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INTISARI

Mata air Umbul Wadon merupakan mata air kontak, muncul terkonsentrasi
pada lembah sungai Kali Kuning yang terletak di Dusun Pengukrejo, Desa
Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Air dari Mata air tersebut
dimanfaatkan oleh beberapa pihak yaitu PDAM Tirta Dharma Sleman, PDAM Tirta
Marta Jogjakarta, PD. Arga Jasa dan Warga (air minum dan irigasi), yang
pembagiannya mengacu kesepakatan AMDAL tahun 1999. Dari penerapan
pembagian air sesuai AMDAL tersebut terjadi ketidakpuasan dari pihak PDAM yang
mengalami kerugian akibat pengurangan jatah debit air yang diperoleh dari Mata Air
Umbul Wadon.

Tugas Akhir ini menganalisis tentang pemanfaatan air dari Mata Air Umbul
Wadon setelah penerapan AMDAL tahun 1999 dengan meninjau dari tiga aspek yaitu
aspek teknis, ekonomis dan lingkungan. Dalam aspek teknis meninjau jatah debit air
yang diperoleh masing-masing pihak khususnya PDAM Tirta Dharma dan
kemampuan optimal dalam pelayanan. Sedangkan dari aspek ekonomis mencari
seberapa besar air yang dapat dijual dan penentuan tarif agar tercapai titik impas,
dengan menggunakan metode Break Even Point (BEP) pada salah satu pihak yang
paling bermasalah yaitu PDAM Tirta Dharma Sleman. Untuk aspek lingkungan yaitu
mengetahui dampak dari penerapan AMDAL tahun 1999.

PDAM Tirta Dharma mendapat jatah debit sebesar 63,28 It/ dt hanya mampu
melayani 8.261 unit sambungan dari total pelanggan 11.601 unit sambungan. Dengan
asumsi harga tetap PDAM Tirta Dharma akan tercapai titik impas pada tahun ke 15
dengan kenaikan tarif 46% tiap 3 tahun sedangkan dengan asumsi harga berlaku
PDAM Tirta Dharma akan tercapai titik impas pada tahun ke 15 dengan kenaikan
tarif 12% tiap tahun. Pada analisis lingkungan diperoleh dampak dari paska
penerapan AMDAL tahun 1999 yaitu berkurangnya jatah debit yang diperoleh
PDAM Tirta Dharma Sleman yang tidak mampu mencukupi kebutuhan air bagi
pelanggan. Pelanggan PDAM Tirta Dharma yang tidak terlayani sebesar 3340 unit
sambungan dengan kekurangan debit air sebesar 25,6 lt/dt dapat diatasi dengan
subsidi silang antara PDAM tersebut dengan petani (irigasi), dengan merubah pola
tanam menjadi padi-palawija-palawija.

xvi



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya alam antara lain: lahan, hutan, air dan mineral / bahan tambang

merupakan kekayaan alam yang dapat kita manfaatkan sebesar-besamya sebagai

modal dasar Pembangunan Nasional yang hams tetap memperhatikan kelestarian

lingkungan sekitar.

Pada masa sekarang ini masih banyak sumber air seperti air hujan, air tanah,

air laut, sungai maupun umbul yang dapat di manfaatkan untuk kebutuhan manusia

dengan tetap memelihara kelestariannya. Banyak sekali manfaat dari pada air seperti

untuk air minum, irigasi, PLTA dan masih banyak lagi manfaat yang lainnya. Selain

bermanfaat air juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti

banjir, erosi dan Iain-lain..

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan air juga

akan mengalami peningkatan sehingga perlu adanya pemanfaatan sumber mata air

yang sebaik-baiknya secara adil. Pada masa sekarang ini sangat banyak pihak-pihak

atau instansi-instansi yang memanfaatkan sumber air tersebut baik untuk keperluan

usaha, pertanian maupun keluarga.

Mata air Umbul Wadon merupakan mata air kontak, muncul terkonsentrasi

pada lembah sungai Kali Kuning yang terletak di Dusun Pungukrejo, Desa

Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman. Mata air berada pada



ketinggian yang cukup (± 874 m di atas permukaan laut) sehingga memungkinkan

pendistribusian kepada pelanggan dengan sistem grafitasi. Sebagaimana diketahui

pelanggan umumnya masyarakat dikawasan kab. Sleman yang lokasinya berada

dibawah ketinggian tersebut diatas. Kualitas air mata air Umbul Wadon dinilai sangat

baik dan memenuhi syarat sebagai bahan baku air minum. Hal ini didasarkan pada

analisis kualitas air yang dilakukan oleh BKTL (Juni 1998) dan Universitas Gadjah

Mada (UGM) (Agustus, 1999).

Mata air Umbul Wadon dimanfaatkan untuk beberapa pihak yaitu PDAM

Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD. Arga Jasa dan warga (air minum dan irigasi).

Pengelolaan mata air Umbul Wadon pada akhir-akhir ini menimbulkan

ketidakpuasan dari warga , yang diduga oleh warga terjadi ketidaksesuaian jatah debit

air masing-masing pihak sesuai ketetapan pembagian sesuai AMDAL tahun 1999

dengan kenyataan yang ada. Maka untuk menyelesaikan masalah tersebut diadakan

rapat warga bertempat di Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan

Bencana Alam selaku pengelola mata air Umbul Wadon. Pada tanggal 6 Mei 2004

dilanjutkan kembali pada tanggal 21 Mei 2004 yang menghasilkan dua kesepakatan,

pertama yaitu pembagian debit air berdasarkan kesepakatan AMDAL Tahun 1999

dan yang kedua yaitu pelaksanaan pengukuran debit yang ada dan pemotongan pipa

bypass milik PDAM Tirta Dharma dan PDAM Tirta Marta. Hasil pengukuran

bersama antara Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam

dengan Kepala Dinas dan Warga (25 Mei 2004), debit limpasan dari mata air Umbul

Wadon keseluruhan tercatat 406,37 liter/detik. Kemudian debit air yang telah diukur



tersebut, pembagiannya disesuaikan dengan ketetapan AMDAL dengan pembagian

untuk irigasi 50%, Konservasi 15%, Air minum 35% dari total debit yang dihasilkan

mata air Umbul Wadon. Tetapi dalam realisasinya menimbulkan ketidakpuasan atas

jatah pembagian debit air oleh pihak terkait yaitu dari PDAM yang sekarang

mengalami defisit yaitubiaya yang dikeluarkan melebihi pemasukan yang diperoleh.

Terkait dengan hal tersebut maka penulisan tugas akhir mengambil judul "

Analisis Teknis, Ekonomis dan Lingkungan DariPemanfaatan SumberAir".

1.2 Pokok Permasalahan

Pokok permasalahan dalam tugas akhir ini adaiah terjadinya ketidak

puasan atas jatah air yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman yang

mengakibatkan defisit / kerugian, yaitu biaya yang dikeluarkan oleh instansi tersebut

melebihi pemasukan yang diperolehnya. Oleh karena itu maka perlu dilakukan

analisis teknis, ekonomis dan lingkungan dari pemanfaatan jatah debit air yang

diperoleh dengan harapan dapat memberikan masukan yang terkait dengan kebijakan

pembagian debit air sesuaiAMDAL bagi instansi-instansi terkait.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan optimal debit air dari mata air

Umbul Wadon dalam mencukupi kebutuhan pelayanan bagi PDAM Tirta Dharma

Sleman, PDAM Tirta Marta, Arga jasa dan warga sekitar setelah ketetapan

AMDAL tahun 1999.



2. Untuk mengetahui waktu rencana / tahun proyeksi tercapainya titik impas PDAM

Tirta Dharma Sleman.

3. Untuk mengetahui dampak lingkungan pemanfaatan air dari mata air Umbul

Wadonsetelah penetapan AMDAL 1999 bagikepentingan umum.

1.4 Manfaat

Analisis teknis, ekonomis dan lingkungan dari pemanfaatan sumber air

dimaksudkan bisa bermanfaat untuk :

1. Memberi masukan atau sebagai bahan pertimbangan bagi penentuan kebijakan

pengaturan, pengurusan, pembinaan, pengawasan, pengendalian dan pengelolaan

lingkungan yang berkaitan dengan pemanfaatan mata air Umbul Wadon bagi

Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA)

Sleman.

2. Memberikan informasi Break Even Point (BEP) bagi PDAM Tirta Dharma

Slerrian sebagai salah satu perusahaan yang memanfaatkan air dari mata air

Umbul Wadon.

1.5 Batasan Masalah

Pada penulisan tugas akhir ini penulis mengambil batasan masalah

sebagai berikut:

1. Air yang di ambil dari Umbul Wadon Dusun Pungukrejo, Kecamatan

Cangkringan, Kabupaten Sleman Jogjakarta.



2. Dalam analisis teknis yaitu menganalisis kemampuan optimal debit air mata air

Umbul Wadon yang diperoleh PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, Arga

Jasa dan warga sekitar mengacu pada perjanjian AMDAL yang telah ditetapkan.

3. Dalam analisis ekonomis yang ditinjau adaiah pendapatan dari penjualan air yang

diperoleh PDAM Tirta Dharma dengan menggunakan model Break Even Point

(BEP).

4. Biaya investasi awal tahun tinjauan mempakan biaya tetap sedangkan investasi

tambahan diasumsikan naik sesuai dengan tingkat inflasi keuangan yaitu 10% per

tahun.

5. Kenaikan biaya operasi dan pemeliharaan, biaya penyusutan dalam analisis

ekonomi diasumsikan sesuai dengan tingkat kenaikan inflasi keuangan yaitu 10%

per tahun.

6. Dalam analisis lingkungan yaitu menganalisis kondisi lingkungan mata air Umbul

Wadon dan mengetahui dampak setelah penerapan AMDAL tahun 1999.

Lokasi studi da^at dilihat pada gambar 1.1
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Daya Air

Menurut Wardiman Djoyonegoro.W,1997 Dalam memilih sumber daya air

sebagai bahan baku air bersih maka hams dipertimbangkan persyaratan utamanya

meliputi kualitas, kuantitas, kontinuitas dan biaya yang paling murah baik dalam

proses pengambilan maupun proses pengolahannya. Beberapa sumber air baku air

bersih antara lain:

1. Air Hujan

Airhujan disebut jugaairangkasa. Air hujan mempunyai sifat-sifat:

a. Bersih karena tidak mengandung larutan garam danzat mineral.

b. Korosif karena mengandung zat-zat yang terdapat di udara seperti NHs,

02danS02.

2. Air Permukaan

Air permukaan dapat berasal dari:

a. Air waduk / bendung

b. Air kali

c. Air danau

Pada umumnya air permukaan banyak mengandung zat-zat yang berbahaya bagi

kesehatan, sehingga diperlukan pengolahan terlebih dahulu.



3. Air Tanah

Air tanah dibedakan menjadi air tanah dangkal dan air tanah dalam, air tanah

banyak mengandung garam dan mineral yang terlamt dalam air. Air tanah dangkal

mempunyai kualitas lebih rendah bila dibandingkan dengan air tanah dalam, karena

air tanah dangkal lebih mudahmendapat kontaminasi dari luar.

4. Air Mata Air

Dari segi kualitas air mata air bagus untuk air bakuair bersih, karena berasal

dari dalam tanah yang muncul kepermukaan tanah akibat tekanan bumi, sehingga

belum terkontaminasi oleh zat pencemar.

Secara singkat sumber air baku air bersih terinci pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Jenis sumber air baku untuk air bersih

Sumber

Air hujan

Air permukaan

(Kali / danau)

Air tanah

dangkal

(<10m)

Air tanah dalam

(< 60 m)

Air mata air

Kualitas

sedikit terpolusi

pencemar udara

Tidak baik

karena tercemar

Terpolusi

Relatifbaik

Relatifbaik

Kuantitas

Tidak memenuhi

untuk baku air

bersih

Mencukupi

Relatif Cukup

Sedikit

Kontinuitas

Tidak dapat terus

menerus diambil

Dapat di ambil

terus menerus

Pengambilan

dibatasi

berakibat intrusi

zat lain

Tidak kontinu

Harga

Murah

Relatif mahal

Relatif murah

Relatif mahal

Murah

Sumber : WardimanDjojonegoro, 1997



2.2 Klasifikasi Air

Berdasarkan Kep-02/MENKEH/I/1988 tentang pedoman baku mutu

lingkungan dijelaskan bahwa air diklasifikasikan menumt kegunaannya menjadi

empat golongan, yaitu:

a) Golongan A, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air minum secara langsung

tanpa pengolahan terlebih dahulu.

b) Golongan B, yaitu air yang dapat digunakan sebagai air baku diolah sebagai air

minum dan keperiuan rumah tangga.

c) Golongan C, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperiuan perikanan dan

peternakan.

d) Golongan D, yaitu air yang dapat digunakan untuk keperiuan pertanian dan dapat

dimanfaatkan untuk usaha perkotaan, industri, listrik tenaga air.

Menurut Wardiman Djojonegoro, 1997, Rekayasa Lingkungan, hal. 28,

menerangkan air bersih adaiah air yang digunakan untuk keperiuan sehari-hari dan

akan menjadi air minum setelah dimasak terlebih dahulu.

Sebagai batasannya air bersih adaiah air yang memenuhi persyaratan bagi

sistem penyediaan air umum, dimana yang dimaksud adaiah persyaratan dari segi

kualitas air yang meliputi kualitas fisik, kimia, biologis dan radiologis, sehingga

apabila dikonsumsi tidak menimbulkan efek samping. Jumlah atau debit air yang

disediakan tergantung pada jumlah penduduk dan macam industri yang dilayani.

Ada beberapa persyaratan utama yang hams dipenuhi dalam penyediaan air

bersih, yaitu persyaratan kualitas, kuantitas dan kontunuitas.
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2.2.1. Persyaratan kualitas

Persyaratan kualitas menggambarkan mutu atau kualitas dari air bersih yang

meliputi persyaratan fisik, kimia, biologis dan radiologist, syarat-syarat ini telah

diatur dalam Peraturan Mentri Kesehatan RI Nomor : 416/MENKES/PER/IX/1990

tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air meliputi:

a. Syarat-syarat fisik

Persyaratan fisik yang hams dipenuhi untuk air bersih adaiah: jernih, tidak

berbau dan tidak berasa (tawar).

b. Syarat-syarat kimia

Air bersih (air minum) dipersyaratkan tidak mengandung bahan kimia secara

berlebihan atau tidak diperbolehkan melampaui batas yang telah ditentukan.

1) PH (derajat keasaman)

PH merupakan faktor penting bagi air minum, karena akan mempengaruhi

proses korosi pada pemipaan, PH yang dipersyaratkan adaiah 6-8,5.

2) Zat padat total (total solid)

Total solid mempakan bahan tertinggal sebagai residu pada penguapan dan

pengeringan pada suhu 103° - 105 °C.

3) Zat organik sebagai KMNO4

Zat organik dalam air berasal dari :

a. Alam (tumbuh-tumbuhan, selulosa, gula, pati).

b. Sintesa (buangan industri).
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c. Fermentasi (alkohol, asam).

Bahan organicyangberlebihan dalam air akan menimbulkan bau tidaksedap.

4)C02

CO2yang terdapat dalam air berasal dari udara dan hasil dekomposisi zat

organik yang dapat merusak bangunan, perpipaan dalam distribusi air minum.

5) Kesadahan total (total hardnes)

Kesadahan adaiah sifat air yang disebabkan oleh adanya ion-ion (kation)

logam valensi. Air sadah dapat menyebabkan pemborosan pemakaian sabun pencuci

dan dan mempunyai titik didih yang lebih tinggi dibanding air biasa. Kesadahan

maksimum yang diperbolehkan adaiah 100 ppm.

6) Kalsium (Ca)

Kalsium dalam air minum dalam batas-batas tertentu diperlukan untuk

pertumbuhan tulang dan gigi. Nilai Ca lebih dari 200 mg/1 dapat menyebabkan korosi

dalam pipa.

7) Besi ddh Mangan

Zat yang selalu ada dalam air adaiah besi dan mangan, hal ini karena Daya

Pengikat Celor (DPC) selain digunakan untuk mengikat zat organik juga digunakan

untuk mengikat besi dan mangan. Batas maksimum yang diperbolehkan adaiah 1

ppm

8) Tembaga (Cu)

Kadar tembaga dalam air lebih besar dari 1 mg/lt akan menyebabkan rasa

tidak enak pada lidah dan dapat menimbulkan kerusakan pada hati.
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9) Seng (Zn)

Kelebihan kadar Zn lebih besar dari 5 mg/lt dalam air minum menyebabkan

pahit.

lO)Clorida(Cl)

Kadar chlor maximum 250 mg/lt, bila kelebihan akan menimbulkan rasa asin

dan korosit pada logam.

11) Nitrat

Kelebihan nitrat dalam air akan menyebabkan methamoglobinemis temtama

padabayi. Batas maksimum yang diijinkan adaiah 40ppm.

12)Fluorida(F)

Kadar F < 1mg/lt dalam air akan menyebabkan kemsakan gigi atau carries

gigi-

13) Logam-logam berat (Pb, As, Se, Cd, Cr, Hgdan cu).

Adanya kadar logam berat dalam air minum akan menimbulkan gangguan

pada jaringan syaraf, pencemaan, metabolisme, oksigen dan kanker.

c. Syarat-syarat bakteriologis / mikrobiologis.

Air tidak boleh mengandung kuman-kuman seperti kolera, disentri, tripus.

d. Syarat-syarat radiologist.

Air yang menghasilkan bahan-bahan yang mengandung radioaktif, seperti

sinar alfa, beta dan gama.



Hasil analisis laboratorium air mataair Umbul Wadon disajikan padatabel 2.2

Tabel 2.2 Hasil analisis kualitas air mata air Umbul Wadon

parameter Satuan 1 2 Batas

maksimum
PH 7.35 7.32 6-8,5

DHL Mikro mhos/cm 216 210 500

Wama Pt-Co 37 35 100

Kekeruhan FTU 29.3 30.1 150

Kesadahan Seb,
CaCo3

ppm 15.5 16.0 100

Na+ ppm 0.0 0.0 -

K + ppm 1.5 1.7 -

Mn+2 ppm 2 2 1

Cr4* ppm 0.0000 0.0000 0,05

no; ppm 34.5 32.0 40

no; ppm 0.12 0.11 1

cr ppm 104 101 250

o2 ppm 23 20 -

COD ppm 4.4 4.2 20

Salinitas 13 12
...

10

13

Sumber: Dokumen ANDAL 1999/2000

Keterangan :

1) Sample air di ambil dari mata air Umbul Wadon

2) Sample air yang berasal dari mata air Umbul Wadon setelah sampai di Beji

Dari uraian diatas diketahui bahwa semua unsur mempunyai nilai kurang dari

batas maksimum yang diijinkan namun ada beberapa unsur yang melebihi batas

maksimum yang diijinkan yaitu :
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1. salinitas mempunyai nilai 13 dan 12 sedangkan batas maksimal yang diijinkan

yaitu 10.

2. Mangan (Mn+2) untuk keduanya mempunyai nilai 2 sedangkan batas maksimal

yang diijinkan yaitu 1.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa secara umum kualitas air Umbul

Wadon dapat disimpulkan telah memenuhi syarat sebagai sumber air baku untuk air

minum golongan B.

2.2.2. Persyaratan kuantitas

Persyaratan kuantitas adaiah ditinjau dari segi banyaknya air baku yang

tersedia dan mempakan fungsi dari luas lahan yang dialiri, kemiringan lahan,

kebutuhan air. Air baku dari Umbul wadon tersebut hams dapat memenuhi

kebutuhan penduduk yang membutuhkan pelayanan. Debit limpasan mata air Umbul

Wadon tercatat sebesar 169 It/dt pada musim kemarau sampai 634 lt/dt pada musim

penghujan. Perkiraan debit dalam pipa sebesar 110 liter/detik. Dengan demikian debit

yang terukur mempakan debit kelebihan yang tidak digunakan sebagai pasok air

minum, melainkan untuk irigasi yang diatur pada Dam Plunyon. Dengan demikian

secara kuantitas mata air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan baku air

minum.

2.2.3. Persyaratan kontinuitas

Persyaratan kontinyuitas ini didasarkan pada kondisi lingkungan hidup

disekitar daerah aliran sungai (DAS) yang berpengaruh terhadap banyaknya kapasitas
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air yang dapat digunakan secara terns menerus untuk mencukupi kebutuhan bagi

pemasok air. Maka dalam perencanaan penggunaan air dari Umbul wadon didasarkan

pada debit aliran minimum, bukan debit rata-rata maupun maksimum. Hal ini untuk

menjamin ketersediaan air. Berdasarkan Dinas Pengairan Kabupaten Sleman, debit

limpasan mata air Umbul Wadon tercatat sebesar 168,9 It/dt pada musim kemarau.

Debit ini belum termasuk debitdalam pipa yang langsung diambil dari mata air. Data

debit limpasanmata air Umbul Wadon dapatdilihat pada tabel2.3.

Tabel 2.3 Data debit limpasan mata air Umbul Wadon

No Tanggal

21-8-1998

Debit pengukuran
168.9*

28-8-1998 174.1

3. 3-9-1998 193.5

11-9-1998 259.2

16-9-1998 271.3
6. 21-9-1998 290.5
7. 28-9-1998 318.6
8. 6-10-1998 301.7

9. 11-10-1998 390.2
10. 15-10-1998 467.3

11. 25-10-1998 423.7

12. 10-11-1998 414.2
13. 23-11-1998 414.6
14. 2-12-1998 324.6
15. 9-12-1998 473.5

16. 15-12-1998 361.1
17. 22-12-1998 472.9

18. 26-12-1998 410.0
19. 4-1-1999 521.9
20. 10-1-1999 543.9

21. 15-1-1999 618.0
22. 22-1-1999 634.4

Sumber : Dokumen AMDAL 1999/2000

") nilai debit terkecil/kritis.
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2.3 Kebutuhan Air Bersih

Berdasarkan Dirjen Cipta Karya (1998) kebutuhan air untuk kebutuhan

biologis manusia dan makluk hidup lainnya dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu

kebutuhan domestik dan non domestik.

a. Kebutuhan Air Domestik

Yang dimaksud kebutuhan air domestic adaiah kebutuhan air untuk keperiuan

mmah tangga,meliputi kebutuhan dasar seperti air minum,memasak,mandi,mencuci,

dan wudlu. Pelayanan perorangan dipakai besaran yang dipakai di Indonesia,

biasanya berkisar60-90 liter/orang/hari, dengan perkiraan:

1. Kebutuhan untuk minum : 2 liter/orang/hari

2. Masak, mencuci pakaian : 8 -18 liter/orang/hari

3. Mandi, mencuci pakaian : 30 - 40 liter/orang/hari

4. Pembilasan : 20 - 30 liter/orang/hari

Pemenuhan kebutuhan air domestik melalui:

1) Sambungan langsung

Sambungan langsung adaiah jenis sambungan pelanggan yang mensuplai

airnya langsung ke rumah-rumah, biasanya bempa sambungan pipa-pipa distribusi air

melalui meter air dan instalasi pipanyadidalam tanah.

Dirjen Cipta Karya mensyaratkan besarnya pemakaian airpada sambungan rumah:

1)Kategori KotaKecil : 90 liter/orang/hari

2) Kategori IbukotaKecamatam : 60 liter/orang/hari

3) Kategori Pedesaan : 60 liter/orang/hari

2) Sambungan Umum

Sambungan umum adaiah jenis pelayanan system air minum perpipaan atau

non perpipaan dengan sambungan per kelompok pelanggan dan tingkat pelayanan

hanya untuk memenuhi kebutuhan air minum, dengan cara pengambilan oleh masing-
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masing pelanggan ke pusat penampungan. Besarnya pemakaian air adaiah 30

liter/orang/hari.

b. Kebutuhan Air Non Domestik

a. Berdasarkan ketentuan Dirjen Cipta Karya :

1) Kebutuhan air untuk keperiuan niaga/komersil

a) Hotel/penginapan : 90 - 200 liter/bed/hari

b) Pasar : 5000 liter/unit/hari

c) Bioskop : 10 liter/kursi/pertunjukan

d) Toko/kios : 250 liter/unit/hari

2) Kebutuhan air untuk fasilitas kantor pemerintah

a) Kebutuhan airuntuk kantor pemerintah : 20 liter/orang/hari

b) Kebutuhan airuntuk asrama militer : 60 liter/orang/hari

3) Kebutuhan air untuk fasilitas sosial dan umum

a) Kebutuhan airuntuk peribadatan : 15-30 liter/orang/hari

b)Kebutuhan airuntuk pendidikan : 20 liter/orang/hari

c) Kebutuhan air untuk kesehatan : 200 liter/bed/hari

2.4 Perencanaan Kapasitas Air Bersih

Menurut Wardiman DjojonegOro,1997 Dalam perencanaan kapasitas

penyediaan air bersih untuk suatu daerah beberapa faktor yang sangat menentukan

adaiah jumlah penduduk pada tahun proyeksi, debit air maksimum dan rata-rata

kebutuhan air bersih perkapita.

a. Penentuan Jumlah Volume

Penentuan jumlah volume mempakan fungsi dari pertumbuhan penduduk dan

perubahan pola konsumsi. Beberapa metode yang digunakan dalam perencanaan
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sistem air bersih antara lain adaiah menggunakari mmus pertumbuhan yang lazim

digunakan sebagai berikut:

Vn = Vo(l+r)n (2.1)

Dengan :

Vn = jumlah volume kebutuhan tahun proyeksi

Vo = jumlah volume kebutuhanpada tahun tinjauan

r = prosentasi pertumbuhanpenduduk tiap tahun

n = tahun proyeksi

b. Penentuan Fluktuasi Debit Air

Pada umumnya kebutuhan air dimasyarakat tidaklah konstan, tetapi

berfluktuasi dengan adanya pembahan musim dan aktifitas masyarakat. Pada hari

tertentu disetiap minggu, bulan atau tahun akan terdapat pemakaian air yang lebih

besar dari kebutuhan rata-rata per hari. Pemakaian air tersebut disebut "pemakaian

hari maksimum". Demikian pada jam-jam tertentu di dalam satu hari, pagi atau sore,

pemakaian air akan memuncak lebih besar dari pada kebutuhan air rata-rata per hari.

Pemakaian tersebut disebut "pemakaian jam puncak". Besarnya pemakaian

air hari maksimum dan jam puncak, dapat ditentukan dengan mengalikan pemakaian

air dari rata-rata per hari dengan factor pemakaian hari maksimum dan jam puncak.

Banyak faktor yang mempengaruhi fluktuasi pemakaian air jam per jam.

Untuk mendapatkan data fluktuasi pemakaian jam per jam secara tepat untuk

keperiuan perencanaan bangunan pengolahan air bersih, maka cara yang ditempuh
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pada umumnya adaiah dengan membandingkan kota yang direncanakan dengan kota

yang telah mempunyai data fluktuasi pemakaian air jam per jam.

Tentunya dalam hal ini dicarikota-kota yang sedikit mungkin berbedakondisi

aktifitas masyarakatnya. Misalnya kota Malang dengan kota Bandung. Makin banyak

penduduk dan aktifitas yang dilayani, maka makin kecil faktor hari maksimum atau

jam puncaknya, karena aktifitas penduduk yang sepanjang hari akan membutuhkan

air bersih yang mendekati rata-rata.

Untuk itu di Indonesia (perkotaan) nilai atau factor hari maksimum dan jam

puncak yang berlaku adaiah berbeda-beda, tergantung dari perencanaan (masterplan)

kota dan perkembangannya.

c. Penghitungan Kebutuhan Air Bersih

Perhitungan kebutuhan air bersih didasarkan pada jumlah penduduk yang

akan dilayani dan rata-rata kebutuhan air bersih pada setiap orang. Untuk mengetahui

kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan jam puncak adaiah nilai faktor hari

maksimum adaiah 1 sampai 1,5. Sedangkan faktor jam puncak adaiah 1,5 sampai

dengan 2,5. Kebutuhan air bersih akan digunakan untuk perhitungan kapasitas

pengolahan, kapasitas distribusi dan kapasitas produksi. Debit (kapasitas)

pengolahan dapat berbentuk:

a. Q hari maksimum, untuk perencanaan distribusi.

b. Q rata-rata, untuk perencanaan.

c. Q jam puncak, untuk perencanaan distribusi.
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Dalam menghitung kapasitas produksi, maka selain kapasitas pengolahan perlu

juga diperhitungkan hal-hal yangmempengaruhi, yaitu :

a. Kebutuhan air untuk instansi, misalnya pencucian filter (back washing),

melarutkan bahan kimia, keperiuan kantor, dan Iain-lain. Umumnya

kebutuhan air untuk instansi ini sekitar 10 % darikapasitas pengolahan.

b. Kehilangan air di sistem distribusi, Misalnya pada saat pemasangan,

penggantian dan penambahan pipa distribusi, kebocoran teknis, karena

sambungan liardan Iain-lain. Kebocoran inipada umumnya sebesar 30 %dari

kapasitas pengolahan. Dengan mengetahui kapasitas pengolahan kebutuhan

air untuk instalasi dan kehilangan air, maka dapat dihitung kapasitas produksi

yang diperlukan.

2.5 Tinjauan Hasil Penelitian

2.5.1. Syamsu Hadi dan Ahmad Farid, tahun 2001

Judul yang diambil oleh kedua peneliti adaiah "-Analisis Biaya Operasional

dan Pemeliharaan Serta Pergantian Pipa Pada Instalasi Jaringan Air Bersih diKota

Madya Yogyakartd". Pokok permasalahannya bahwa kehilangan air yang mencapai

30% dari total distribusi air, menyebabkan kuantitas air bersih menjadi menurun dan

kebocoran pipa mempakan penyebab kehilangan air yang tertinggi, yakni sebesar

60% dari total kehilangan.

Darianalisis tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Dengan adanya pergantian pipa, manfaat yang diteriina PDAM yakni keuntungan

yang diperoleh setelah tahun 2005 melonjak dengan tajam.
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b. Dengan tingkat pengembalian internal serta ekstemal yang kurang dari MARR,

nilai BCR yang melebihi 1, serta break even live terjadi pada tahun 2003, maka

dapat dikatakan bahwa PDAM mendapatkan keuntungan, namun tidak atau

kurang layak sebagai tempat penanaman modal.

2.5.2. Karyadi, Tahun 2003

Judul yang diambil oleh peneliti adaiah "Analisis Kelayakan Ekonomi Teknis

Perusahaan Daerah Air Minum". Pokok permasalahan disini adaiah Kesiapan

PDAM Purworejo dalam menghadapi perkembangan Kota Purworejo, mulai dari

sumber daya manusia, perangkat lunaknya, kualitas/kuantitas produksi dan

sebagainya. Metode yang digunakan dalam menganalisis ekonomi dengan

menggunakan metode Break Even Point (BEP).

Dari analisis tersebut diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kapasitas produksi terpasang sebesar 6.842.880 m3 dari kapasitas debit 220

liter/detik, masih dimanfaatkan 178 liter/detik. Kapasitas tersebut masih

mencukupi kebutuhan air pelanggan untuk proyeksi 15 tahun kedepan.

2. Analisis kelayakan usaha menggunakan model BEP asumsi harga tetap dengan

kenaikan volume air terjual 3% pertahun, kenaikan tarif air 5% pertahun pada

tahun ketiga, kenaikan biaya OM 10% pada tahun ke 3, BEP dicapai pada tahun

kell.

3. Analisis kelayakan usaha menggunakan model BEP asumsi harga berlaku,

dengan rata-rata tarif awal Rp 1.150,-. Kenaikan volume air terjual 3% pertahun,
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kenaikan tarif air 10%, kenaikan biaya OM 10% pada tahun ke 3, BEP dicapai

pada tahun ke 9.

4. Kehilangan volume air pada system jaringan rata-rata sebesar 30% masih

dianggap sebagai hal yang wajar walaupun merupakan faktor kehilangan biaya

produksi.

5. Upaya peningkatan dan pembenahan:

a. Optimalisasi kapasitas produksi

b. Pembenahan Instalasi Transmisi, Distribusi dan Meter air.

c. Mengurangi kebocoran

d. Peningkatan pelayanan kepada pelanggan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Kecenderungan Pertumbuhan Kebutuhan Air

Penggunaan air di Indonesia meningkat, sejalan dengan perkembangan

jumlah penduduk dan perkembangan usaha-usaha yang memeriukan air. Untuk

memperkirakan kebutuhan air dimasa depan tidak mudah, karena memeriukan

pemahaman pada karakteristik peningkatan kebutuhan akanair dimasa lalu.

Karakteristik perkembangan kebutuhan air menunjukkan fluktuasi dari waktu

ke waktu. Penggunaan air berbeda dari kota satu ke kota lainnya, tergantung pada

cuaca, ciri-ciri masalah lingkungan hidup, penduduk, industrialisasi dan faktor-faktor

lainnya. Karakteristik perkembangan kebutuhan air di Jawa Tengah, berbeda dengan

karakteristik di Yogyakarta dan berbeda dengan karakteristik di Sumatra Barat.

Bahkan di Yogyakarta sendiri, karakteristik perkembangan kebutuhan air di

Wonosari berbeda denga Kodya, dan berbeda dengan Sleman.

3.2 Perkembangan Pelayanan

Jumlah penduduk mempakan variable dalam perhitungan kapasitas atau

kebutuhan volume air yang akan dibutuhkan oleh masyarakat. Jumlah penduduk yang

akan digunakan dalam perhitungan, termasuk rata-rata. pertumbuhan, dengan mmus

yang lazim digunakan adaiah :

Pn =Po(l+r)n (31)

23
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Dimana:

Pn = jumlah penduduk tahun proyeksi

Po = jumlah penduduk tahun yang diketahui

r = Prosen pertambahan penduduk tiap tahun

n = tahun proyeksi

Rumus pertambahan penduduk digunakan untuk memperhitungkan jumlah

penduduk untuk n tahun mendatang. Dengan adanya perhitungan tersebut, pelayanan

yang diperlukan dapat diperhitungkan.

3.3 Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi adaiah mengukur biaya (cost) yang telah dikeluarkan oleh

investor sebagai penyelenggara produk jasa dan manfaat (benefit) yang dapat

dinikmati oleh pengguna jasa apakah manfaat bersih proyek tersebut paling sedikit

sama dengan manfaat netto (bersih) yang dapat dicapai pada kondisi marjinal lain dan

pengamhnya terhadap perekonomian secara keseluruhan (Kadariah, 1986). Analisis

yang dimaksud ditinjau dari beberapa sisi pihak-pihak terkait ialah penduduk

pengguna air untuk irigasi, pengguna air bersih (PDAM) dari sumber air dan

pemerintahselakupengelolasecara menyeluruh dari keberadaan umbul tersebut.

Untuk mengevaluasi suatu proyek investasi harus didasarkan pada kriteria

yang disertai dengan pendekatan selektif. Kriteria itu nantinya digunakan untuk

menentukan apakah suatu alternatif proyek tersebut bisa diterima atau ditolak.

Dengan evaluasi proyek dapat diketahui apakah benefit bersih suatu prcyek lebih

besar atau lebih kecil dari pada benefit bersih suatu proyek marjinal maka
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pelaksanaan proyek tersebutdapatdisetujui,tapi bila lebih kecilpelaksanaannya hams

di tolak.

Menurut Suharto (1994 : 398-401) untuk menilai kelayakan suatu proyek

perlu dilakukan studi kelayakan yang menyoroti segala macam aspek yang

diperkirakan memiliki relevansi yang kuat dengan komponen-komponen yang

bersangkutan. Komponen-komponen tersebut diantaranya adaiah biaya operasional

dan pemeliharaan (O & M), pendapatan, Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even

Point (BEP).

3.3.1 Biaya Operasional dan Pemeliharaan

Biaya operasi dan pemeliharaan adaiah pengeluaran yang di perlukan agar

kegiatan operasi dan produksi berjalan lancar secara kontinyu sehingga dapat

menghasilkan produksi sesuai dengan perencanaan (Iman Soeharto, 1997,

Manajemen Proyek, halaman. 398).

Operasi yang dimaksud di sihi adaiah usaha, kegiatan ekonomi atau proses

untuk merubah suatu barang menjadi barang jadi yang mempunyai nilai lebih tinggi

dengan suatu system dan metode tertentu secara tepat, efisien dan terkendali.Dalam

kegiatan operasi hams diusahakan dalam penggunaan semua perangkat lunak

maupun perangkat kerasnya telah seoptimal mungkin, dengan istirahat seminimum

mungkin sehingga suatu perencanaan operasi secara teliti dan jelas agar dapat

dilaksanakan secaramudah olehoperator.
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Biaya operasional adaiah pengeluaran biaya yang diperlukan agar kegiatan

operasional dapat berjalan dengan lancar sehingga produksi yang dihasilkan dapat

sesuai dengan yang direncanakan.

Komponen biaya operasi dan pemeliharaan terbentuk dari beberapa

komponen biaya yaitu :

a. Bahan mentah dan bahan kimia.

b. Tenaga kerja dan penyelia

1) Upah dan tenaga kerja.

2) Gaji lembur pegawai dan penyelia.

3) Tunjanganjabatan dan bonus.

c. Utilitas dan penunjang

1) Tenaga listrik.

2) Bahan bakar dan minyak pelumas.

3) Uap air, air pendingin, air minum, udara tekan.

4) Bahan-bahanpencegah kebakaran.

d. Administfasi dan manajemen.

1) Gaji tunjangan tenaga administrasi.

2) Kompensasi manajemen.

3) Fee tenaga ahli (konsultan)

e. Overload dan Iain-lain

1) Overload

2) Pajak
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3) Asuransi

4) Suku cadang

4) Kontigensi.

5) Pengemasan.

6) Lain-lain pengeluaran untuk produksi.

Secara matematis dapat dibuat suatu persamaan matematis penjumlahan yaitu

mmus penjumlahan yang menunjukkan hubungan antara biaya dengan variable dan

variable non fisik, mmus yang dipakai:

0 = a + b + c + d + e (3 2)

Dengan:

O = komponen biaya operasidan pemeliharaan

a = biaya bahan mentah dan bahan kimia

b = biaya tenaga kerja dan penyelia

c = biayautilitydan penunjang

d = biayaadministrasi dan manajemen

e = overload dan lain-lain

Apabila semua perangkat mesin-mesin mempunyai tingkat teknologi,

kapasitas, kompleksitas yang tinggi, maka perawatan hams sangat diperhatikan agar

fungsi masing-masing mesin dapat berjalan secara baik dan lancar dalam proses

operasi, karena kinerja operasi sangat dipengamhi oleh kelancaran dan kelangsungan

dari suatu proses.
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Biaya pemeliharaan adaiah dana yang diperlukan untuk memelihara,

memperbaiki bangunan dan peralatan yang dipakai selama proses operasional

berlangsung supaya operasional tersebut dapat berjalan dengan lancar. Kinerja serta

umur produktivitas sebuah bangunan keairan dan alat-alatnya amat tergantung dari

cara pemeliharaannya. Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suatu

system atau organisasi yang bertanggung jawab terhadap operasional, pengendalian

dan penyusunan kebijakan serta pemeliharaan yang lengkap dan berjangka waktu

(periodik).

Pemeliharaan dapat terlaksana dengan baik jika ada suatu system atau

organisasi khusus yang membidangi dan bertanggung jawab terhadap operasional,

pengendalian serta pemeliharaan secara periodik dan teratur.

Kegiatan pemeliharaan lebih bersifat preventif Pemeliharaan dilakukan tanpa

menunggu adanya kemsakan. Diperlukan suatu perencanaan / jadual waktu

pemeliharaan secara berkala. Pemeliharaan preventif yang sesuai dapat mengambil

empatbentuk :

a. Berdasarkan waktu, yang berarti melakukan pemeliharaan pada jarak waktu

yang teratur.

b. Berdasarkan pekerjaan, yaitu pemeliharaan setelah suatu jumlah pekerjaan

tertentu.

c. Berdasarkan kesempatan, dimana pemeliharaan atau penggantian dilakukan

jika ada kesempatan.
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V= Volume air terjual

h = harga satuan per unit

Pada awal operasi sarana produksi tidak dipadu untuk berproduksi penuh,

tetapi naik berlahan-lahan sampai segala sesuatunya siap untuk mencapai kapasitas

penuh. Oleh karena itu perencanaan jumlah pendapatanpun hams sesuai dengan pola

ini.

3.3.4 Benefit Cost Ratio (BCR)

Untuk mengkaji kelayakan proyek sering digunakan pula kriteria yang disebut

Benefit Cost Ratio (BCR). Penggunaan BCR sendiri amat dikenal dalam

mengevaluasi proyek-proyek untuk kepentingan umum dan ditekankan pada manfaat

(benefit) bagi kepentingan umum bukan hanya mencari keuntungan financial

perusahaan.

Menurut Waldiono (1994:81) Benefit Cost Ratio (BCR) adaiah perbandingan

nilai keuntungan suatu proyek dengan nilai biayanya dalam waktu yang sama.
Adapun mmus yang digunakan adaiah :

(PV)BBCR= ^ J— (3A\

Biaya (PV)C pada mmus diatas dapat dianggap sebagai biaya pertama (I)
sehingga mmusnya menjadi:

BCR=^ {3S)
Dengan:

BCR = perbandingan manfaat terhadap biaya (benefit-cost ratio)

(PV)B = nilai sekarang benefit

(PV)C = nilai sekarang biaya
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Benefit umumnya berupa pendapatan minus biaya diluar biaya pertama

(misalnya untuk operasi dan produksi), sehingga menjadi:

x.™ R ~ (C)opBCR= y—!-^ (3.6)

Dengan :

R = nilai sekarang pendapatan

Cop = nilai seksrang biayaoperasional dan pemeliharaan (O & M)

I = biaya investasi

Adapun kriteria BCR akan memberikan petunjuksebagai berikut:

BCR > 1 perusahaantersebutmendapat keuntungan

BCR < 1 perusahan tersebut mengalami kerugian

BCR = 1 perusahaan tersebut telahmencapai titik impas

3.3.5 Harga Sekarang, Tahunan dan Mendatang (Present value, Annualvalue

and Future value)

Untuk menghitung jumlah nilai uang pada permulaan periode, berdasarkan

jumlahuang yang diterima akhir periode (mendatang).

Fv =Pv(l +i)n (3.7)

Pv = Fv
0 + i)n

Dimana:

Fv = future value,

Pv = present value, dan

i = tingkat suku bunga

(3.8)
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Bila disediakan dana awal periode sebesar Pv, maka suatu dana dapat daimbil

sampai periode tertentu dengan jumlah yang sama setiap tahun sebesar Av, yang

nilainya sama dengan :

A _ f i(l+i)n 1Av =Pv^ — —} (3.9)l(l +i)"-lj l ;

Dan jika disediakan suatu dana pada tahun terakhir sebesar Fv, maka

diperlukan suatu dana untuk dikumpulkan dengan jumlah yang sama setiap tahun

sebesar Av, yang nilainya sama dengan :

Av =Fvi [ ( 3 in ^
l(l +i)n-lj K }

3.3.6 Titik Impas (Break Even Point)

Titik impas atau Break Even Point (BEP) adaiah titik antara total biaya

produksi sama dengan pendapatan. Titik impas memberi petunjuk bahwa tingkat

produksi telah niencapai pendapatan yang sama besar dengan biaya produksi yang

dikeluarkan.

Hiibungan antara volume produksi, total biaya dan titik impas dapat dilihat

pada gambar 3.1.
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pendapatan)

iaya tidak tetap)

(biaya tidak tetap)

(biaya tetap)

>-T (waktu)

Gambar 3.1 Hubungan volume produksi, total biaya dan titik impas.

Sumber : Analisis Titik Impas, Manajemen Proyek, Imam Suharto, 1997, Hal: 400

Dalam asumsi bahwa harga penjualan adaiah konstan maka jumlah unit pada

titik impas dihitung sebagai berikut:

Pendapatan = biaya produksi

= biaya tetap + biayatidak tetap

Qi x P = FC + (Qi x VC)

jadi:QixP =FC +(QixVC) (3.8)

FC
Qi =

p-vc

Dengan :

Qi =jumlah unit (volume) yang dihasilkan dan terjual pada titik impas

FC = biaya tetap

P = harga penjualan per unit

(3.9)
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VC = biaya tidak tetap per unit

Dalam tugas akhir yang kami susun ini dalam menentukan titik impas (BEP)

dipakai dua macam teori, yaitu teori dengan harga tetap dan harga yang berlaku.

a. Teori harga tetap

Teori harga tetap yaitu dengan memakai asumsi bahwa semua variabel cost

tidak mengalami pembahan (tidak mengalami kenaikan biaya) maka akan terlihat

pada n tahun ke-berapa akan dijumpai titik impasnya. Dengan demikiandari berawal

harga tetap tersebut akan dijadikan acuan untuk harga berlaku.

b. Teori harga berlaku

Teori harga berlaku yaitu dengan memakai ketentuan-ketentuan kenaikan

variabel cost ataupun tarif retribusi sesuai dengan yang dikeluarkan ataupun yang

direncanakan pihak pengelola. Sehingga dengan acuan harga tetap diharapkan pada

harga berlaku akan didapat titik impas dengan waktu yang lebih cepat dari pada harga

tetap.

Variabelutamapada model Break even point adaiah :

1. Investasi (I)

Investasi adaiah sejumlah modal awal yang akan digunakan untuk kegiatan.

Lazimnya mempakan harga tetap yang juga disebutfixed cost atau biaya tetap.

2. Biayaoperasi dan pemeliharaan (Operation andmaintenance) atau O&M

Harga O&M lazimnya berubah-ubah sesuai keadaan atau disebut dengan variabel

cost
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3. Harga jual produk yang terkandung didalamnya adaiah faktor keuntungan atau

benefit

Gambar 3.2 dibawah ini diasumsikan bahwa harga-harga I, O&M dan B

konstan. Pada intinya dalam merancang kegiatan usaha yang profit oriented, semua

beban biaya I, O&M hams mampu dibayar dengan harga penjualan produk hasil

usaha (B). Perbandingan nilai B yang dihasilkan dengan C biaya yang dikeluarkan

sebagai masukandana disebutBenefitCost Ratio (BCR).

Sedangkan pada gambar 3.3 dibawah ini memberi gambaran bahwa keadaan

sesungguhnya begitu dinamis seperti gaji yang selalu meningkat, bunga bank naik,

dan bahan baku makin mahal. Dengan demikian beban O&M juga meningkat yang

kurvanya cenderung menjadi eksponensial. Konsekuensinya dari keadaan ini benefit

(B) jugahams mengikuti secara eksponensial pula untuk dapat mengejar sampai BEP

dan posisi profit atau menguntungkan.
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Biaya (Rupiah)

I+O&M

Volume produksi

Gambar 3.2 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga tetap

Biaya (Rupiah)

I+O&M

♦•DaerahProfit

Volume produksi

Gambar 3.3 Hubungan pendapatan, total biaya, BEP dengan harga berlaku
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3.4 Ekonomi Lingkungan

Menumt Suparmoko (2000) ekonomi lingkungan adaiah ilmu yang

mempelajari kegiatan manusia dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sedemikian

mpa sehingga fungsi / peranan lingkungan dapat lebih bermanfaat lagi dalam jangka

waktu yang panjang.

UU Pengelolaan Lingkungan Hidup menjelaskan bahwa yang dimaksud

dengan lingkungan hidup adaiah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan

dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia serta perilakunya yang

mempenganihi kelangsungan kehidupan, kesejahteraan manusia dan makhluk hidup

lainnya. Sedangkan fungsi atau peranan lingkungan yang sesungguhnya adaiah

sebagai bahan yang kemudian untuk diolah menjadi barang jadi ataupun langsung

dikonsumsi.

Menumt UU Pengelolaan Lingkungan Hidup No.23/1997 pasal 1 ayat 2

dijelaskan bahwa pengelolaan lingkungan hidup adaiah usaha terpadu untuk

melestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijakan, penataan,

pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan dan pengendalian linkungan

hidup. Pemeliharaan sendiri adaiah usaha yang tepat supaya lingkungan hidup tetap

terjaga.

Komponen-komponen pengelolaan lingkungan adaiah manusia,

kelembagaan, sumber daya alam dan teknologi. Tipe dan kondisi lingkungan itu

sendiri selalubembah secara alami dan dinamis dari waktu ke waktu, dari satusituasi

ke situasi lain. Karena itulah apabila salah satu komponen itu bembah akan
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mempengarahi keseimbangan yang ada serta mungkin dapat memgikan atau

mengganggu kehidupan manusia.

3.5 Rangkuman Tinjauan Landasan Teori

3.5.1 Kualitas Air

Dari hasil analisis laboratorium maka kualitas air dari sumber air Umbul

Wadon termasuk dalam golongan B, yaitu air yang dapat dipergunakan sebagai air

baku untuk air minum namun haras diolah terlebih dahulu.

3.5.2 Kuantitas Air

Kuantitas air sumber air Umbul Wadon berpotensi besar dijadikan bahan

baku air minum hal ini didasarkan pada pengukuran pada tanggal 21-08-1998 sebesar

168,9 liter/detik dan merupakan debit minimal pada musim kemarau. Pengukuran

tersebut belum termasuk debit dalam pipayang diperkiarakan sebesar 110 liter/detik.

3.5.3 Kontinuitas Air

a. Debit

Air yang dihasilkan dari mata air Umbul wadon mengalir terus menerus dari

debit terkecil 168.9 lt/dt pada musim kemarau sampai dengan debit terbesar 634 lt/dt

pada musim penghujan.

b. Model Break Even Point (BEP)

Dengan jatah debit yang diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman sesuai

ketetapan AMDAL Umbul Wadon tahun 1999 dapat diketahui jumlah pelanggan
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yang mampu dilayani oleh PDAM tersebut secara optimum, sehingga dapat di

tentukan tarif yang sesuai agar tercapai titik impas pada tahun tertentu. Model Break

Even Point (BEP) dengan harga tetap dan harga berlaku, variabel yang digunakan :

1. Investasi (I) yang diperlukan sehingga PDAM dapat beroperasi.

2. Biaya operasional danpemeliharaan (O&M) per satuan waktu.

3. Biaya retribusi (R) yang diperhitungkan sehingga pada tahun ke n mencapai

titik impas (BEP).



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Subyek Penelitian

Pembagian debit air Umbul Wadon di Desa Cangkringan, Kecamatan

Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta untuk PDAM Tirta Dharma Sleman,

PDAM Tirta Marta dan Arga Jasa dengan warga yang juga memanfaatkan sumber

air tersebut.

4.2 Data yang Diperlukan

Data Sekunder, meliputi:

1. BAPEDALDA : Dokumen AMDAL Umbul Wadon tahun 1999.

2. Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam (P3BA) :

Data pembagian debit airUmbul Wadon sesuai AMDAL, data irigasi.

3. PDAM Tirta Dharma : peta jaringan pendistribusian air, jumlah pelanggan,

pendapatan, investasi, biaya operasional, biaya pemeliharaan, kapasitas air baku,

distibusi air terjual dan data kehilangan air.

4. PDAM Tirta Marta : peta jaringan pendistribusian air, kapasitas air baku, jumlah

pelanggan.

5. PD. Arga Jasa : jumlah pelanggan, peta jaringan distribusian air, kapasitas air

baku.

40
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4.4 Analisis Data

Dalam analisis teknis yaitu menganalisis kemampuan optimal debit yang

diperoleh PDAM Tirta Dharma Sleman, PDAM Tirta Marta, Arga Jasa dan warga

yaitu sesuai dengan jatah yang ditetapkan sesuai AMDAL tahun 1999, dengan cara

menghitung kebutuhan untuk air minum dan irigasi yang disesuaikan dengan

kapasitas debit air Umbul Wadon yang diterima masing-masing pihak, sehingga

tercapai pemanfaatan debit air Umbul Wadon secara optimal sesuai dengan jatah

untuk air minum dan irigasi tersebut.

Dalam analisis ekonomi akan dianalisis pendapatan yang diperoleh dari

PDAM Tirta Dharma sebagai salah satu perusahaan air minum yang paling

bermasalah dari pemanfaatan air mata air Umbul Wadon menggunakan model Break

Even Point (BEP) dengan teori harga tetap dan teori harga berlaku.

Dalam analisis ekonomi lingkungan yaitu dengan cara menganalisis kondisi

lingkungan sekitar Umbul Wadon dan kondisi warga yang memanfaatkan air Umbul

wadon setelah ketetapan AMDAL Umbul Wadon tersebut dilaksanakan, dengan cara

mencari informasi menggunakan metode wawancara secara langsung maupun dengan

kuisioner terhadap beberapa warga yang bersangkutan.

4.5 Fokus Analisis

Dalam analisis ini mengambil salah satu Perusahaan Daerah Air Minum yang

paling bermasalah setelah diterapkannya AMDAL tahun 1999, yaitu PDAM Tirta

Dharma Sleman.
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4.5.1 Kapasitas Mata Air Umbul Wadon

Kapasitas mata air Umbul Wadon yang digunakan dalam perhitungan

mempakan kapasitas mata air Umbul Wadon pada debit terkecil atau kritis yang

dicapai pada musim kemarau. Sehingga dari total debit yang diperoleh, kita dapatkan

jumlah jatah debit dari mata air Umbul Wadon untuk PDAM Tirta Dharma Sleman.

4.5.2 Kemampuan Pelayanan

Kemampuan pelayanan diperoleh dari perhitungan kapasitas debit yang

diperoleh dibagi dengan rata-rata kebutuhan air pelanggan PDAM Tirta Dharma

Sleman. Rata-rata kebutuhan pelanggan dapat kita peroleh dari data sekunser PDAM

Tirta Dharma maupun langsung dari pelanggan dengan angket (kuisioner).

4.5.3 Model Break Even Point (BEP)

Pada perkiraan awal menggunakan model Break Even Point (BEP) dengan

harga tetap dan harga berlaku, variabel yang digunakan, yaitu:

1. Investasi (I) yang diperlukan sehingga PDAM dapat operasional, diperhitungkan

investasi yang sudah ada ditambah investasi tambahan.

2. Biaya operasional dan pemeliharaan (O&M)persatuan waktu.

3. Biaya retribusi (R) yang diperhitungkan sehingga pada tahun ke-n mencapai BEP

4.5.3.1 Perhitungan BEP

Bila diperhitungkan BEP pada tahun ke-n maka :
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n n

Y^R-Y^OM)
BCR= -5 2 =1 (41)

£/? =/ +£(<2M) (4.2)

— (4.3)
/ +£(OM)

BCR= -

o

Dengan:

n = tahun tinjauan

4.5.3.2 Perhitungan retribusi

Analisa bervariasi pada masing-masing variable :

Kenaikan Volume air terjual naik : % per tahun

Kenaikan tarif dasar air : % per tahun

Kenaikan biayaO&M : 10% per tahun

Re = Vxh (4.4)

Dengan :

Re = Retribusi pelanggan per tahun

Vp = Volume pemakaian air pelangganper tahun

h = Tarif dasar penjualan air per m3,3

4.5.4 Kesimpulan

1. Dari kapasitas debit yang diperoleh maka dapat diketahui kemampuan

optimum dalam melayani pelanggan.
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2. Dari kemampuan pelayanan (air terdistribusi) maka dapat kita tentukan tarif

yang sesuai untuk mencapai titik impas (BEP), baik dengan harga tetap atau

harga berlaku.

4.6 Pola Distribusi PDAM Tirta Dharma Sleman

Pola pendistribusian air PDAM Sleman memungkinkan di distribusikan

dengan pengaliran grafitasikarena daerah pelayanan berada di bawah mataair Umbul

Wadon. Pola pendistribusian dapat di lihat pada gambar4.1.

Air dari mata air Umbul Wadon dialirkan ke bangunan pembagi

(broncaptering). Kemudian dari broncaptering dibagikan ke masing-masing pihak

yaitu PDAM Tirta Dharma, PDAM Tirta Marta, PD.Arga Jasa dan Warga. PDAM

Tirta Dharma sendiri, dari broncaptering langsung dialirkan ke bak penampungan

yang terdiri 9 buah bak penampungan.
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Gambar4.1 Poladistribusi air Umbul Wadonpada PDAM Tirta Dharma Sleman



BABV

ANALISIS PENELITIAN

5.1 Analisis Teknis

5.1.1 Pemanfaatan Air

Mata air Umbul Wadon dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan, yaitu

untuk kebutuhan masyarakat lokal baik sebagai sumber air minum maupun untuk

keperiuan Irigasi dan merupakan sumber air bersih untuk air baku bagi PDAM Tirta

Marta Kota Yogyakarta, PDAM Tirta Dharma Sleman dan Pengelolaan Air Minum

untuk Arga Jasa PD. Anandya Kaliurang. Aliran mata air Umbul Wadon

dimanfaatkan melalui sistem perpipaan dan limpasan. Untuk sistem perpipaan, aliran

air dari mata air Umbul Wadon di alirkan ke pipa induk terlebih dahulu menuju

Broncaptering (bangunan penampungan air) kemudian di bagi lagi untuk warga

(P2AT dan P3DT), Arga Jasa, PDAM Tirta Dharma Sleman dan PDAM TirtaMarta

Yogyakarta. Sedangkan aliran mata air yang berupa limpasan di manfaatkan untuk

keperiuan irigasi dan koservasi yang di atur di Dam Plunyon. Khusus untuk irigasi,

limpasan tersebut masih di bagi menjadi dua saluran sekunder. Saluran sekunder

pertama digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Cangkringan dan Umbul

harjo dengan luas total mencapai 207 ha, sedangkan saluran sekunder kedua

digunakan untuk mengaliri lahan irigasi daerah Kaliurang dan Hargobinangun

dengan luas total mencapai 206 ha.

47
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Berdasarkan kesepakatan antara Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman,

Pemrakarsa dan Warga masyarakat bahwa pemanfaatan Umbul Wadon adaiah

sebagai berikut:

a. Untuk Pertanian (irigasi melalui Dam Plunyon) sebesar 50 %

b. Untuk Konservasi sebesar 15 %

c. Untuk air minum (PDAM, Argajasa maupun Masyarakat) sebesar 35 %

Dari pembagian jatah air minum yang sebesar 35 % tersebut diatas disepakati bahwa

untuk:

a) PDAM Tirta Dharma Sleman : 47,8 %

b) PDAM Tirta Marta Kota Yogyakarta : 32,6 %

c) PD. Argajasa : 6,5 %

d) Masyarakat (P2AT + P3DT ) : 13,1 %

Jumlah 100%

5.1.2 Kapasitas Air Mata Air Umbul Wadon

Dalam pengukuran kapasitas total debit mata air Umbul Wadon dilakukan

dengan dua alat pengukuran debit, yaitu :

1. Ultrasonic, digunakan untuk mencari debit aliran dalam pipa.

2. Cipoletti, digunakan untuk mencari debit limpasan yang dimanfaatkan untuk

keperiuan irigasi dan konservasi.
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5.1.3 Cara Pengukuran Debit

5.1.3.1 Cipoletti

Pengukuran debit air mata air Umbul Wadon bagi keperiuan irigasi dan

konservasi menggunakan alat ukur cipoleti (lebar cipoletti adaiah 50 cm). Dari

pengukuran yang dilakukan, diperoleh tinggi air yang melewati alat ukur tersebut 32

cm. Dengan pembacaan tabel skala maka diperoleh debit sebesar 168 liter/detik.

Kebocoran dalam pengukuran tersebut diperkirakansebesar 10%,sehingga debit total

air mata air Umbul Wadon dapat diperoleh. Hasil pengukuran dapat dihitungdibawah

ini:

a) Lebar alat Cipoletti = 50 cm

b) Tinggi air yang melewati alat Cipoletti = 32 cm

c) Berdasarkan tabel debit air (hubungan antara lebar dengan tinggi air) = 168 lt/dt

d) Prakiraan kebocoran (10%) = 0.1 x 168 lt/dt =16,8 lt/dt

Total debit diperolehsebesar = 184,8 lt/dt

5.1.3.2 Ultrasonic

Ultrasonic digunakan untuk mengukur debit air yang mengalir pada pipa-

pipa. Padaprinsipnya alat ini bekerja berdasarkan getaran yang terjadi akibat adanya

aliran yang terjadi didalam pipa. Cara pengukuran alat ini yaitu dengan menempelkan

2 buah sensor pada bagian pipa yang akan diukur. Bersihkan bagian pipa yang akan

dipasang sensor dari kotoran, cat dan bahan oksidan. Oleskan Silikon Gel pada pipa

(jangan diletakkan dibagian atas atau bawah). Sambungkan kabel sensor dengan

warna hijau untuk bagian hulu dan merah untuk bagian hilir. Setelah semua prosedur



50

dilaksanakan maka UFP10 akan memperlihatkan tampilan flow yang ada informasi

mengenai Debit dalam satuan m3/dt dan kecepatan dalam satuan m/s.

5.1.4 Hasil Pengukuran Debit Air

Dari pengukuran dengan alat Cipoletti dan Ultrasonic diperoleh hasil debit

total sebagai berikut:

a) PDAM Tirta Dharma Sleman

b) PDAM Tirta Marta Kota

c) PD. Arga Jasa

d) P2AT & P3DT

e) Irigasi dan Konservasi

Jumlah debit air keseluruhan = 378,24 lt/dt

Total debit air diatas merupakan debit minimum yang dilakukan pada musim

kemarau bulan September tahun 2004 yang didasarkan pada tiga kali pengukuran,

yaitu tabel 5.1. sebagai berikut:

= 73,83 lt/dt

= 85,17 lt/dt

= 15,83 lt/dt

= 18,61 lt/dt

= 184,80 lt/dt

Tabel 5.1 Hasil pengukuran debit air Umbul Wadon

Bulan Total Debit (t/dt)

Mei

Juni

September

406,37

406,37

378,24*

Sumber : Data sekunder P3BA

*) Debit kritis pada musim kemarau
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5.1.5 Pembagian Debit Air

Pembagian debit air didasarkan pada kesepakatan AMDAL tahun 1999

dengan kapasitas total sumber air Umbul Wadon sebesar 378,24 lt/dt adaiah sebagai

berikut:

a) Untuk Irigasi (50%) =189,12 lt/dt

b) Untuk air minum (35%) dari total debit dibagi untuk :

1. PDAM Tirta Marta Kota (32,6%) =43,16 lt/dt

2. PDAM Tirta Dharma Sleman (47,8%) = 63,28 lt/dt

3. PD. Argajasa (6,5%) = 8,60 lt/dt

4. P2DT dan P3DT (13,1%) = 17,34 lt/dt

Jumlah debit untuk air minum = 132,38 lt/dt

c) Untuk Konservasi (15%) = 56,74 lt/dt

Jumlah Total = 378,24 lt/dt

5.1.6 Irigasi

Dari pembagian debit air dari mata air Umbul Wadon untuk irigasi

memperoleh debit air pada musim kemarau sekitar bulan September sebesar 189,12

lt/dt, pada musim pancaroba sekitar bulan Mei diasumsikan akan meningkat ± 2 kali

lipat dibanding musim kemarau sedangkan musim penghujan sekitar bulan Januari

diasumsikan debit air akan meningkat ± 3 kali lipatdibanding musim kemarau.

Data kebutuhan air dan ketersediaan air :

a) Kebutuhan air untuk padi diasumsikan 1.2 lt/dt/ha

b) Perbandingan kebutuhan air, padi: palawija = 4:1
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c) Kebutuhan air untuk palawija diasumsikan 0,3 lt/dt/ha

d) Total luas lahan irigasi 413 ha

e) Debit pada musim kemarau sebesar 189,12 lt/dt

f) Debit pada musim pancaroba sebesar,

= 2 x 189,12 lt/dt = 378,24 lt/dt

g) Debit pada musim penghujan sebesar,

= 3x189,12 lt/dt = 567,36 lt/dt

5.1.6.1 Perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija

Dengan menggunakan pola tanam padi-padi-palawija, maka perhitungannya

sebagai berikut:

1. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 lt/dt/ha pada musim penghujan bulan

Januari.

Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar :

= 1,2 lt/dt/ha x 413 ha

= 495,6 lt/dt

Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (± 4 bulan) adaiah :

= 567,36 lt/dt - 495,6 lt/dt

= 71,76 lt/dt

2. Kebutuhan air untuk tanaman padi 0,9 lt/dt/ha pada musim pancaroba bulan Mei.

Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar:

= 0,9 lt/dt/ha x 413 ha

= 371,7 lt/dt
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (± 4 bulan) adaiah :

= 378,24 lt/dt-371,7 lt/dt

= 6,54 lt/dt

3. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim kemarau bulan

September.

Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :

= 0,3 lt/dt/ha x 413 ha

= 123,9 lt/dt

Sisadebit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (± 4 bulan) adaiah :

= 189,12 lt/dt-123,9 lt/dt

= 65,22 lt/dt

Dari perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-padi-palawija tersebut

diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon untuk

irigasi mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha.

5.1.6.2 Perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija

Dengan menggunakan pola tanam padi-palawija-palawija, maka

perhitungannya sebagai berikut:

1. Kebutuhan air untuk tanaman padi 1,2 lt/dt/ha pada musim penghujan bulan

Januari.

Total kebutuhan air untuk tanaman padi sebesar:

= 1,2 lt/dt/ha x 413 ha

= 495,6 lt/dt
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Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam padi (± 4 bulan) adaiah :

= 567,36 lt/dt-495,6 lt/dt

= 71,76 lt/dt

2. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim pancaroba bulan

Mei.

Total kebutuhan air untuk tanaman palawija sebesar :

= 0,3 lt/dt/ha x 413 ha

= 123,9 lt/dt

Sisadebit yangtidak digunakan padamusim tanam palawija (± 4 bulan) adaiah :

= 378,24 lt/dt-123,9 lt/dt

= 254,34 lt/dt

3. Kebutuhan air untuk tanaman palawija 0,3 lt/dt/ha pada musim kemarau bulan

September.

Total kebutuhan air untuk tanaman palawijasebesar :

= 0,3 lt/dt/ha x 413 ha

= 123,9 lt/dt

Sisa debit yang tidak digunakan pada musim tanam palawija (± 4 bulan) adaiah

= 189,12 lt/dt - 123,9 lt/dt = 65,22 lt/dt

Dari perhitungan kebutuhan air dengan pola padi-palawija-palawija tersebut

diatas, diketahui bahwa debit air yang berasal dari mata air Umbul Wadon untuk
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irigasi telah mampu melayani lahan pertanian sebesar 413 ha. Dari hasil perhitungan

diatas dapat dibuat tabel 5.2 dan tabel 5.3

Tabel 5.2 Hasil perhitungan kebutuhan air dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija

Mulai

Bulan

Musim Pola tanam Debit air (lt/dt) Sisa

debitDari MA. Kebutuhan

Umbul Wadon air (lt/dt)
Januari Penghujan Padi 567,36 495,6 71,76

Mei Pancaroba Padi 378,24 371,7 6,52

September Kemarau Palawija 189,12 123,9 65,22

Tabel 5.3 Hasil perhitungankebutuhan air dengan pola tanam Padi-Palawija-Palawija

Mulai

Bulan

Musim Pola tanam Debit air (lt/dt) Sisa

debitDari MA. Kebutuhan

Umbul Wadon air (lt/dt)
Januari Penghujan Padi 567,36 495,6 71,76

Mei Pancaroba Palawija 378,24 123,9 254,34

September Kemarau Palawija 189,12 123,9 65,22

5.1.7 PDAlvi tirta Marta Jogjakarta

Untuk mengetahui perkembangan distribusi air PDAM Tirta Marta

Jogjakarta, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.4.



Tabel 5.4 Kapasitas distribusi air per 31 Desember 2003

Tahun Air terdistribusi Jumlah Rata-rata Kehilangan

(M3) pelanggan (unit) kebutuhan air

(M3/unit)

air (%)

1999 11.265.062 32.906 324,34 31,33

2000 11.616.648 33.692 344,79 28,68

2001 11.878.943 34.359 345,8 29,66

2002 15.412.012,5 34.611 445,29 24,26

2003 11.108.069 34.656 320,52 27,92

Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Marta

Rata-rata kehilangan air distribusi

_ 31,33 + 28,68 + 29,66 + 24,26 + 27,92
=28,37 %

Kapasitas debit air yang di peroleh dari mata air Umbul Wadon sebesar 43,161t/dt

Jumlah kehilangan air terdistribusi = 28,37% x 43,16lt/dt= 12,24 lt/dt

Kemampuan kapasitas terdistribusi = 43,16 - 12,24 = 30,92 lt/dt

= 2.671.488 lt/hr

Rata-rata kebutuhan air

- 342,34 + 344,79 + 345,8 + 445,29 + 320,52
- = 359,75 M3/unit/th

5

= 999,31 lt/unit/hr

Kemampuan optimum dalam mencukupi kebutuhan pelanggan (unit) adaiah

2.671.488 lt/hr

999,31 lt/unit/hr
: 2.673 unit
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Jadi dari kapasitas produksi sebesar 43,16 lt/dt mampu melayani 2.673 unit

sambungan.
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5.1.8 PD. Arga Jasa

Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PD. Arga Jasa

Kali Urang, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan tahun

2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Kapasitas produksi dan distribusi air Arga Jasa

Tahun Pelanggan
(unit)

Kapasitas
produksi
/distribusi

(m3)

Kapasitas air
terjual(m3)

Rata-rata

kebutuhan air

(mVunit)

Kehilangan
air (%)

1999 777 473.040 285.231 367,09 39,7

2000 779 473.040 294.160 377,61 37,81

2001 782 473.040 304.317 389,15 35,67

2002 806 473.040 322.675 400,34 31,79

2003 852 473.040 345.148 405,10 27,04

Sum )er : Data sekunder PD. Arga Jasa

D , . , ,-, . ,0/. 39,7 + 37,81 + 35,67 + 31,79 + 27,04 „„ nRata-rata kehilangan air (%)= — '— = 3438 %

Kehilangan air terdistribusi = 34,8% x 8,6 lt/dt = 2,993 lt/dt

Kemampuan kapasitas terdistribusi = 8,6- 2,993 = 5,607 lt/dt= 176.822,352 m3/th

Rata-rata kebutuhan air :

367,09 + 377,61 + 389,15 + 400,34 + 405,10
= 387,858 m3/unit/th

Kemampuan optimal mencukupipelanggan :

_ Kapasitas air 176822,332 m3 /th
Rata - rata kebutuhan pelanggan 387,858 m3 / unit/th

= 456 unit
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Jadi dari kapasitas air terdistribusi yang berasal dari sumber air Umbul

Wadon sebesar 8,6 lt/dt mampu melayani 456 unit sambungan.

5.1.9 Warga Sekitar Mata Air Umbul Wadon

Kapasitas air dari sumber air Umbul Wadon = 17,34 dt/lt

Kebutuhan air diasumsikan berdasarkan angket = 10 m3/unit/bulan

Kehilangan air terdistribusi = 30% x 17,34 lt/dt = 5,202 lt/dt

Kemampuan kapasitas air terdistribusi = 17,34 - 5,202 = 12,138 lt/dt

= 31.461,696 nrVbulan

Kemampuan melayani warga

Kapasitas air terdistribusi 31.461,696 m3 / bin „, _ .
= — - = \ =3146unit

Rata - rata kebutuhan per unit 10m/ unit/bin

Jadi dari kapasitas air terdistribusi dari mata air Umbul Wadon sebesar 17,34

mampu melayani 3146 unit sambungan.

5.1.10 PDAM Tirta Dharma Sleman

5.1.10.1 Analisis Data Sekunder

5.1.10.1.1 Jumlah pelanggan

Jumlah cakupan pelanggan air PDAM Tirta Dharma Sleman sampai dengan

31 Desember 2003 mencapai 18.887 unit yang terdiri dari 11.601 unitpelanggan dari

mata air Umbul Wadon dan 7286 unit pelanggan dari sumber lain, sebagaimana

dijelaskan pada tabel 5.6



Tabel 5.6 Cakupan pelayanan sampai tahun 2003

No Jenis Langganan Mata air Jumlah

Umbul Wadon Sumber lain Terlayani
(Unit) (Unit) (Unit)

1 Rumah Tangga 11.295 6.996 18.291

2 Niaga 59 48 107

3 Sosial 89 54 143

4 Instansi 80 85 165

5 Kran Umum / HU 77 103 180

6 Industri 1 0 1

Jumlah 11.601 7.286 18.887

Sumber : data sekunder PDAM Tirta Dharma Sleman
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5.1.10.1.2 Kapasitas total sumber air baku

Dari pembagian debit mata air Umbul Wadon PDAM Tirta Dharma

memperoleh jatah debit sebesar 63.28 lt/dt. Selain dari Mata air Umbul Wadon,

PDAM juga memperoleh air baku dari sumber lain. Dibawah ini adaiah tabel

penjelasan tentang sumber air baJcu PDAM Tirta Dharma selain yang berasal dari

mata air Umbul Wadon pada bulan September, dimana pada bulan tersebut

merupakan debit air minimum pada musim kemarau lebih jelasnya tabel 5.7



Tabel 5.7 Kapasitas sumberair baku PDAM pada bulan September

No Lokasi Jenis sumber Kapasitas Kapasitas Kapasitas

sumber terpasang produksi

(lt/dt) (lt/dt) (lt/dt)

1 Turi Sumur Bor 10,00 5,50 5,50

2 Ngempak Sumur Bor 25,00 10,00 8,50

3 Tambakrejo Sumur Bor 10,00 10,00 8

4 Sleman SB-Tndadi 15,00 10,00 6,50

5 Mlati SB-Jonggrang 10,00 10,00 10,00

6 Sidomulyo- SB-Gamping 1 10,00 5,00 3,75

7 Gamping SB- Gamping II 10,00 5,00 3,75

SB-Sidomulyo I 15,00 10,00 9,00

8 Nogo tirto Sumur Bor 15,00 15,00 10,50

9 Godean- Sumur Bor I 12,50 5,00 2,50

Moyudan Sumur Bor II 12,25 5,00 2,50

Sumur Bor III 25,12 5,00 3,50

10 Minomartani SB-Mujaer 20,00 15,00 12,00

SB-Gondangan 10,00 5,00 4,00

11 Depok SB-Kregan 10,00 10,00 7,50

12 Kalasan SB-Cupuwatu 15,00 10,00 7,50

13 Prambanan SB 20,00 10,00 10,00

Jumlah Sumur Bor 244,87 145,5 115,3

Jumlah MA.Tuk Dandang 30,00 10,00 7,00

Jumlah MA.Umbul Wadon
- 63,28 63.28

Sumber : data sumber air baku PDAM Sleman
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5.1.10.1.3 Kapasitas produksi dan distribusi

Untuk mengetahui perkembangan produksi dan distribusi air PDAM Tirta

Dharma Sleman, disajikan data selama lima tahun sejak tahun 1999 sampai dengan

tahun 2003 sebagaimana tercatat pada tabel 5.8.
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Tabel 5.8 Kapasitas produksi dan distribusi air per 31 Desember 2003

Uraian Satuan 1999 2000 2001 2002 2003

Jumlah Penduduk

Pertumbuhan

Jiwa

%

830.734

0.1 %

844.006

1.6%

864.305

2.4 %

874.803

1.21%

885.300

1.2%

Penduduk terlayarti Jiwa

unit

113.385

16.161

116.675

16.660

110.015

16.856

121.805

17.916

128.050

18.887

Kenaikan pelayanan % - 3,088 1,176 6,289 5,42

Jangkauan % 13,649% 13,824% 12,729% 13,924% 14,464%

Produksi Air M3 3.765.871 4.009.957 4.460.253 4.864.707 5.234.890

Distribusi Air M3 3.482.874 3.747.431 3.960.226 4.229.908 4.548.222

Air Terjual

Kenaiakan

M3

%

2.581.524 2.653.291

2,78

2.828.593

6,61

3.140.407

11,02

3.260.432

3,82

Selisih volume

antara produksi

dan distribusi

% 7,51 6,55 11,21 13,05 13,11

Kehilangan air dari

distribusi % 25,88 29,20 28,57 25,76 28,31

Sumber : Data sekunder PDAM Sleman

Rata-rata pertumbuhan penduduk tahun 1999 - 2003 :

0,1 + 1,6 + 2,4 + 1,21 + 1,2
r = 1,3%

Rata-rata jangkauan pelayanan tahun 1999-2003 :

_ 13,649 +13,824 +12,729 +13,924 +14,646
= 13,718%

!,♦♦,., , 3,088+ 1,176 + 6,289+ 5,420Rata-rata kenaikan pelayanan = = 3,993 %
4

Rata-rata selisih produksi dengan distribusi yang karena beda waktu operasi:
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= 7,51 +6,55 +11,21 +13,05 +13,11 = 2g
5 ' °

Rata-rata kehilangan air terjual dari distribusi adaiah :

_ 25,88 + 29,20 + 28,57 + 25,76 + 28,31 ._ _A0/
— —— — 2/,2)4 /o

5

Selisih air terjual dari produksi ke pelanggan sebesar:

= 10,28%+ 27,54%

= 37,82 %

a) Perhitungan rata-rata kebutuhan airpelanggan PDAM perunit sambungan.

r, , .i.., total air terjual per tahun
Rata-rata kebutuhan an =

Total pelanggan

= 3-260-432m3/th
18.887 unit

= 172,63 nvVunit/th

= 479,53 lt/unit/hr

b) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas debitair dari mataair Umbul Wadon.

Kapasitas debit air dari mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 lt/dt,

beroperasi selama 24 jam per hari karena menggunakan sistem grafitasi sehingga

total produksi per hari:

= 63,28 lt/dt x 60dt x 60mnt x 24 jam

= 5.467.392 lt/hr

Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 27,54% sehingga

kehilangan air:



=5.467.392 lt/hr x^^ =1.505.719,8 lt/hr
100

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar

= total produksi - kehilangan air

= 5.467.392 lt/hr- 1.505.719,8 lt/hr

= 3.961.672,2 lt/hr

= 45,85 lt/dt

Kemampuan optimal mencukupi pelanggan

_ kemampuan air terdistribusi ke pelanggan
kebutuhan air rata - rata pelanggan

_ 3.961.672,2 lt/hr

63

479,53 lt/unit/hr

= 8.261 unit sambungan

Kapasitas debit air mata air Umbul Wadon sebesar 63,28 lt/dt hanya mampu

melayani 8.261 unit sambungan dari total pelanggan 11.601 unit sambungan.

Jumlah pelanggan yang tidak terlayani

= total jumlah pelanggan -jumlah pelanggan yang mampu terlayani

= 11.601-8.261

= 3.340 unit sambungan

Kekurangan kebutuhan air sebesar:

3.340

8.261
jc63,281t/dt =25,6 lt/dt
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c) Perhitungan kemampuan optimal kapasitas total debit air baku PDAM Tirta

Dharma.

1) Kapasitas produksi

Untuk sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi penuh

selama 24 jam per hari adaiah :

MA. Umbul Wadon = 63,28 lt/dt

MA. Tuk Dandang = 7,00 lt/dt

Jumlah total = 70,28 lt/dt

Untuk sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar 115,3 lt/dt,

mempunyai jam rata-rata operasi produksi adaiah 18 jam per hari, sehingga

produksi jika dinyatakan dalam 24 jam adaiah:

18
= 115,3 lt/dt x — = 86,475 lt/dt

24

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman adaiah

= kapasitas produksimata air + kapasitas produksi sumur bor

= 70,28 lt/dt + 86,475 lt/dt

= 156,755 lt/dt

= 156,755 lt/dt x 60 dtk x 60 mnt x 24 jam

= 13.543.632 lt/hr

= 4.875.707,52 m3/th

Kapasitas total produksi air baku PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar

13.543.632 lt/hr.
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2) Kemampuan air sampai kepelanggan atau terjual sebesar :

Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82% sehingga

kehilangan air:

= 13.543.632 lt/hr x 37,82%

= 5.122.201,62 lt/hr

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual sebesar

= total produksi - kehilangan air

= 13.543.632 lt/hr -5.122.201,62 lt/hr

= 8.421.430,38 lt/hr

= 3.031.714,9 m3/th

3) Kemampuan optimal mencukupi pelanggan adaiah

_ kemampuan air terdistribusi ke pelanggan

kebutuhan air rata - rata pelanggan

_ 8.421.43038 lt/hr

479,53 lt/unit/hr

= 17.561 unit sambungan

Kapasitas total produksi PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar 13.543.632

lt/hr dari kapasitas debit 156,755 lt/dt mampu melayani 17.561 unit sambungan dari

total pelanggan 18.887 unit sambungan.

d) Perhitungan Kapasitas optimal ketersediaan air baku PDAM Tirta Dharma.

1) Kapasitas optimum produksi dari kapasitas sumber



66

Untuk kapasiatas sumber air baku yang berasal dari mata air beroperasi

penuh selama 24 jam per hari adaiah :

MA. Umbul Wadon = 63,28 lt/dt

MA. Tuk Dandang = 30,00 lt/dt

Jumlah total = 93,28 lt/dt

Untuk kapasitas sumber air baku yang berasal dari Sumur Bor sebesar

244,87 lt/dt, mempunyai jam rata-rata operasi produksi adaiah 18 jam per hari,

sehingga produksi jika dinyatakan dalam 24jam adaiah:

18
= 244,87 lt/dt x — = 183,65 lt/dt

24

Sehingga total produksi sumber air baku PDAM Tirta Dharma Sleman

sebesar:

= kapasitas produksi mata air + kapasitas produksi sumur bor

= 93,28 lt/dt + 183,65 lt/dt = 276,93 lt/dt

= 276,93 x 60dt x 60mnt x 24 jam

= 23.926.752 It/ hr

2) Kemampuan air terdistribusi ke pelanggan atau terjual sebesar:

Kehilangan rata-rata air terjual dari distribusi sebesar 37,82 % sehingga

kehilangan air:

= 23.926.752 lt/hr x 37,82%

= 9.049.097,6 lt/hr

Kemampuan air terdistribusi sampai pelanggan atau terjual adaiah

= total produksi - kehilangan air
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= 23.926.752 lt/hr - 9.049.097,6 lt/hr

= 14.877.645,4 lt/hr

= 5.355.955 m3/th

5.1.10.1.4 Kenaikaan tarif air PDAM Tirta Darma Sleman

Kenaikan tarif PDAM Tirta Dharma tidak dilakukan tiap tahun tetapi di

lakukan sesuai dengan kondisi / kebutuhan PDAM Tirta Dharma, pada tahun 2000

dan tahun 2003 PDAM Tirta Dharma mengalami kenaikan tarif yang disebabkan

semakin tingginya biaya operasional sehingga tidak mencukupi lagi untuk biaya

operasional peningkatan pelayanan air bersih, faktor-faktor yang mempengarahi

kenaikan biaya operasi yaitu kenaikan tarif harga dasar listrik (TDL), kenaikan harga

bahan bakar (BBM), kenaikan gaji pegawai, penggantian instalasi, kenaikan tarif

dapat dilihat pada tabel 5.9 dan tabel 5.10.
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Tabel 5.9 Tarif dasar air minum dari SK Bupati Sleman Nomor

15/kep.KDH/2000, tanggal 18 juli 2000, Harga per M3

No Kelompok pelanggan Tingkat pemakaian

0-10M3 >10-20M3 >20M3

(Rp) (Rp) (Rp)

I Kelompok I

1. Sosial Umum 350 350 350

2. Sosial Khusus 350 400 450

II Kelompok II

1. Rumah Tanggal Al 400 650 1.000

2. Rumah Tanggal A2 530 980 1.350

3. Rumah Tangga A3 690 1.050 1.470

4. Rumah tangga B 770 1.120 1.590

5. Instansi Pemerintah 770 1.120 1.590

III Kelompok III

1. Niaga Kecil 1.410 1.410 1.940

2. Niaga Besar 1.650 1.650 2.120

IV Kelompok IV

1. Industri Kecil 1.770 1.770 2.950

2. Industri Besar 2.000 2.000 4.130

V Kelompok V

1. Pelabuhan Udara
- - -

2. Mobil Tangki
"

- -

Sumber : Data sekunder PDAM Tula Dharma
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Tabel 5.10 Tarif dasar air minum dari SK Bupati Sleman Nomor

02/kep.KDH/A/2003, tanggal 1 Desember 2003,Harga per M3

No Kelompok pelanggan Tingkat pemakaian

0-10M3 11 -20M 3 21-30M3 >31 M3

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

I Kelompok I

1. Sosial Umum 1.000 1.000 1.000 1.000

2. Sosial Khusus 1.000 1.200 1.400 1.500

II Kelompok II

1.Rumah Tanggal Al 1.000 1.200 1.600 1.750

2. Rumah Tanggal A2 1.100 1.540 1.900 2.300

3. Rumah Tangga A3 1.550 1.610 1.960 2.400

4. Rumah tangga B 1.600 1.750 2.450 2.600

5. Instansi Pemerintah 1.600 1.750 2.450 2.600

III Kelompok III

1.Niaga Kecil 2.800 2.800 5.000 6.000

2. Niaga Besar 3.400 3.400 5.800 7.000

IV Kelompok IV

1. Industri Kecil 4.400 4.400 5.000 6.000

2. Industri Besar 4.600 4.600 5.800 7.500

V Kelompok V

1. Pelabuhan Udara - - - -

2. Mobil Tangki 4.900 4.900 4.900 4.900

Sumber : Data sekunder PDAM Tirta Dharma

Prosentase kenaikan tarifdasar airminum rata-rata (tarifrumah tangga)

1000-400

400
-;cl00% = 150%per3tahun

= 50 % per tahun



Sedangkan tarif rata-rata pada tahun 2003 adaiah:

_ pendapatan rekening air (Rp)

volume air terjual (M3)

4.869.388.322

3.260.432
= Rp 1.493,5-/M3

= Rp 1.500,-/ M3
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Analisis Data Primer

Analisis data primer diperoleh dengan membagikan 75 lembar kuisioner

kepada pelanggan PDAM Tirta Dharma secara langsung di beberapa cabang

pelayanan. Hasil analisis data primer dari 75 lembar kuiesioner sebagai contoh

tentang informasi pelanggan, memberikan keterangan penghasilan perbulan, rata-rata

pembayaran rekening air perbulan, volume airyang digunakan, system kenaikan tarif

yang diinginkan serta kepuasan pelanggan terhadap pelayanan PDAM Tirta Dharma

Sleman, lebih jelasnya tabel 5.11 sampai dengan tabel 5.16 berikut ini:

Tabel5.11 Rata - rata penghasilan pelanggan per bulan

Kelompok Penghasilan perbulan (Rp,-) Jumlah %

A 250.000 - 500.000 27 36

B 501.000-1.000.000 31 41,33

C 1.100.000-1.500.000 12 16

D 1.600.000-2.000.000 5 6,67

E >2.000.0000 0 0

Sumber : Data primer, 2004



Tabel 5.12 Rata - rata pemakaian air pelanggan perbulan

Kelompok Pemakaian Air (m3) Jumlah %

A 1-10 32 42,67

B 11-20 27 36

C 21-30 9 12

D >30 7 9,33

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.13 Rata-rata jumlah jiwa tiap keluarga

Kelompok Jumlah jiwa tiap keluarga Jumlah %

A 3 11 14,67

B 4 28 37,33

C 5 26 34,67

D 6 6 8

E >6 4 5,33

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.14 Rata - rata pembayaran pelanggan perbulan

Kelompok Pembayaran Jumlah %

A 1000-10.000 0 0

B 11.000-20.000 47 62,67

C 21.000-30.000 15 20

D 31.000-40.000 7 9,33

E ) 40.000 6 8

Sumber : Data primer, 2004
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Tabel 5.15 Kepuasan pelanggan pada pelayanan sekarang

Kelompok Pelayanan Jumlah %

A Puas 12 16

B Cukup 25 33

C Kurang 48 51

Sumber : Data primer, 2004

Tabel 5.16 Sistem kenaikan tarif dasar air

Kelompok Kenaikan Tarif Jumlah %

A 5-10% tiap tahun 41 54,67

B 10-30% tiap 2 tahun 3 4

C sesuai kebutuhan 31 41,33

Sumber : Data primer, 2004

Dari hasil analisis kuisioner diperoleh data pelanggan sebagai berikut:

1. Mayoritas penghasilan pelanggan Rp500.000,- s/d Rp 1.000.000,- (41,33 %)

2. Rata-rata pemakaian air mayoritas lm3- 10m3 (42,67 %)

3. Jumlah jiwa dalam keluarga mayoritas 4 jiwa (37,33 %)

4. Pembayaran rekening airmayoritas Rp 11.000,- s/d Rp 20.000,- (62,67 %)

5. kepuasan pelayanan mayoritas kurang puas yaitu 51 %dari total responden.

6. Kenaikan tarif mayoritas yang diinginkan pelanggan5-10% tiap tahun (54,67 %).
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5.2 Analisis Ekonomis

5.2.1 Data awal

5.2.1.1 Biaya Investasi

Investasi (I) adaiah nilai semua biaya yang telah dikeluarkan PDAM Tirta

Darma Sleman sejak awal produksi sampai dengan tahun 2003 merupakan harga

tetap yang disebut juga fixed cost, biaya investasi PDAM Tirta Dharma Sleman

terdiri dari beberapa komponen biaya bebantetap yaitu sebagaiberikut :

a. Biaya tanah

b. Biaya instalasi sumber

c. Biaya instalasi pompa

d. Biaya instalasi pengolahan air

e. Biaya instalasi transmisi dan distribusi

f. Biaya bangunan / gedung

g. Biaya kendaraan / alat angkut

h. Biaya peralatan / perlengkapan

i. Biaya inventaris / peralatan kantor

Rincian biaya investasi per 31 Desember 2003 pada tabel 5.17 dan biaya

investasi dari awal mulai berproduksi sampai dengan 31 Desember 2003

sebagaimana tercatat pada tabel 5.18.



Tabel 5.17 Perincian biaya investasi per 31 Desember 2003

No Jenis investasi Biaya investasi (Rp)

1 Tanah 23.850.761,-

2 Instalasi sumber 1.596.112.913,-

3 Instalasi pompa air 2.545.048 731,-

4 Instalasi pengolahan air 2.111.959.279,-

5 Instalasi Transmisi & distribusi 21.229.580.473,-

6 Bangunan/gedung 330.295.665,-

7 Kendaraan/alat angkut 185.608.446,-

8 Peralatan/perlengkapan 71.225.000,-

9 Inventaris/peralatan kantor 225.153.668,-

Jumlah 28.318.834.936,-

Sumber : Data sekunder 2003

Tabel 5.18 Perhitungan Biaya Investasi
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n Tahun Investasi

n

y
0

Investasi

Fv (Investasi)

= Pv(l + l)n

Z Fv
0

(Investasi)
10 1993 6.426.159.174,- 6.426.159.174,- 16.667.801.905,- 16.667.801.905,-

9 1994 -143.010.028,- 6.283.149.146,- -337.210.165,3,- 16.330.591.740,-
8 1995 5.860.038.448,- 12.143.187.594,- 12.561.512.843,- 28.892.104.583,-
7 1996 -22.844.514,- 12.120.343.080,- -44.517.495,07,- 28.847.587.088,-
6 1997 768.067.353,- 12.888.410.433,- 1.360.678.168,- 30.208.265.256,-
5 1998 6.795.703.980,- 19.684.114.413,- 10.944.549.217,- 41.152.814.473,-
4 1999 -682.486.871,- 19.001.627.542,- -999.229.027,8,- 40.153.585.445,-
3 2000 915.226.499,- 19.916.854.041,- 1.218.166.470,- 41.371.751.915,-
2 2001 6.507.480.029,- 26.424.334.070,- 7.874.050.835,- 49.245.802.750,-
1 2002 506.841.154,- 26.931 175.224,- 557.525.269,4,- 49.803.328.019,-
0 2003 1.387.659.712,- 28.318.834.936,- 1.387.659.712,- 51.190.987.731,-

Sumber : Data diolah 2004

Dari perhitungan di atas dapat diperoleh investasi pada awal tahun tinjauan

(tahun 2003) sebesar Rp 51.190.987.731,-
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5.2.1.2 Pendapatan

Pendapatan atau Revenue (R) adaiah semua hasil penjualan atas produk yang

diperoleh pada kuran waktu tertentu, yaitu volume penjualan air dikalikan tarif dasar

air minum (harga/m3) yang dibayar oleh pelanggan pada setiap bulan atau juga

disebut juga benefit (B), biaya pendapatan PDAM Tirta Dharma Sleman terdiri dari:

a. Rekening air,

b. Rekening non air,

c. Denda,

d. Pendapatan Lain-lain.

Perkembangan laba / rugi PDAM Tirta Dharma dari awal produksi sampai

dengan tahun 2003 sebagaimana pada tabel 5.20

5.2.1.3 Biaya operasional dan pemeliharaan

Biaya operasional dan pemeliharaan (O&M), biaya O&M ini lazimnya

berabah-ubah sesuai keadaan atau disebut juga variabel cost adaiah semua beban

biaya tidak tetap yang dikeluarkan untuk keperiuan operasional dan pemeliharaan

sehingga menghasilkan produksi, pada PDAM Tirta Dharma Sleman biaya O&M

terdiri dari beberapa komponen biaya yaitu sebagai berikut:

a. Tenaga kerja / pegawai

b. Administrasi dan umum

c. Bahan kimia

d. Bahan pembantu / olie

e. Bahan bakar / solar
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f. Tenaga pembangkit PLN

g. Retribusi ABT

h. Pemeliharaan sumber air

i. Biaya lain-lain.

Perincian biaya operasi dan pemeliharaan PDAM Tirta Dharma Sleman

sebagaimana pada tabel 5.19 Perincian laporan laba / rugi per 31 Desember 2003.

Ketiga unsur di atas yaitu : biaya investasi (I), biaya pendapatan (R), biaya

operasional dan pemeliharaan (O&M) dipergunakan sebagai variabel dalam analisis

perhitungan Break Even Point (BEP).

5.2.1.4 Perkembangan Keuangan

Perkembangan keuangan didukung oleh hasil penjualan air, penjualan non air

dan pendapatan lain-lain, berikut ini disajikan perincian laporan laba / rugi per

Desember 2003 sebagaimana pada tabel 5.19 dan perkembangan keuangan dari awal

mulai berproduksi sampai dengan tahun 2003, sebagaimana pada tabel 5.20

Perkembangan laba / rugi PDAM Tirta Dharma Sleman.

Tabel.5.19 Perincian laporan laba / rugi per31 Desember 2003

No. Uraian

Jenis Penerimaan

Penerimaan Operasianal

- Rekening air

- Rekening non air

- Denda

Penerimaan Non Operasional

Jumlah (Rp)

4.889.388.322

421.555.035

60.559.820



- Jaminan Langganan 21.690.500

- Jasa giro 4.945.017

- Dana khusus 0

- Lain-lain 87.397.542

- Penyertaan Pemda Tk II. 173.187.000

Jenis Pengeluaran

3 Pengeluaran Operasional

- Sumber air 1.382.792.619

- Pengolahan air 283.829.953

- Transmisi/Distribusi 495.814.341

- Umum & administrasi 2.088.093.737

4 Pengeluaran Non Operasional

- Sarana penunjang 60.081.510

- Sambungan baru 169.825.170

- Lain-lain 860.080.814

Laba/rugi 258.202.092

Sumber : Data sekunder, iahun 2003

Tabel 5.20Perhitungan laba/ rugi PDAM Sleman sampai 31 Deaember 2003

n Tahun Laba / rugi
Fv (laba / rugi)

= Pv(l + i)n

n

y Fv(laba / rugi)
0

10 1993 22.393.616,- 58.083.272,- 58.083.272,-

9 1994 251.680.092,- 593.448.492,- 651.531.764,-

8 1995 134.513.595,- 288.341.837,- 939.873.601,-

7 1996 70.738.091,- 137.848.528,- 1.077.722.129,-

6 1997 -15.577.302,- -27.596.141,- 1.050.125.988,-

5 1998 12.214.095,- 19.670.922,1,- 1.069.796.910,-

4 1999 40.758.246,- 59.674.148,- 1.129.471.058,-

3 2000 40.882.000,- 54.413.942,- 1.183.885.000,-

2 2001 -42.496.802,- -51.421.130,- 1.132.463.870,-

1 2002 -67.468.073,- -74.214.880,- 1.058.248.990,-

0 2003 258.202.092,- 258.202.092,- 1.316.451.082,-

Sumber : Data diolah 2003
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Dari perhitungan di atas dapat diperoleh pendapatan dari awal mulai

berproduksi sampai tahun tinjauan (tahun 2003) sebesar Rp 1.316.451.082,-
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5.2.2 Cara analisis

Pada intinya pelaksanaan analisis bertujuan penentuan alternatif program

peningkatan aspek ekonomi yang berorientasi keuntungan (profit oriented). Untuk

memenuhi hal ini analisis digunakan dengan menggunakan model BEP yaitu analisa

variable biaya dalam perjalanan rentang waktu dan awal tahun tinjauan (tahun 0)

sampai dengan tahun pada prediksi tertentu. Variabel yang digunakan adaiah : Biaya

pendapatan (R), Biaya investasi (I), dan biaya operasional dan pemeliharaan (OM).

Biaya pendapatan (R) akan mengimbangi biaya investasi (I) dan biaya

operasional dan pemeliharaan (OM), terdapat dua metoda dalam analisis model BEP

yaitu metoda harga tetap dan metoda harga berlaku, keduanya memakai ramus

pendekatan ramus Benefit Cost Ratio (BCR):

n

BCR=

I+YOM
0

Dengan perincian :

n

Y R, adaiah jumlah komulatif pendapatan dari tahun tinjauan sampai dengan
0

tahun ke n diperolehdari hasil perkalian jumlah volume air terjual dengan harga rata-

rata per m3 air ( R = V x h ). Pada metode harga tetap variabel V dinaikkan secara

rutin % tertentu per tahun dari tahun tinjauan. Sedangkan variable h dinaikkan

mengikuti kenaikan O&M sebesar % tertentu dari tahun tinjauan sampai diperoleh

titik impas. Pada metode harga berlaku variabel V dinaikkan secara kontinyu setiap
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tahun sebesar % tertentu per tahun dan variabel h juga dinaikkan secara kontinu

setiap tahun sebesar% tertentu dari tahun tinjauan.

I adaiah besarnya biaya investasi merupakan variabel tetap, padaperhitungan

BEP variabel I diperhitungkan secara tetap dan besarnya sama dengan nilai pada saat

tinjauan (tahun 0 ) dan tanpa di kurangi biayapenyusutan.

n

y OM, Adaiahjumlah komulatif biaya operasional dan pemeliharaan (OM)
0

dari tahun 0 sampai dengan tahun ke n yang mana pada setiap tahunnya dinaikkan

sebesar 10 % per tahun untuk teori harga berlaku, sedangkan untuk teori harga tetap

kenaikan O&M dinaikkan 10 % di tahun tertentu. Kenaikan 10 % tersebut untuk

mengimbangi adanya kenaikan tingkat inflasi keuangan dan terjadinya kenaikan

harga-harga keperiuan produksi PDAM Tirta Dharma Sleman. Pada penelitian ini

kenaikan biaya OM diperhitungkan secara tetap baik pada metode harga tetap

maupun metode harga berlaku.

Analisis BCR ini diprediksikan selama 15 tahun dan hasilnya ada pada

beberapa analisis. Pada alteraatif analisis dituangkan pada satu tabel dan analisis ini

dibuat alteraatif BEP masing-masing dibedakan pada kenaikan varibel V, kenaikan

variabel h, kenaikan biaya OM dari hasil analisis dari tabel kemudian di buat gambar

diagram BEP yang memperlihatkan hubungan antara biaya dengan perjalanan tahun

prediksi, padadiagram ini akan terlihat gari-garis dari masing-masing variabel.

Pada posisi BCR = 1 maka pada diagram BEP akan terdapat titik impas yaitu

pertemuan antara garis pendapatan (R) dengan garis biaya total (I + OM ), dengan
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demikian BEP pada tahun ke n tercapai. Dari model Break Even Point (BEP)

didapatkan kriteria BCR (Benefit CostRatio) sebsgai berikut:

BCR >1 usaha telah mencapai keuntungan

BCR = 1 usaha mencapai titik impas

BCR < 1 usaha mengalami rugi

5.2.3 Perhitungan BEP dan BCR

a) Pendapatan (R)

Pendapatan = volume air terjual x tarif rekening air

1.Untuk harga tetap dengan kenaikan volume air 4%/th dan kenaikan tarif

46% tiap 3 th :

Tahunke-1 =3.031.714 xRp 1.500,-

= Rp 4.547.571.000,-

Tahunke-2 = (3.031.714 x 1,04) x (Rp 1.500,-x 1,0)

= 3.152.983 xRp 1.500,-= Rp4.729.473.840,-

Tahunke-3 = (3.152.983 x 1,04) x (Rp 1.500,- xl,0)

= 3.279.102 x Rp 1.500,- = Rp 4.918.652.794,-

Tahunke-4 = (3.279.109 x 1,04) x (Rp 1.500 x 1,)

= 3.410.266 x Rp 1.935,- = Rp 7.468.482.402,-

dan seterasnya sampai tahun prediksi ke-15.

2. Untuk harga berlaku dengan kenaikan air 4 % /th dan kenaikan tarif 12%/th

Tahunke-1 =3.031.714 xRp 1.500,-= Rp4.547.571.000,-

Tahun ke-2 = (3.031.714 x 1,04) x (Rp 1.500,-x 1,12)
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= 3.152.983 x Rp 1.680,- = Rp 5.297.010.701,-

Tahun ke-3 = (3.152.983 x 1,04) x (Rp 1.680,- xl,12)

= 3.279.102 x Rp 1.881,6,- = Rp 6.169.958.064,-

dan setersusnya sampai tahun prediksi ke-15.

b) Biaya O&M:

1. Biaya penyusutan per tahun = Rp 1.214.868.000,-

2. Biaya O&M per tahun =Rp 4.250.530.650,-

3. Total biaya O&M per tahun = biaya penyusutan + biaya O&M

= Rp 1.214.868.000,-+ Rp 4.250.530.650,-

= Rp 5.465.398.650,-

4. Untuk harga tetap dengan kenaikan 10% / tahun

Tahunke-1 =Rp 5.465.398.650,-

Sampai tahun ke-2 = Rp5.465.398.650,- + (Rp 5.465.398.650,-x 1,1)

= Rp5.465.398.650,- + Rp 6.011.863.715,-

= Rpl 1.477.337.165,-

Sampai tahun ke-3 = Rpl 1.477.337.165,- + (Rp 6.011.863.715,-x 1,1)

= Rpl 1.477.337.165,- + Rp 6.613.050.087,-

=Rpl 8.090.469.532,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

5. Untuk harga berlaku dengan kenaikan 10% / th

Tahunke-1 =Rp 5.465.398.650,-

Sampai tahun ke-2 = Rp5.465.398.650,- + (Rp 5.465.398.650,-x 1,1)
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= Rp5.465.398.650,- + Rp 6.011.863.715,-

= Rpl 1.477.337.165,-

Sampai tahun ke-3 = Rpll.477.337.165,-+ (Rp 6.011.863.715,-x 1,1)

= Rpll.477.337 165,-+ Rp 6.613.050.087,-

=Rpl8.090.469.532,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

c) Biaya investasi (I)

1. Biaya investasiawal = Rp 51.190.987.731,--Rp 1.316.451.082,-

= Rp 49.874.536.650,-

2. Biaya investasi tambahan rata-rata per tahun

252.414.193+ 738.961.629+ 367.640.410+ 331.160.920+ 1.089.987.494

5

= Rp 556.032.929,2,-

3. Biaya investasi tambahan diasumsikan naik 10% per tahun sehingga:

Biaya investasi tambahan tahun ke-1 = Rp 556.032.929,2,-

Biaya investasi tambahan tahun ke-2 = Rp 556.032.929,2,- x 1,1

= Rp 611.636.222,-

Biaya investasi tambahan tahun ke-3 = Rp 611.636.222,-x 1,1

= Rp 672.799.844,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

4. Biaya investasi total = Biaya investasi awal + Biaya investasi tambahan



Biaya investasi total sampai tahun ke-1

= Rp 49.874.536.650,-+ Rp 556.032.929,2,-

= Rp 50.430.569.579,-

Biaya investasi total sampaitahun ke-2

= Rp 49.874.536.650,-+Rpl. 167.669.151,-

= Rp 51.042.205.801,-

dan seterusnya sampai tahun prediksi ke-15.

d) Total biaya ( C )

1. Untuk harga tetap

Tahun ke-1 = investasi total + biaya O&M tahun 1

= Rp 50.430.569.579,- + Rp 5.465.398.650,-

= Rp 55.895.968.229,-

Sampai tahun ke-2 = investasi total + biaya O&M tahun 2

= Rp 51.042.205.801,- +Rp 11.477.337.165,-

= Rp 62.519.542.966,-

Sampai tahun ke-3 = investasi total + biaya O&M tahun 3

= Rp 51.715.005.645,- + Rp 18.090.469.532,-

= Rp 69.805.475.176,-

dan seterasnya sampai tahun ke-15.

2. Untuk harga berlaku

Tahun ke-1 = investasi total + biaya O&M tahun 1

= Rp 50.430.569.579,- + Rp 5.465.398.650,-

83



= Rp 55.895.968.229,-

Sampai tahunke-2 = investasi total + biaya O&Mtahun2

= Rp 51.042.205.801,-+Rp 11.477.337.165,-

= Rp 62.519.542.966,-

Sampai tahun ke-3 = investasi total + biaya O&M tahun 3

= Rp 51.715.005.645,- + Rp 18.090.469.532,-

= Rp 69.805.475.176,-

dan seterusnya sampai tahun ke-15.

e) Perhitungan BCR :

n

BCR
_ 0

C

1. Untuk harga tetap dengan kenaikan tarif tiap 3 tahun

_ Rp 4.547.571.000,-
Tahunke-1

Rp 55.895.968.229,-
= 0,0814

Tahun ke-2
Rp 9.277.044.840,-

Rp 62.519.542.966,-

dan seterasnya sampai tahun ke-15.

= 0,1484

2. Untuk harga berlaku dengan kenaikan tarif tiap tahun

Rp 4.547.571.000,-
Tahun ke-1

Rp 55.895.968.229,-
0,0814

84
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Rp 9.844.581.701,-
Tahun ke-2 =— = 0,1575Iahunke2 Rp 62.519.542966,-

dan seterasnya sampai tahun ke-15.

5.2.4 Hasil analisis

Analisis ekonomi menggunakan rumus model BEP, dilakukan dengan cara

trial and error dengan batasan, yaitu :

a. Kapasitas air yang dapat di jual pada awal tahun tinjauan 3.031.714 M3 /th

b. Kapasitas air optimum yang mampu terjual 5.355.955 M3 /th

c. Tarif rata-rata pada tahun tinjaunRp 1.500,-

Dengan batasan tersebut dimaksudkan agar trial and error perhitungan BEP

dapat sesuai dengan kemampuan optimum dalam menyediakan air dan kemampuan

pembayaran rekening air. Berikut ini dilakukan 6 alteraatif hasil analisis ekonomi

PDAM Tirta Dharma Sleman dari hasil trial and error di dapat tabel 5.21.a sampai

dengan tabel 5.21.L Sedangkan umtuk rekapitulasi hasil trial and error pada tabel

5.22.

Dari hasil trial and error analisis Break Even Point (BEP) dapat diperoleh

salah satu alteraatif tahun BEP yang mampu dijangkau, dengan mempertimbangkan

kenaikan volume air optimal dan tarifairminum yang paling efisien

Dari hasil trial and error analisis Break Even Point (BEP) dengan asumsi

harga tetap pada alternatif 5.21.a diperoleh kenaikan volume 4 % tiap tahun,

kenaikan tarif air minum 46 % tiap 3 tahun, diperoleh titik impas pada tahun ke 15

dengan nilai BCR sebesar 1,0031. Grafik BEP pada gambar 5.1.
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Gambar 5.2 Grafik BEP dengan asumsi harga berlaku

Grafik BEP Dengan Harga Berlaku

£

«

in

Pendapatan

Biaya tetap

biaya tidak tetap

Total biaya

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

Tahun ke

Keterangan :

Volume air terjual tahun ke-1

Tarifrata-rata per m3 tahunke-1

Kenaikan air terjual

Kenaikan tarif

Kenaikan O&M

Tercapai BEP pada tahun ke 15, dengan :

Volume air terjual

Tarif

Pendapatan

Biaya tetap

Biaya tidak tetap

Total biaya

= 3.031.714 m3

Rpl500,-

- 4% tiap tahun

=12% tiap tahun

=10% tiap tahun

=5.249.948 m3

=Rp7331,-

Rp 244.420.000.000,-

=Rp 49.874.536.650,-

=Rp 191.315.824.616,-

=Rp 241.190.361.266,-
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Gambar 5.1 Grafik BEP dengan asumsi harga tetap

Grafik BEP Dengan Harga Tetap

-♦— Pendapatan

-*— Biaya tetap

-*— biaya tidak tetap

-♦—Total biaya

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Tahun ke

5 16

Keterangan :

Volume air terjual tahun ke-1

Tarif rata-rata per m3 tahunke-1

Kenaikan air terjual

Kenaikan tarif

Kenaikan O&M

Tercapai BEP pada tahun ke 15, dengan :

Volume air terjual

Tarif

Pendapatan

Biaya tetap

Biaya tidak tetap

Total biaya

= 3.031.714 m3

= Rpl 500,-

= 4% tiap tahun

= 46% tiap 3 tahun

= 10% tiap tahun

=5.249.948 2 m3

=Rp6816,-

Rp 241.946.291.836,-

=Rp 49.874.536.650,-

=Rp 191.315.824.616,-

=Rp 241.190.361.266,-



Tabel 5.23 Proyeksi untuk 15 tahun kedepan

1. Pertumbuhan jumlah penduduk 1,3%
2. Pertumbuhan jumlah jiwa terlayani 13%
3. Pertumbuhan penduduk terlayani dalam unit 3,993 %
4. Kapasitas air optimal 5.355.955 m3/thn

96

Tahun

ken

Jumlah

penduduk
Oiwa)
r=l,3%

Penduduk

terlayani
(jiwa)
r= 13,7%

Penduduk

terlayani
(unit)
r =3,993%

Volume

air terjual
r = 4%

Kapasitas
air

optimal

m /thn

Kebutuhan

air

pelanggan

(m3 /unit/th)

Kebutuhan

air

m /thn

1 885.300 128.050 17.561 3.031.714 5.355.955 172,639 3.031.713

2 896.809 144.697 18.262 3.152.983 5.355.955 172,639 3.152.679

3 908.467 163.507 18.990 3.279.102 5.355.955 172,639 3.278.471

4 920.277 184.763 19.748 3.410.266 5.355.955 172,639 3.409.282

5 932.241 208.782 20.536 3.546.677 5.355.955 172,639 3.545.312

6 944.360 235.924 21.355 3.688.544 5.355.955 172,639 3.686.770

7 956.637 266.594 22.207 3.836.085 5.355.955 172,639 3.833.872

8 969.073 301.251 23.094 3.989.529 5.355.955 172,639 3.986.844

9 981.671 340.414 24.015 4.149.110 5.355.955 172,639 4.145.919

10 994.433 384.668 24.973 4.315.074 5.355.955 172,639 4.311.341

11 1.007.361 434.674 25.970 4.487.677 5.355.955 172,639 4.483.363

12 1.020.456 491.182 27.006 4.667.184 5.355.955 172,639 4.662.250

13 1.033.722 555.036 28.083 4.853.872 5.355.955 172,639 4.848.273

14 1.047.161 627.190 29.204 5.048.027 5.355.955 172,639 5.041.719

15 1.060.774 708.725 30369 5.249.948 5.355.955 172,639 5.242.884

Dari perhitungan kebutuhan air untuk proyeksi 15 tahun ke depan dengan

kenaikan air terjual 4% per tahun akan mampu mengimbangi peningkatan pelayanan

pelanggan. Dari perhitungan di atas diperoleh kebutuhan air untuk pelayanan tahun

15 sebesar 5.242.884 m3/ tahun, air terjual sebesar 5.249.948 m3/ tahun sedangkan

kapasitas air optimal yang ada sebesar 5.355.948 m3/ tahun.

Sehingga dari perhitungan di atas dapat disimpulkan untuk pelayanan air 15

tahun ke depan dengan kenaikan air terjual 4% tiap tahun, kapasitas air optimal yang

ada mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan
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5.3 Analisis Lingkungan

5.3.1 Kondisi Lingkungan Mata Air Umbul Wadon

Mata air Umbul Wadon terletak di kali Kuning daerah Kaliurang. Mata air

tersebut dilindungi oleh bangunan pelindung yang konstruksinya dari beton bertulang

sehingga aman dari gangguan luar. Komunitas vegetasi disekitar lokasi Umbul

Wadon dibedakan antara vegetasi yang terdapat di lembah dan vegetasi yang terdapat

di lokasi atas. Dibagian atas di dominasi oleh pohon pinus. Dari kondisi tersebut

sangat mempengaruhi besarnya debit aliran mata air Umbul Wadon karena vegetasi

tersebut mampu berfungsi untuk menyerap air hujan hingga meresap kedalam tanah.

5.3.2 Analisis Pemanfaatan Air Untuk Air Minum

Dengan diterapkannya ketetapan Amdal Umbul Wadon tahun 1999 ini

mempunyai keuntungan atau kerugian di antara pihak terkait. Secara umum

penerapan ketetapan Amdal Umbul Wadon menguntungkan bagi masyarakat sekitar,

dimana untuk irigasi dan konservasi jatah debit air naik dari 76,70 lt/dt menjadi

245,86 lt/dt sedangkan bagi PDAM Tirta Marta mengalami penurunan jatah debit

dari 86,67 lt/dt menjadi 43,16 lt/dt. Untuk PD. Arga Jasa mengalami penurunan jatah

debit dari 17,83 lt/dt menjadi 8,60 lt/dt. Secara umum, pengurangan jatah debit mata

air Umbul Wadon tidak begitu berpengaruh terhadap kedua instansi tersebut karena

masih mempunyai cadangan sumber air baku dari sumber lain. Untuk warga (P2AT

dan P3DT) tidak mengalami perubahan jatah debit. Untuk PDAM Tirta Dharma

Sleman mengalami penurunan jatah debit dari 206,56 lt/dt menjadi 63,28 lt/dt. Total

produksi debit air PDAM Sleman sebesar 185,58 lt/dt yang berasal dari mata air
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Umbul Wadon 63,28 lt/dt, mata air Tuk Dandang 7 lt/dt, Sumur Bor 115,3 lt/dt pada

bulan September, jatah air dari mata air Umbul Wadon PDAM Tirta Dharma Sleman

hanya mampu mencukupi kebutuhan air 8.261 unit sambungan dari total pelanggan

11.601 unit sambungan sedangkan dari debit total yang tersedia hanya mampu

melayani pelanggan sebanyak 17.561 unit sambunga dari total pelanggan sebanyak

18.887 unit sambungan. Sehingga pada waktu-waktu tertentu pelayanan

pendistribusian air ke pelanggannya diberlakukan sistem bergilir. Dengan

memaksakan melakukan pelayanan ke pelanggan dengan debit yang ada, maka akan

berisiko sebagai berikut:

a. Terbatasnya debit air yang diperoleh pelanggan sehingga kebutuhan air

pelanggan sehari-hari tidak dapat tercukupi.

b. Pelanggan tidak bersedia membayar rekening air yang disebabkan sering

macetnya aliran air, hingga terjadi penyegelan pelanggan dari pihak PDAM

Tirta Dharma Sleman yang mengakibatkan berkurangnya jumlah pelanggan.

c. Biaya operasi dan pemeliharaan cenderung tetap namun dari pendapatan

penjualan air makin berkurang yang disebabkan pengurangan air terjual.

d. Untuk mengatasi Biaya operasi dan pemeliharaan yang meningkat namun

pendapatan yang tidak mampu mengimbanginya maka menyebabkan

diberlakukannya kenaikan tarif yang relatif tinggi.

e. Tidak mampu meningkatkan pelayanan atau menambah jaringan distribusi ke

pelanggan.
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Hal ini sangat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelayanan ke pelanggan

PDAM Tirta Dharma Sleman, berikut ini adaiah hasil rangkuman tentang tingkat

kepuasan pelanggan yang diperoleh dari data primer yang berupa kuisioner yang

langsung diperoleh dari pelanggan PDAM Tirta Dharma Sleman:

a. Kurang lancarnya debit air yang diperoleh pelanggan, terutama pada jam sibuk

antara pukul 06:00 WIB sampai pukul 10:00 WIB dan pukul 15:00 WIB sampai

pukul 19:00 WIB. Bahkan terkadang air tidak mengalir pada waktu-waktu

tertentu.

b. Berkurangnya kualitas air yang diperoleh pelanggan karena warna air yang dari

PDAM Tirta Dharma tersebut tidak jernih.

5.3.3 Analisis Penggunaan Air Untuk Irigasi

a. Pola tanam warga yang memanfaatkan air untuk irigasi sekarang ini bervariasi

yaitu pola tanam padi-padi-palawija, padi-palawija-palawija, dan ada juga

sebagian kecil bero tetapi pada umumnya sebagian besar bercocok tanam padi-

padi-palawija.

b. Dari perhitungan kebutuhan air untuk irigasi dapat diperoleh kebutuhan air yang

digunakan untuk bercocok tanam dengan pola padi-padi-palawija ataupun padi-

palawija-palawija. Dengan pola tanam padi-padi-palawija air dari mata air Umbul

Wadon hanya tersisa sedikit untuk mensuplai untuk kebutuhan air minum,

sedangkan dengan pola tanam padi-palawija-palawija kebutuhan air untuk irigasi

dapat diperkecil kebutuhan airnya sehingga dapat mensuplai kebutuhan air untuk

air minum lebih banyak khususnya untuk menaikkan kapasitas air PDAM Tirta
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Dharma Sleman yang kekurangan air dalam melayani kebutuhan langganan.

Dengan pembahan pola tanam tersebut maka PDAM Tirta Dharma Sleman juga

harus memberikan kompensasi kepada petani yang berupa subsidi seperti

pemberian bibit, pupuk, dana dan sebagainya agar pendapatan petani paling tidak

sama dengan bercocok tanam dengan pola tanam padi-padi-palawija.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis Teknis, Ekonomis dan Lingkungan Dari pemanfaatan mata

air umbul wadon dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari analisis Teknik

a. Pengukuran debit dengan menggunakan alat ukur cipoletti dan ultrasonic

diperoleh total debit air mata air Umbul Wadon pada bulan September

sebesar 378,24 lt/dt yang mempakan debit kritis pada musim kemarau .

b. Kapasitas debit air dari Umbul Wadon untuk PDAM Tirta Marta Jogjakarta

sebesar 43,16 lt/dt mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebesar 2.673

unit sambungan.

c. Kapasitas debit air dari mata air umbul wadon untuk PD.Arga Jasa sebesar 8,6

lt/dt mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebesar 456 unit sambungan.

d. Kapasitas debit air dari mata air umbul wadon untuk warga sekitar sebesar 8,6

lt/dt mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebesar 3.146 unit sambungan

rumah.

e. Kapasitas total debit air dari mata air umbul wadon sebesar 378,24 lt/dt,

PDAM Tirta Dharma Sleman memperoleh debit sebesar 63,28 lt/dt hanya

mampu mencukupi kebutuhan pelanggan sebanyak 8.261 unit sambungan dari

total pelanggan 11.601 unit sambungan sehingga pelanggan PDAM Tirta

101
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Dharma yang belum terlayani sebanyak 3340 unit sambungan dengan

kebutuhan air sebesar 25,6 It/ dt.

f. Total kapasitas debit PDAM Tirta Dharma Sleman sebesar 185,58 lt/dt hanya

mampu mencukupi kebutuhan air pelanggan sebanyak 17.561 unit sambungan

dari total pelanggan 18.887 unit sambungan.

g. Dengan pembahan pola tanam padi-padi-palawija menjadi padi-palawija-

palawija maka debit mata air Umbul Wadon untuk irigasi mempunyai sisa

debit sebesar 65,22 lt/dt. Sebagian dari sisa debit tersebut dapat digunakan

untuk mensuplai kekurangan debit air pada PDAM Tirta Dharma Sleman

sebesar 25,6 lt/dt.

2. Dari analisis Ekonomi

a PDAM Tirta Dharma Sleman dengan asumsi harga tetap dicapai BEP pada

tahun ke 15 dengan volume air terjual naik 4% per tahun, kenaikan tarif 46%

tiap 3 tahun dan kenaikan O&M sebesar 10% tiap tahun.

b. PDAM Tirta Dharma Sleman dengan asumsi harga berlaku dicapai BEP pada

tahun ke 15 dengan volume air terjual naik 4% per tahun, kenaikan tarif 12%

per tahun dan kenaikan O&M sebesar 10% per tahun.

c. Dengan kenaikan volume penjualan air sebesar 4% tiap tahun masih

mencukupi untuk kebutuhan air pelanggan dengan proyeksi 15 tahun

kedepan.
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3. Dari analisis Lingkungan

Dampak dari penerapan AMDAL tahun 1999 yaitu berkurangnya Jatah

debit air untuk air minum khususnya PDAM Tirta Darma Sleman mengalami

pengurangan debit air terbanyak dari 206,56 lt/dt menjadi 63,28 lt/dt yang

menyebabkan tidak mampu mencukupi kebutuhan air untuk pelanggan.

6.2 Saran-saran

Dari hasil analisis Teknis, Ekonomis dan Lingkungan Dari Pemanfaatan

Sumber Air terdapat beberapa saran sebagai berikut:

a. Dengan merubah pola tanam padi-padi-palawija menjadi padi-palawija akan

mengurangi kebutuhan air untuk irigasi sehingga sisa air dari irigasi dapat

menambah / mensuplai debit air untukair minum dengan catatan memberikan

kebijakan lain untuk kebutuhan pertanian seperti memberikan subsidi bibit

atau subsidi pupuk untuk bercocok tanam palawija yang membutuhkan air

sedikit.

b. Peningkatan/penambahan jumlah pelanggan bagi perusahaan pendistribusi air,

harus disesuaikan dengan kemampuan kapasitas air yang ada.

c. Kenaikan tarif dengan harga berlaku lebih meringankan pelanggan karena

kenaikan bertahap tiap tahun relatif kecil prosentasenya dibanding dengan

harga tetap yang kenaikan relatif tinggi tiap 3 tahun sehingga kenaikan tarif

yang relatif tinggi tersebut akan sangat terasa memberatkan pelanggan.
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d. Untuk menekan kehilangan biaya produksi dilakukan dengan peningkatan

kualitas jaringan pipa agar kehilangan air pada sistem jaringan tersebut bisa

ditekan seminimal mungkin.

e. Pemsahaan pendistribusi harus meningkatkan pelayanan dengan peningkatan

kualitas, kuantitas dan kontinuitas.

f. Untuk mencukupi air pelanggan PDAM Tirta Dharma Sleman hams

meningkatkan pendistribusian air ke pelanggan dengan cara meningkatkan

produksi (kapasitas pompa), meminimalkan kehilangan air dan mencari

sumber air lain.

g. Untuk pertanian, pada musim kemarau disarankan untuk penanaman tanaman

palawija yang membutuhkan sedikit air sedangkan penanaman padi dilakukan

pada musim penghujan.
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NO NAM A NO.MHS. BID.STUDI

1. Mukti Surya Agus 98 511 032 Teknik Sipil

Giyarto 98 511 232 Teknik Sipil

JUDUL. TUGAS AKHIR

Analisis Ekonomi dan lingkungan dari pemanfaatan sumber air (Studi kasus pemanfaatan
air umbul wadon desa Cangkringan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman
Yogyakarta )

PERIODE KE : IV ( Juni 04 -Nop.04 )
TAHUN : 2003 - 2004

No. Kegiatan

Pendaftaran

Penentuan Dosen Pembimbing
Pembuatan Proposal
Seminar Proposal

Konsuitasi PenyusunanTA~
Sidang - Sidang
Pendadaran

Dosen Pembimbing I : Dradjat Suhardjo,DR,lr,H,SU
Dosen Pembimbing II : Endang Tantrawati.lr.MT

Catatan
Seminar

Sidang
Pendadaran

K

eft ftrfxivyit-j % Hn' f*
( M

/^Jogjakarta , 28..luli.2004
a.n. Dekan

Ir.H.Munadhir, MS
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[•
NOTA DINAS

Kepada Yth.

Dari

Perihal

Tanggal

Bapak Bupati Sleman

Kepala Dinas Pengairan, Pertambangan dan Penanggulangan Bencana Alam.

Laporan Penyelesaian masalah Umbul Wadon, Umbulharjo, Cangkringan.

31 Mei 2004..

Sehubungan dengan Pengelolaan mata air Umbul Wadon yang bcrlokasi di Sungaj Ktming
Desa UmbuUiarjo Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman yang pada akhir-akhir ini
menimbulkan kctidak puaaan dari sebagian warga masyarakat pemanfaat air tersebut maka
dengan ini kami laporkan kronologis penanganannya sebagai berikut :

1. Rapat Tanggal 6 Mei 2004 bcriempat di Dina* Pengairan, Pertambangan dan
Penanggulangan Bencana Alam yang dihadiri oleh : Assisten Sekretaris Daerah Bidang
Administrasi Pembangunan, Kepala Dinas P3BA, Kepala Bidang, PDAM Sleman, PDAM
Kota Yogyakarta, dan Argajasa sepakat AMDAL Tahun 1999 dilaksanakan dengan
pembagian sebagai berikut:

"" %

%

c.

Untuk Irigasi
Untuk Konservasi

Untuk Air Minum
Untuk Air Minum dibagi :

PDAM Tirta Dharma Sleman
PDAM Tina Marta Kota Yogyakarta
PD. Arga Jasa
Masyarakat ( P2AT + PJDI")
Jumlah

50

15

35

47,8
32,6

6,5

%

%

%

%

100,0 %

Rapat Tanggal 21 Mei 2004 hcrtcmpal di Dinas Pengairan, Pertambangan
Penanggulangan Bencana Alam dengan Kepala Dinas yangdihadiri oleh :
a. Lurah Desa Umbulharjo
b. Ketua BPD Umbulharjo .
c. Camat Cangkringan
d. OPA Bendung Plunyon
c. LSM KRLM ( Komitc Rakyat Urcng Mcrapi )
f. Tim 7 bentukan masyarakat
Menghasilkan kesepakatan sebagai berikut :

- Pembagian berdasarkan kesepakatan AMDAL tahun 1999.
• Pada tanggal 25 Mei 2004 dilaksanakan pengukuran debit yang ada dan

pemotongan pipa bypa»i

Rapat tanggal 25 Mei 2004 bertempat di Balai Desa UmbuUiarjo, Cangkringan dilanjutkan
dengan pengukuran debit dan pemotongan pipa bypass milik PDAM Tirta Dharma dan
PDAM Tirta Marta.

Tanggal 27 Mei 2004 dilanjutkan pemotongan pipa bypass PD. Argajasa dan dilaksanakan
pengukuran debit dengan hasil pengukuran pada tanggal 27 Mei 2004 sebagai berikut r
a.

b.

c.

d.

e.

L

PDAM Tirta Dharma Sleman
PDAM Tirta Marta Kota

PD. Argajasa
P2AT

P3DT
Irigasi dan Konservasi
Jumlah debit air keseluruhan

206,56 liter/detik.
86,67 liter / dctik.
17,83 liter/detik.
15,30 liter/detik.
3,31 liter/detik.

76,70 liter/detik.
406,37 liter / detik.

dan



Dari debit yang ada dibagi sesuai dengan kesepakatan AMDAL tahun 1999 sebagai
berikut :

a. PDAM Tirta Dharma Sleman = 67,92 lt/dt.
b. PDAM Tirta Marta Kota = 16,30 lt/dt
c. Argajasa = 9,23 lt/dt.
d. Masyarakat (P2AT -» P3DT) = 18,61 lt/dt.

Kemudian dalam pembagian untuk keperiuan air minum karena menggunakan alat ukur
yang ada sehingga tcrcalisasi sebagai berikut :
a. PDAM Tirta Dharma Sleman = 86.00 lt/dt.
b. PDAM Tirta Marta Kota = 56,00 lt/dt
c. Argajasa = 10,15 lt/dt.
d. Masyarakat (P2AT +P3DT) - 18.61 lt/dt.

5. ILasil pantauan debit air yang mengahr pada pipa milik PDAM Sleman dan PDAM Tirta
Marta ( kola ) tcmyata lebih kecil. Scgcra pada tanggal 29 Mei 2004 dUakukan
pengukuran kembali bersama. L'ntuk debit air pipa milik PDAM Sleman dapat
disesuaikan, tetapi debit air pipa milik Tirta Marta ( kota ) masih ada kondala yaitu Pipa
kemasukan udara sehingga belum dapat diukur debitnya. Untuk mcngcluarkan udara dari
pipa memeriukan waktu sekitar 2 ( dua ) hari, maka kesepakatan bersama akan dilakukan
pengukuran kembali debit air pipa milik PDAM Trita Marta ( kota ) pada tanggal
1 Juni 2004.

Demikian atas perhatiannya kami ucapkan tcrima kasih..

Kepala Dinas P3BA

Kabupaten Sleman

Ir. M. Mustofa Pipl. HE.

U^NTP. 110 025 789



LAPORAN HASH. PKNGna'RA v

kepada Ytn : Kepala Bidang Pertambangar, dan Energi
Dinas P3BA knoupatcn Woman

Hari : Karnis
Tanggal : 7 September 2004
Penfial : Hasil pengukuran Debit air Umbulwadon

bersama :ni, acngan hormat kami laporkr.ii hasil pengukuran debit air
Umbuiwadon «'ang dilaksanakan pada haii Rabu tanggal 6 September 2004 oleh
FeiugiiL- Svksi rengawasan Bidang Pertambangan dan F.neigi Dinas P3BA.
Pc-nguki nan debit air dilaksanakan pada cok dam Umbulwadon ( Irigasi dan
KcnSrirvaoi ), i.il,:il yang dipergunakan adaiah alat ukur Cipolttti.

l-lasi! Pongukutnn debit air Umbulwadon untuk irigasi d.-r Konsorvasi cdalah
scbaqc.'i horiku! :

Lebar aiat Cipoletti = 50 Cm
Tinggi .mi = 32 Cm
Bordasailcui tabel, debit air - 10?.00 liter/detik
XoI.-ocgi.im d.p<.-rkiicikaii - 10 %.= 0.1 x l_68_ - 1(.; CO..I.i.ler/>.l«til\

Ijrnlr.h " - 184 $<0 liter'detik

Jumlah dnhir r-ir Umbulwadon ( keseluruhan ) :

•;. Pl.'.".!V: rim Una: ma Sleman = 73,33 liter / detik.
2 PD-\"/ Ti."..-. !-!jrtn Kota = 65 17 liter / detik.

3 PD Aiycij-.i-ju = 15,f)3 liter / detik.
4 P2AT - 15 30 liter Motik.

5. P3DT - 3 31 liter/Jwtik.

6 Irigns; dr.r. Konservasi = 1&4.S0 [iter/ dctik.
Ju.Yilah aob.t air keseluruhan = 378.24 liter / dotik.

Apab:io dibandingha:-1 dengan ha.ii pengukuran debit yang IrJu adaiah :
1 Hasil Pengukuran Debit air (Uj' 13 Juni 2004 ) Q = 40o,37 liter/detik
2 Te'.iadi pot.unman Debit = 40v 37 - 375 24 liter detik --- : 8,13 liler/detik

D-'i.^...n i'uv.i ..-. ditxi'it untuk dircrgunnkcin sobag.'.imann r.^stinyn. alas
I-. ,iUit...i.i i;,;i I ,ii.'i. ucipkan toriir.o kj'.ih

Pieman, 7 September 2004
Di bur. oieh

// '
li.'J'ri VVidpdp

MIP. T!tun3136
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PENGATURAN UFIMO (KONFIGUUASI)

Nyalakan JFP- 0 dengan menekan tombol ON (ditekan a£ak lama
UFP akan memula. aktif bersamaan dengan pcngciesan sendiri sccar
Setelah pengetesan. tampilan "Stan Menu" akan terlihat di laya, nra otomaiis.

Kemudian mulai dengan langkah-langkah berikut
1. Pilih dengan menggunakan tanda panah I

SwaT'̂ ^1?'?1 tampUan "Dnta InpUt" ,anjl"kpn dcnP;m "unclean ENTLewati SelecFile dengan menekan ENT
4. Pihh file Pipa yang ingin digunakan antara. Dapat dipilih dan file 1s/d 12

Gnnakan tanda panah 4untuk memindahkan "crusor" ke file yanc 1kehenlki
kemudian tekan ENT. b UIKe,ienaaK|.

5. Isi nnrna file dengan memindahkan "crusor" menggunakan tanda l->T<- ke
ht-Hf yang disngmkan. Pilih satu huruf lalu tekan ENT, Tekan CLR ,„
menghapus huruf. Setelah selcsai tekan SHFT lalu ENT

"' pip^.^eL'n EN?PC °f ^ ^ n0rma' pi,!han « ada a"a,ah "No^
?' diuh.r'lt ;Utef D'an!CtCr": di sini and* memasukan diameter luar pia yano akandiuk..r. Unuk incmbenkan diameter yang bam. tekan CLR (Clear) dulu kenud

MH.k diameter pipa yang akan diukur. lalu tekan ENT

Ss: srrs^'Pilih dcngan ta,ida ^i — •—
' P^^^ Masukkan keteba.an dinding
10' Ka^ Pilih ^ ^ P-h i setelah i,u
[1. Input »Flu,d", pilih "water" (air) ataU."sea water" (air laut) setelah itu tekan FNT

13. lr.,.u, "Sensor methode", pilih V-methodc. lalu tekan ENT
14. inpu; 'Sensor distance" (Jarak antar sensor) Upp in ^„

op'imalantar sensor. Tekan ENT ° akan mcnS'"tung jarak
Ifi" !n!-n. "?ablC L-en-8th ;yang SUdah ada adalah I0 m- Tekan ENT6. Inr.ur Transmission Power". Pilih "LOW". Tekan ENT
7. Inpu- "Measuring unit". Pilih "m3/h" atau yang lainnya'. setelah itu tekan ENT

P...S...... .ensor pada b,g.an pip., yang akan diukur, ' ^
Bcrs-hkan bagian p,P, yang akan diPasang sensor dari kotoran, ca,, dan bahan
01.-.: an Silikon Gel r,Ja pipa dan permukaan sensor. Lctakkan pnr, di bnehn
«cnf .;•:, p.pa (Jangan d.ctakan di bagian atas atau bawah) ' ' 8' "

'"" 'I S1 T "" (PC''̂ ;"ama hijaU ",m,k ^^ "»'» dan moral,' -U10. i • '"••, SHIFT lalu FLOW.

-;*-'
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r^D°nr'at'C °ain AdJ'ustmcnt" Kctika semuanya sudah siap tekan ENT Kini '*'
UFP10 telah selcsai untuk prosedur "Start up" dan memperlihatkan tampilan "'
How yang ada informasi mengenai Debit dalam satuan m3/h dan Keccpatan !

dalam satuan m/s.

i

2. MENGAKTIFKAN INTEGRATOR (JUMLAH TOTAL)

Tekan INT clan selanjutnya tampilan akan tcrlihal.
1. "Unit of Integral" (Satuan Integral): Pilih nilai yang digunakan untuk proses

intcgrasi dengan tanda panah 1, setelah itu tekan ENT.
2. "Start Mode" .Pilih "manual" atau "auto" dengan bantnan pengaturan waktu

(time seeing). Ma mcm.lih auto, masukan waktu mulai integrasi, setelah itu tekan

. 3. "Stop Mode" : PUih "manual", "timer" atau "auto". Jika mcmilih auto, masukan
waktu ,crhent, ,r,tcgni„. setelah itu tekan ENT. Jika mcmilih limer, masukan
Inmany;. waktu integrasi. u-kan ENT "'mik.im

' kiS.':"Mh MSh F'"A" : Sc"'nS ,clah SK'P' tlcn«an ™nt*an FL(,W kitakemba'i !:c Flow Menu.

5. iikaaiu , mcmilih man,.! in.cgra.si. anda mcmulai integrasi ,|,nRan menekan
t 'S ' AK ' ,|a" nuMitinkhin i:.: -grasi dengan menekan STOP.
i,

c

\ X PENCATaTAN MLAl PENGUKURAN (LOGGING).

IScH^-'M-r-h kCHbali,'~' •;'°W Mcn" anda <lapal naSuk ke '̂-Mcnu denganu...ia..in ..:.!• I Kcmud.an L, k,, ,nmpi|.,n selanjutnya akan tcrlihal.

j L Pilih \ (K'.GINC," dengan menggunakan tandn panah i, tekan ENT
{ ^. Loggmt- Name" : Pihh salah satu nomor yang terlampir

3. Bcrikan namn pada nomor vang dipilih dengan menggunakan l-,T<- dan pilih
luiruf .s,.w pcrsatu. S2t:ap mcm.hh satu huruf selalu diakhiri dengan ENT Setelah
sclcsai men-.isukan nama !c,;an SHIFT lalu ENT '

• Anda c:,-,t menambahka:, komentar pada log name dengan cara seperti di atas
" ' '•'r " !,mdnn kc " •a" selanjutnya dengan menekan SWIFT |;,|„ |.-NT

; V̂ -^ ickan EN' ^ ^ ^ ' ^& WakU' '™ca,ala» ^
[ " m!;';;"" :°r:ih;" j"m-ah "'k:U >anS mungkin mUllk '̂ ^ukan pencata.an• Lrmj.i!,..... , , „,...„„ bcnki.:: ,.i dencan menekan FNT

p""" !!.••,•: Sr; (Mc»8-' W:,k,, mula,). MasuWcan waktu mulai |)cncatatan
Iottnm... ::.,.,n kemudian • .an dan tarsal. Pmdahkan "cursor" dengan tanda ~>

, li'}n " "'"] '•'••"•* :"'8ka y;i' •' diinginkan.^ctclah sclcsai tekan l-NT
.•S!°P -s-' l" ]''UU "Til1'' ^P" atau "Auto Stop", lalu tekan LNT

1..:,IUi' !:';,",ll: "Tinu" '°P" ""sukan lamanya waktu penc;,.ataii lalu tekan
'Auto •o| pencntat.n i:,lu tekan ENT.



-sua, u„.,M wain, ^„?" ISITT TT^""'™ SCCara °t0'™is, waktu sto.. yang diberitan " S ^ ^ akan bcrhcnli sclc^ mencapai
!-• Jika ingm kembali ke. menu awal tek™ pyit i.u, • • •

-c*.n OXiT .,,„„,, ada.^^SS**'°e8inS
KOMUNIKA.SI DENGAN UFPIO

I Matikan LF'PIO

>• N;?Sk!i;,V,IP,° ""*" i^<"'-' "*W»*«. tabel in.crfncc.
•'• Tekan ENT

•^ Tekan ,SH;|-T ; llu'f'RAMc .it

Pilih kco^t.m .,„,,, benar .,,00) lalu tekan r-!T
• l5'lib no. 2•LOWING DA7 '> t«kn F\T
" Pi"h fi'c>,r,;br„.ir. tekan ivr

/E '̂«n vula laynr akan n.mperhhatkan :READY PC AND CABLE PUSH
Pertama \,i!ak.,n Compute.

10. Pihh Icon i I-'P, x)

"'^^ -i.nc„ck
B(9600,^,:o :.:.-,., ,T;0) .' CrCamUm adAlah C0M2
F(bcstands " j ;'-,udra'c speed, tcrcantum 9600.

i"e1cZka|1inkC:,rigkinan t0 mC'̂ Ckspor *c
rFPRCV.TXT yang ,Crcan",m n"a,»»

12. Setelah icinada UFPIO tekan k^0'111131^" da'a y"ng di,crima ^«" layar.
i3Snt;;r;sTdaln ,;,amadata^*^^n*«,.»^UFP

•' '' •'1l"-an ko™^' 'ekan ESC pada komputcr.

I
V

! U.- • ,
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SKETSA PEMAKAIAN ULTRASONIC FLOWMETER
(MODEL UFO-10) .
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Sensor mount spacing
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mengalir/meliiopah- diatas sokat ukur cipoletti, telah-diblkin-
kan daftar atau gram. Jc.di dorian coanya cipoletti yang
meirriat bor-raacaa2 ukuran maka para petugas tlnggal membaca
saja her* pa tinggi air pada peelschaal kemudian debietnya ting
gal baca dalam daftar '• 5,

Atau juga.dapat pul} di porgunakari/memakai grafik Ciooletti
( C2)u untuk dapat mengetahui debietnya . ^krivjffc-'in: 4-)

Untuk jeJ/tsnya dibawah ini diberikan -sonto'h untuk dapat
mengetahuiA.enghitunr, besarnya debiet, baik dengan perhitungan
maupun dengan daftar dan grafik.

Dai'tar riercbacaan ska la dugn
QSILA^jigt^uir__oada_sekut ukur C1po1e111

Daftr.r

& CO "3
Lob^i Jl-Liar_oe}cajL ( B ) dalam moter

, ,C CO "3 t ^

£±j0 • 1.00 « 1.5Q i 2.00

..delict air ^laa liter/detik
jUQQ LiLi.Q9_

1—1

2

•3

5'
6

7

..8

. 9

10

11"

12

13

1^

15

16

i o J

! 0.5 !

) 1

! 2

I 3

I ^

i 5

! 6

t 7

! 8
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• •

I 10

!• 11

! i3

! 15

! 17
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i

r."

7

8

10

12

17

19

22

2^

o
t

30

it t 5 ,l.

1 !

3 l

5 J

7 •«

10 i

13 I

•17 :

21 !

25 !

29 !

3^ !

38 !

*f3 !

'+8 I

5^ !

59' l

2 i

• 5 J
10 !

15f !

21 !

27 !

3V !

^2 1

50 !

59 !

68 !

77 !

87 I

9V !

108 l

119 I

17

6

3

8

1l+

22

31

52

63

75
86

10a

116

131

1^6

182

179

_Z.

if

11

1?

30

^f-2

55

69

• 8)+

100

118

136

15>+
17W

195

216

0^000

8

6' ]

16 !

:29 J

^5 !
62 !

82 !

103. !

126 !

151 I

176 I

_1

7

21

39

60

83

109

138

168

201

235

20^- I 271

232 1 309

262 ! 3^-9

292 !. 390

32V ! i+32

357 ! h?6-



N
O!

P'°0

0
>

C
O

N
OIT

N

1
-

CO
NO

\T
N

V
O

CO
-.-

V
--

CJ.
N

O
,

V
-

^
-
'

V
O

C
y

•---
•>x\

U
n

-v
o

n
o

r>
.

r>
-

o
j

cO

O
n

O
_

-r
r
o

c
o

.r
u

-
O

n
O

C
N

i

a

...
-.;

r.-.
i>

.
^
-

U
n

m
r

^
<*1

W
CM

'o
«

c
n

j
-

t»
jt

«±
:

O
C:-

J
;t.

i~
.

C
M

fO
„

±

-r
-K

o
C

--
j
-

*
-

<
-~

3
-

*[?
'

O
NO

O
-

CO
CO

r
o

\tn
C

O
i
-

v
O

V
~

\
O

J
O

n
O

-
j±

:T
-

O
O

t
-

CM
>

,-
C

j
C

M
C

V
C

M

r>
O

J
O

n
r
O

C
O

C
O

C
M

C
\

O
J

I
T

.

(X
-.

C
J

or
O

v
OC
vi

C
v
'

•r-
vO

CM
On

IN
A

C
v:-

vQ
CO

O
*C\

r>
-

r
\

r\l
vO

ON
ro

O
-

>r-
Xcn

O
---±

C£>
(M

In

•O
O

O
CO

NO
-UN

UN
VO

C-
.ON

Cvl
On

O-•
£

On
J

^
CO

vn
_±

CO
•?.vg

g
l0

O
^

O
VTN

O
£

^
no

-
C-£

CO
^

ON
^

O
n

O
n

C
O

t~
—

C>j
vXj

fl/
_

-£L
^

-
^--

-r-
t-

-r-
t-

v-
j-

•«--
T~

•g
ia'S

S
*

IH
fS

5
S

5
3

S
B

sS
I§

§
v'.t

^-
O

-
ro

O
n

vO
CO

-r-
O

-.
IN

vO
^

cn
os

cn
o

o
o

*-
t-

--
w

™
v-

\
S

f
O

-
r
-
0

O
N

CO
CO

<X>
O

n
O

Cn
^-

CO
Itn

NO
CO

O
CM

J
;

£
UN

t-
i..

u
,

w
^

v^
—

—
^

^
^

^
T

-C
M

C
M

C
M

C
M

C
M

^
>

C
O

fO
C

O
r
O

J
-J

-J
-J

-u
^
u

^
u

"
o

o
j

J
-

n
o

o
n

cm
'Itn

on
c
o

t>
-

"~>
.-.

^
~

\
^

^
t>

_
o

n
oC

M

C
O

J
-

N
O

C
M

C
M

C
M

c
o

-:-

C
O

N
O

O

v
O

•<-
n

O
0

-
O

n
O

C
M

\T
\

O
n

CO
vO

rO
a

^
J
-

C
vO

CM
CM

J-
(S

On
t-

CO
Vtn

CO
O

CM
^

!>,
O

CM
tf\

CO
r>.

:>-
r>-

oo
co

co
co

on
on

on
Or>

m
o

c
o

n
o

i_-N.
o

-
j
z

o
J

r
O

-
C

O
O

n
\r

\
CNi

O
n

nO
rO

I
n

s
o

C
O

O
t-

C
O

Ot
CM

Oi
CO

CO
CO

co
ro

CO
j-

.±
Jr

J-
J-

J-
^

£>

A
'

C
.

O
N

CO
C

i
CO

CO
+

NO
O

-
O

N
T

-
CO

U
N

tfs
\r\

\r\
V

n
vO

vO
vO

.-
O

O
C'N

O
N

O
N

.•N.
rx>

co
(jv

o
r
;

•1
CM

O
i

CM
cO

C
O

S
K

fe|S
S

*
I

Ŝ
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DAB in

BAGIAN DISTRIBUSI

Bag inn Distribusi adaiah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan
pemeliharaan pipa distribusi serta mcngatur aliran air secara merata dan terus menerus.

Beberapa 1ml yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi:

1. Panjang pipa air yang u-rpasang pada akhir Tahun 1998 tercatat sepanjang 796.135 5
km, sedahg pada akhir Tahun 1999 tercatat 808.384 km. Berarti selama Tahun 1999
ada kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 12.248,50 km.

2. Distribusi air / air yang terjual dalam Tahun 1999 direncanakan sebesar 11.584.458
m', dalam realisasinya tercatat sebesar 11.265.062 m> berarti belum mencapai target
sebesar 319.396 m3 atau 2,76 %.

3. Kebocoran an- selama Tahun 1999 diperkirakan sebesar 3.661.140 m> atau 24 %x
jumlah produksi, sedangkan realisasinya kebocoran Tahun 1999 sebanyak
5.139.7S 1mJ atau 31,33 %, berarti melebihi target sebesar 7,33 %.
Hal ini termasuk pengertian air yang hilang (losses water atau karena spei pipa dan
keperiuan fire hydrant), Disamping itu faktor meter air pada Pelanggan yang mati
mempengarum pembuatan Rekening (air yang terjual) dan juga Pelanggan Tutupan
yang niembuka sendiri.

4. Jumlah Pelanggan pada akhir Tahun 1999 tercatat sebanyak 32.906 Pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui pertambahan Pelanggan Tahun 1999 akan diuraikan
dahulu mengenai data perkembangan pemasangan Pelanggan Baru, Buka Kembali
dan Tutupan seperti terlihat dalam Tabel Pelanggan sebagai berikut:
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BAB HI

BAGIAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi adaiah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan
pemeliharaan pipa distribusi serta mengatur aliran air secara merata dan terus menerus.

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distrib
us i :

1. Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 1999 tercatat sepanjang 808.384 km.
sedans pada akhir Tahun 2000 tercatat 823.408 km, Berarti selama Tahun 2000 ada
kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 15,024 km. i/

2. Distribusi air/air yang terjual dalam Tahun 2000 direncanakan sebesar 12.122.213 m\
dalam realisasinya tercatat sebesar 11.616.648 m>, berarti belum mencapai target
sebesar 505.565 m3 atau 4,17 %. * '

3. Kebocoran air selama Tahun 2000 diperkirakan sebesar 4.487.247 nr> atau 27 %x
jumlah produksi, sedangkan realisasinya kebocoran aiPFalui^OOO .ebanvak
4.672.429.5 m* atau 28.68 %. berarti melebihi target, sebesar 1,68 %.
Hal in, termasuk pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperiuan fire hydrant).

Disamping itu faktor meter air pada pelanggan yang ma.i mempengaruhi pembuatan
rekening (air yang terjual) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

4. Jumlah pelanggan pada akhir Tahun 2000 tercatat sebanyak 33.692 pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2000 akan diuraikan
dahulu meneenai data perkembangan pemasangan pelanggan baru. buka kembali dan
tutupan seperti terlihat dalam tabel pelanggan sebagai berikut:
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BABIII

BAGIAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi adaiah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan
pemeliharaan pipa distribusi serta mengatur aliran air secara merala dan terus menerus.

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi1:

1. Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 2000 tercatat sepanjang 823,408 km,
sedpng pada akhir Tahun 2001 tercatat 834.681,50 kin. Berarti selama Tahun 2001 ada
kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 11.273,50 km.

2. Distribusi air/air yang terjual dalam Tahun 2001 direncanakan sebeBar 11.683.687 nr\
dalam realisasinya tercatat ifbesar 11.878.943 m3, berarti sudah dapat melebihi target
sebesar 195.256 m' atau 1,67 %.

3. Kebocoran air selama Tahun 2001 diperkirakan sebesar 4.324.918 m3 atau 27 % x
jumlah produksi, sedangkan realisasinya kebocoran air Tahun 2001 sebanyak
5.009.858,5 m3 atau 29,66 %, berarti melebihi target sebesar 2,66 %.

Hal ini termasuk pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperiuan fire hydrant).

Disamping itu faktor meter air pada pelanggan yang mati mempengaruhi pembuatan
rekening ( air yang terjual) dan juga pelanggan tutupan yang membuka Bendiri.

4. Jumlah pelanggan pada akhir Tahun 2001 tercatat sebanyak 34.352 pelanggan,
sedangkan untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2001 akan diuraikan

dahulu mengenai data perkembangan pemasangan pelanggan baru, buka kembali dan
tutupan seperti terlihat dalam tabel pelanggan sebagai berikut:
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UAIJ III

hAGlAN DISTRIBUSI

Bagian Distribusi adaiah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan

pemeliharaan pipa distribusi sertamengatur aliran air secaramerata dan terus menerus.

Beberapahal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi ;

1. Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 1001 tercatat sepanjang 834.681.500 m,
sedang pada akhir Taliun 2002 tercatat 834.687.957,50 m. Berarti selama Tahun 2002 ada

kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 6.457,50 m.

2. Distribusi air / air yang terjual dalam Tahun 2002 direncanakan sebesar 12.510.781 m\
daJam realisasinya tercatat sebesar 15.412.012,50 nr\ berarti melebihi target sebesar
2.901.231,5 m3 atau 23,19%.

3. Kebocoran air selama Tahun 2002 diperkirakan sebesar 4.636.804 in3 atau 27 %xjumlah
produksi, sedangkan realisasinya kebocoran air Taliun 2002 sebanyak 3.738.920,5 m3 atau
24.26 %, berarti ada penurunan sebesar 2,74 %.

Hal ini termasuk pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperiuan fire hydrant).

Disamping itu faktor meter air pada pelanggan yang mati mempengaruhi peir.buatan
rekening ( air yang terjual) dan juga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

4. Jumlah pelanggan pada akhir Tahun 2002 tercatat sebanyak 34.611 pelanggan, sedangkan
untuk mengetahui pertambahan pelanggan Tahun 2002 akan diuraikan dahulu mengenai
data perkembangan pemasangan pelanggan baru, buka kembali dan tutupan seperti terlihat
daJam tabel pelanggan sebagai bvikut:
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BAB HI

BAGIAN DISTRIBUSI

Laporan Tahunan Tahun 1003

Bngian Distribusi adaiah bagian yang menyelenggarakan pemasangan dan pemeliharaan
pipa distribusi serta mengatur aliran airsecara mernta dan terus menerus.

Beberapa hal yang berhubungan / berkaitan dengan Bagian Distribusi :

1. Panjang pipa air yang terpasang pada akhir Tahun 2002 tercatat sepanjang
834.687.957,50 m. sedang pada akhir Tahun 2003 tercatat 834.693.975 m. Berarti selama
Tahun 2003 ada kegiatan pemasangan pipa air sepanjang 6.017,50 m.

2. Distribusi air / air yang terjual dalam Taliun 2003 direncanakan sebesar 12.728.655 nr\
daJam realisasinya tercatat sebesar 11.108.069 m3.

Berarti belum mencapai target 1.620.586 m3 atau 12,73 %.

3 Kebocoran air selama Taliun 20C3 diperkirakan sebesar 4.251.3S8 m3 atau 25 %xjumlah
produksi, sedangkan realisasinyu kebocoran air Tahun 2003 sebanyak 4.301.741,5 m3
atau 27,92 %. berarti nda kenaikan sebesar 2.92 %.

Ha] ini termasuk pengertian air yang hilang ( losses water atau karena spei pipa dan
keperiuan lire hydrant ).

Disainping itu faktor meter air pada pelanggan yang mati mempengaruhi pembuatan
rekening ( air yang terjual) dan j uga pelanggan tutupan yang membuka sendiri.

4. Jumlah pelansgan pada akhir Tmun 2003 tercatat eebanyak 34.656 pelanggan, sedangkan
untuk mengetahui pertambahan ptlanggan Tahun 2003 akan diuraikan dahulu mengenai
data perkembangan pemasangan pelanggan baru, buka kembali dnn tutupan seperti terlihat
dalam tabel pelanggan sebagai bmkut:

t. •

^

£'



DATA KAPASITAS SUMUR TKRPAKAI

TAHUN 2003

NO LOKASI
SEPTEMBER

(lt/dt)

OKTOBER

(It/dt)

NOPEMBER

(lt/dt)

DESEMBER

(lt/dt)

I 111 I III 1 111 I HI

1 3ENGOLAHAN

1 3;iclns;iM 20.00 13.00 9.00 9.0(1 18.00 17.00 18.80 19.60

11. V1ATA AlP

2 Umbul Wadon 90.30 90.30 61.60 61.60 78.40 78.40 88.40 88.40

3 K.arann Gavam I 15.00 15.00 13.00 13.00 - -
11.00 11.00

4 Karang Gavam II . - - - - - - -

III. SUMUR DANGKAL

5 Siumir Caudi 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00

r. Sumur Bulusaii 10.70 10.60 10.70 8.00 7.60 7.60 7.30 9.30

7 Sumur Gemawang . - 4.20 4.20 4.00 4.00 4.00 4.00

S Sumur Jonukang 28.60 18.60 18.00 13.00 1.3.80 15.90 13.00 15.00

9 Sumur Nandan 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00

10 Sumur Karang Wuni 4.50 4.50 4.00 3.50 2.50 3.00 5.50 6.00

11 Sumur Winongo 9.00 10.00 8.50 8.50 9.00 9.00 9.00 9.00

12 Sumur G 7.20 5.90 5.30 4.60 5.50 6.00 6.30 6.40

IV. GRAV1TASI

12 Sumur Bodovo 1X.20 18.20 18.80 18.40 17.20 15.70 18.80 19.60

13 Sumur Besi 1 7.50 5.60 6.50 4.10 3.10 - -
6.30

14 Suiiuir Pes! II 21.10 16.50 14.70 18.60 17.00 18.40 19,20 17.80

15 Sumur kcntungan - - - - - - - -

V. SUMUR DALAM

16 Sumur Kl 16.50 16.00 16.00 16.00 16.00 16.00 15.50 15.50

17 Sumur K3 19.00 19.00 19.50 19,50 19.00 19.00 19.00 19.00

IS SumiT K4 11.50 23.00 22.00 21.00 21.00 21.50 22,00 • 21.50

IV Sumur K5 16.50 16.00 17.00 20.50 20.00 21.50 21.50 21.00

20 Sumur K6 20.00 20.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 18.50

21 Sumur E1 11.00 11.00 11.00 11.00 10.00 10.00 . 11.00 11.00

n Sumur 32 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 14.00 16.00 16.00

23 Sumur B3 7.30 - 10.00 10.00 8.50 8.50 11.00 11.00

24 Siiiuur B4 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 1S.00 18.00

25 Sumur 65 11.00 11.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00

26 Sumur B6 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00 19.00

27 Sumur B7 8.50 8.50 8.50 8.50 11.00 11.00 11.00 11.00

28 Sumur Bt. 7.00 7.00 8.50 8.50 8.50 8.50 8.50 8.50

29 Sumur B9 - - - - - - - -

30 Sumur BIO 11.00 11.00 11.00 11.00 10.00 10.00 11.00 n.oo

31 Stinur 311 8.50 8.50 8.50 8.50 10.00 10.00 10.00 10.00

32 Sumur Bbmbangan 8.50 8.50 8.50 8.50 8.50 8.50 8.50 8.50

3."i Sumur B13 11.00 11.00 10.00 10.00 8.50 8.50 11.00 11.00

34 Sumur B Reservoir 20.00 20.00 20.00 20.00 25.00 25.00 25.00 25.00

34 Sumur N3 23.30 23.30 19.10 19.10 21.90 21.90 23.30 23.30

35 Sumur N4 19.10 21.90 19.10 19.1') 20.30 20.30 21.90 20.50

36 Sumur N5 20.50 24.90 21.90 21.90 21.40 21.40 21.90 21.90

37 Sumur N6 31.60 26.40 26.40 26.4') 22.20 22.20 24.90 24.90

3S Sumur N7 5.00 5.60 5.00 5.0) 5.80 5.80 5.60 5.60

3', Sumur NX - - - - - - - -

41 Sumur N9 21.90 20.50 23.30 23.3 ) 21.90 21.90 19.10 20.50

•1 Sumur N 10 39.20 33.40 39.20 39.2) 39.20 39.20 3.3.40 33.40

41 Sumur KG 1 12.00 12.00 12.00 12.0) 11.50 11.00 10.00 10.0(1

4. Suinui KG 2 - - - - - - - -

4-1 Sumur KG 3 - - - - - - - -

JUMl.AH 654.00 628.70 601.80 601.5) 607.30 607.70 638.40 648.00



DATA KAPASITAS SUMUR TERPAKAI

TAHUN 2003

NC LOKASI
MEI

(ll/dt)

JUMI

(ll/dt)

JULI

(ll/dl)

AGUSTUS

(ll/dt)
I III I III I HI 1 III

I. PENGOLAHAN

1 Padasan 30.00 33.00 30,00 31.00 35.00 38.00 30,00 30.00

II MATA AIR
"1 Umbul Wadon 86.40 86.40 88.30 87,80 89.70 87.70 90.30 90.30

' Karang Gayam 1 22.00 22.00 22.00 22.00 21.00 16.00 15.00 15.00
1 Karang Gayam II

- - - - . - . .

III. SUMUR DANGKAL
.•> Sunuir Candi 5.00 5.00 5.00 5.01' 5.00 4.70 5.00 5.00
6 Sumur Bulusan 7.20 7,20 10.60 10.7t 10,70 10.70 10.70 10,70
7 Sumur Giinawang 5.80 5.80 5.50 5.5( 5.00 5.00 4.40 3.30
8 Sumur .'ongkang 30.00 30.00 25.00 25.01 23.70 22.60 22.60 19.70
9 Sunu'r N.'indaii 6.90 6.90 6.30 6.3( 6.10 6,10 5.00 5,00

10 Sumur Karang Wuni 8.00 8.00 8.00 8.0C 7.00 7.00 5.50 4.50
II Sunnr Winongo 10.00 10.00 10.00 10.0C 9,00 9.00 9.00 9,00
12 Sunui; G 6.90 10.50 7.20 7.2C 7,20 6.70 7.30 7.20

IV. GRAVHASI

1.3 Sumur Bedovo 12.30 12.30 10.90 10.00 10.40 10.40 13.10 8.20
14 Sunuir Besi I 20.90 18.50 17.90 16.70 14.90 10.60 12.10 9.00
15 Sumur Bjsi 11 21.30 26.00 12.60 8.40 23,20 24.60 24.20 24.10
16 Sumur Keniungan

- - - - . .

-

V. SUMUR DALAM

17 Sunuir Kl 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 15.00 16.50 16 50
18 Sunuir K3 19.00 19.50 19.00 19.00 19,00 19.00 19.00 19 00
19 Sumur K4 22.00 21,50 22.00 22.00 20,00 20.00 18.00 16 50
20 Sunuir K5 22,00 22.00 22.00 21.50 19,00 18,00 17.00 17 00
2V Sumur K6 19.00 23.00 23.00 22.50 19.00 19.50 20,00 20 00
22 Sumur Bl | 11,00 11,00 10.00 10,00 8,50 8,50 12,00 12 00
23 Suinur B2 16.00 16.00 14.00 14,00 14,00 14.00 14,00 14 00
24 Sumur B3 9.00 9.00 5,50 5,50 11.00 11.00 10.00 10 00
25 Suinur B4

- - - - . _

26 Sunuir B5 8.50 8.50 7.00 7.00 7.00 7.00 . 12.00 12 00
27 Sumur B(> 18,00 18.00 19.00 19.00 23.00 2.3.00 19,00 19 00
28 .Suinur B7 10.00 10.00 7.00 7.00 9.00 9.00 10.00 10 00
29 Suinur B8 8.00 8.00 4.50 4.50 4.50 4.50 7.00 7 00
30 Suinur B9 4.00

- - . _ _

31 Suinur BIO 12.00 12.00 10.00 10.00 11.00 11.00 12.00 12 00
32 Sumur B11 9.00 9.00 9.00 9.00 10.00 10,00 9.00 9 00
33 Sumur Blauibangan 13,00 13.00 12.00 12.00 8.50 8.50 8.50 8 50
34 Sumur BI.3 10.00 10.00 9.00 9.00 11.00 11,00 11.00 11 00
35 Suinur B. R 26.00 26.00 25.00 25,00 20,00 20.00 20.00 20 00
36 Suinur N3 23.50 21.90 21.90 21.90 21.90 23,30 26.90 26 90
37 Sunuir N4 24.90 24,90 24.90 24.90 24,90 20.50 21.90 21 90
38 Sunuir N5 28.10 28.10 21.90 24.90 24.90 21.50 21.90 21 90
39 Sumur N6

- - - - "'x 21.60 35,30 35 30
40 Suinur N7 6.90 6,90 6.20 6,90 6.90 6.90 5 60
41 Sumur N8

- - - . . .

42 Sunnr N9 19.10 19.10 19.10 17,80 23,20 23.30 23.30 23 30
43 Sunuir NiO 35,30 37.20 31.60 33.40 35.30 35.60 35,30 35 30
44 Sunuir KG 1 12.00 11,50 12.00 12,00 12.00 12.00 12,00 12 00
45 Sunuir KG 1

- - - - . .

46 Suinur KG 3
- - - . » _

JUMLAH
1

679.00 687.70 634.90 632,40 651.50 652.80 665.so 656.7(1



DATA KAPASITAS SUMUR TERPAKAI

TAHUN 2003

NO LOKASI
JANUARI

(lt/dt)

PEBRUARI

(It/dt)

MARET

(lt/dt)

APRIL

(lt/dt)

I III I III 1 III I III

1. PENGOLAHAN

1 Padasan 27.00 27.00 27.00 27.00 27,00 27,00 40,00 40.00

11. MATA AIR

2 Umbul Wadon 89.40 89.50 81.40 80,10 80,10 82.00 80,20 80.20

3 K.arang Gavam I 25.00 25.00 20.00 21,00 21.00 21,00 22,00 22.00

4 Karang Gavam II - - - - - - - -

III. SUMIR DANGKAL

5 Sumur Candi 4.60 4.40 4.60 4.90 5.00 5.00 5.00 5.00

6 Sumur Bulusan 5.90 6.50 5.80 6.00 - - - 6.90

7 Suinur Ccinawang 5.50 5.50 5.50 5.50 7.00 7.00 6,60 6.60

8 Sunuir Jcngkang 19.40 19.40 19.40 25,00 7,20 7.20 25,60 25,60

9 Sumur Nandan 7.20 7.20 7,20 7.20 35.00 35,00 7,60 7,60

10 Sumur Karang Wuni 5.00 5.50 6.00 7.00 9,00 9.00 8.00 8.00

11 Sumur Winongo 10.00 10.00 10.00 10.00 7.00 7.00 10.00 10,00

12 Suinur G 6.90 5,80 7.00 7,10 10.00 10.00 7,00 7.00

IV. GRAVITASI

12 Sunuir Bedovo 12.50 12,50 12.00 12.00 12,00 12,00 18.90 18,90

13 Sumur Besi I 4.80 4.40 5.90 13.50 23.30 43,00 25.80 20.80

14 Sumur Besi II 5.70 5.50 5,90 17.30 28.40 36.60 28.40 27.00

15 Sunuir Kcntungan - - - - - - - -

V. SUMUR DALAM

16 Sunuir Kl 21.00 21.00 21,00 2100 21.00 2.00 20.00 20,00

17 Suinur K3 12.00 19.00 19.00 19,00 19.00 19.00 19.00 19.00

18 Suinur K4 20.00 21.00 21.00 21,00 21.00 20.00 14.00 22,00

19 Suinur K5 20.00 19,00 19,00 19.00 20,00 18.00 18,50 16.50

20 Sunuir K6 20.00 19.50 19,00 19,00 19,00 19.00 19.00 19.00

21 Sumur B1 10.00 10.00 10.00 10.00 10,00 10.00 10,00 10,00

22 Sunuir P2 10.00 20,00 20.00 20,00 19,00 19.00 18.00 18.00

23 Sumur B3 11.00 11.00 10.00 10.00 10,00 10.00 10,00 10.00

24 Sunuir B4 - - - - - - - -

P5

:'(•

°7

Sunuir B5 8.50 8.50 8.50 8.50 8,50 8,50 10.00 10.00

Sumur B6 26.00 26.00 16,60 16.60 19,00 19.00 19,00 19.00

Sunuir B7 11.00 11.00 10.00 10,00 10,00 10.00 8.00 8.00

28 Sunuir B8 I 8.50 8.50 8.50 8.50 8.00 8.00 8.00 8.00

29 Sunuir B9 10.00 10.00 10.00 10.00 10,00 10,00 9.00 9.00
30 Sumur BIO 11.00 11.00 11.00 11.00 10.00 10.00 12.00 12.00

31 Sumur B 11 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00

32 Suinur Blauibangan 8.30 8.50 8.00 8.00 8,00 8.00 13,60 13.60

33 Sumur B 13 10.00 10.00 1.00 10.00 14.00 14.00 10,00 10,00

34 Sunuir B Reservoir \ 26.00 26.00 26.00 26,00 26.00 26,00 26.00 26,00

35 Sumur N3 21.90 21.90 28,10 28.10 33.40 33.40 23.30 21,90

36 Suinur N4 23.20 23,20 18,10 IK. iO 28,10 28.10 24.90 24,90

37 Sumur N5 28.00 28,10 24.90 24,90 24.90 24.90 29.80 28.10

38 Suinur No - - - - - - - -

39 Sumur N7 6.20 6.20 6,90 6.90 6,90 6.90 6.90 6.90

40 Suinur N8 - - - - - - - -

41 Suinur N9 19.10 19.00 20.90 20.90 19.10 19,10 19,10 19.10

42 Suinur NiO 37.20 37.20 37.20 37.20 39.20 39.20 37.20 37.20

43 Sunuir KG 1 14,00 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00 13.00

44 Suinui KG 2 - - - - - - - -

45 Sumur KG 3 - - - - - - - -

JUMLAH 659.80 675.30 643.40 678.30 731,10 706.90 69.3.40 696.80



Data kapasitas produksi dan distribusi PD. Arga Jasa per 31 Desember 2003

Tahun Pelanggan Kapasitas produksi / Kapasitas air terjual Kehilangan

(unit) distnbusi(m3) (m3) air (%)

1999 777 473.040 285.231 39,7

2000 779 473.040 294.160 37,81

2001 782 473.040 304.317 35,67

2002 806 473.040 322.675 31,79

2003 852 473.040 345.148 27,04
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Dalam menjalankan fungsi gandanya sebagai pelayanan
masyarakat dan meraih profit sesuai tugas ekonomi
perusahaan, fenomena yang muncul adaiah :

"Bagalmana melindungi konsumen untuk memperoleh
pelayanan yang layak dan adil dengan harga terjangkau
sekaligus dapat menjamin kelangsungan hidup yang wajar
bagi PDAM dalam hal ini menyangkut kemampuan dapat
menutup biaya operasi dan pemeliharaan, mengatasi
Inflasi, pemblayaan Investasi, penelitian dan
pengembangan serta profit margin".

2. PROFIL LINGKUNGAN PERUSAHAAN

2.1. Kondisi Umum dan Peran PDAM

Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Kabupaten Sleman

dibentuk berdasarkan Perturan Daerah Tingkat II Kabupaten

Sleman Nomor 5 Tahun 1990 tentang pendirian PDAM

Kabupaten Dati II Sleman, dan resmi beroperasi sejak
tanggal 2 Nopember 1992 setelah dilaksanakan
penyerahan Pengelolaan Prasarana dan Sarana
Penyediaan Air Bersih dari Departemen PU Kepada
Pemerintah Daerah Tingkat II Sleman melalui Gubernur

Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta.

Tujuan Perusahaan adaiah :

1. Mengelola sarana penyediaan air bersih diseluruh wilayah
Kabupaten Sleman.
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Menangani dan melayani kebutuhan air bersih
perumahan dan permukiman yang ada di Kabupaten
Sleman.

Mengemban fungsi .sosial dan ekonomi perusahaan
dalam pelayanannya selain sebagai Badan Usaha Milik
Daerah ( BUMD ) di daerah Otonomi Daerah Kabupaten
Sleman.

2.2. Kondisi Teknis

Pada saat ini PDAM Kabupaten Sleman mengelola dan

mengoperasikan 12 (dua belas) sistem yang terbagi menjadi
4 (Empat) Cabang Wilayah Operasional.

a) Produksi

> Sumber Air Baku. : - 2 unit mata air
-19 unit sumur bor

> Kapasitas Pruduksi : - Terpasang 257 Liter/detik
- Produksi 206 Liter/detik

> Sistem Produksi : - Sumur Bor 165 Lt/dt (0,55%
- Mata Air 92 Lt/dt (0,30%)

> Jam Rata-rata : - Sumur Bor 18 Jam

Operasi Pruduksi ] - Mata Air 24 Jam
> Jumlah Sistem : 12 Unit Sistem

b). TranmisI dan Distribusi
> Panjang Pipa trgnmisi/ distribusi 701,224 Km
> Kehilangan air tahun 2003/Des 29,87 %
> Sistim Distribusi : - Pompa 58,56 %

- Gravitasi 41,44%

> Jam Rata-rata :- Sumur Bor(fTbpm
Operasional Distribusi. - Mata Air 24 Jam
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1. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintah Daerah

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang

Perimbangan Keuangan Daerah

3. Perturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun

1998 tentang Pedoman Penetapan Tarif pada
Perusahaan Daerah Air Minum.

4. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1990 tentang

pendirian Pendirian Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman.

2.4.2. Pengertian

Berdasarkan PERMENDAGRI Nomor : 690-536 Tahun

1998 Pasal 1 butir H pengertian Tarif Air Minum adaiah :

"HARGA AIR MINUM SETIAP M3 YANG HARUS DIBAYAR

OLEH PELANGGAN, SESUAI DENGAN KLASIFIKASI

KONSUMSI AIR ATAS PEMAKAIAN".

Penyediaan Air Bersih PDAM mempunyai fungsi:
• Sosial (Pelayanan Masyarakat)

• Ekonomi Perusahaan ( Badan Usaha Milik Daerah)

Atas dasar fungsi tersebut di atas perhitungan Tarif Air

PDAM menganut pola :

1. Kemampuan masyarakat.

2. Perhitungan yang realistis untuk menutup biaya
operasional dan pemeliharaan sarana.

3. Penghematan Air Bersih.

4. Tarip progresif.
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5. Klasifikasi Golongan pelanggan untuk subsidi

silang.

Berapa 1 M3 (meter kubik) itu:

= 1.000 liter .

5 drum (isi 200 liter)

25 pikul (2 kali 20 liter)

2.4.3. Tarip yang Berlaku

Tarip Air Minum yang berlaku pada saat ini ditetapkan

oleh Keputusan Bupati Kepala Daerah Sleman Nomor

: 02/Kep.KDH/2003tanggal tentang Tarip Air Minum

dan Tarif jasa pada PDAM Kabupaten Sleman.

Harga pokok (HP) ditetapkan sebesar Rp.1.000,-

(Seribu Rupiah) per M3 yang diberlakukan bertahap

mulai Rp.700 (Tujuh Ratus Rupiah ) per M3 pada bulan

maret 2003 sampai dengan Rp.l.000,-(Seribu Rupiah)

per M3 pada bulan Desember 2003 dengan klasifikasi

Golongan pelanggan dan progresip Tarip mengikuti

PERMENDAGRI Nomor 2 Tahun 1988.

Sehubungan saat ini PDAM dituntut kemandiriaannya
tanpa bantuan baik dari Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah, maka dalam perhitungan tarip air
minum untuk menutup seluruh beban-beban biaya
operasional, perhitungan taripnya menganut sitem
minimal "Full Cost Recovery"
Dimana tarip Full cost Recovery ini pendapatan dari
penjualan air harus dapat menutup beban-beban
biaya : Biaya operasional dan pemeliharaan, Biaya
Depresiasi dan beban bunga maupun hutang.

Dengan perhitungan "Full Cost Recovery" Tarip pada
saat ini Rp. 1.290,-/M3
Namun melihat kemampuan masyarakat tariff berlaku
baru dapat untuk menutup biaya operasional dan
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biaya penyusutan sehingga tariff yang di berlakukan
sebesar Rp.1.000,-/M3

3. MANAJEMEN PENGELOLAAN *

3.1. Kelembagaan PDAM

Dasar Pengaturan Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman
adaiah Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah:

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan Daerah;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1998
tentang Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum;

3. Intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 25 Tahun 1999
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 7 Tahun 1998 tentang Kepengurusan
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 5 Tahun
1990 tentang Pendiriaan Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman.

5. Perturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 7 Tahun
1996 tentang Ketentuan Pokok Badan Pengawas, Direksi
dan Kepegawaian Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman.

Kelembagaan PDAM Kabupaten Sleman mencakup unsur-
unsur antara lain :

a Pemilik .-Pemerintah Daerah Kabupaten
Sleman.

b. Unsur Pengawas Umum : Badan Pengawas.
c. Unsur Pimpinan : . Direksi PDAM

- 1 (Satu) Direktur Utama
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BNA Sleman

Minomartani Dopok Kalasan
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WSAHAAN DAERAH AIR MINUM
3UPATEN SLEMAN

PELAYANAN DARI MATA AIR
UMBUL WADON

Per 31 Desember 2003

J

CABANG/

UNIT RT HU

JENIS PELAYANAN

INSTANSI NIAGA SOSIAL INDUSTRI JUMLAH

CAB WIL I

SLEMAN BNA

CAB WIL III

PAKEM

NGEMPLAK

MINOMARTANI

NGAGLIK

CAB WIL IV

DEPOK/CC

SELOMARTANI DAN
KALASAN

JUMLAH :

2.686

187

959

1.549

440

3.980

1.494

11.295

16

0

13

0

0

0

30

59

61

89

13 23

A 2

8 16

22 7

19 5

9 10

5 14

80 77 1

Sleman, Desember 2003

Bag. Humas

MARSAJI

NPP. : 9259015

2.799

202

1.005

1.582

465

4.002

1.546

11.601

«*



JUMLAH SAMBUNGAN RUMAH

PERKECAMATAN DI KABUPA IKN

AKHIR TAHUN 2003

NO KECAMATAN JUMLAH SAMBUNGAN KETERANGAN

?3£fv: 7 '•' * RUMAH

I MOYUDAN 265

2 M1NGGIR 137

3 SEYEGAN 72

4 GODEAN 940

5 GAMP1NG 3517

6 MLAT1 2592

7 DEPOK 2706

8 BERBAH 147

9 PRAMBANAN 522

10 KALASAN 1 563

It NGEMPLAK 1605

12 NGAGLIK 2427

13 SLEMAN 1392

14 TEMPEL 239

15 TUR1 333

16 PAKEM 75

17 CANGKRINGAN 309

18 TEGALREJO YK 46 IU.ii t Koclya

:?*?:::::.: TOTAL LANGGANAN 18887

Sumber data DRD Air Desember 2COS
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PEKUS.-UIAA.N DAERAH MR .MINL'.M
KABl'l'ATK.N Sl.r.M.iN

I.APOUAS HU1.ANA.N TEKNIK

DATA SAM 11U.N CAN

HIT. A.N

CAIIANG

Contan ber

A ( UNIT 1'AKEM )

10(1-1

NO UKAIA.N jl;ms sambungan JUMLAH

m SOSI vl. SK INSTANSI NIAGA INDUSTRI

_____

2

3

Sainb*DU;xi jk'iif ujlei n-.clcr

1 anju water nwia

Sambunsan Baru i itl:n Kck)

-

o
c

1 T^
. ' I •-

2

14

. .40 .

4. 2 1 181 ' Unit

Z). 2

Unit

- 2 Unir

_4

5

6

Scj_cl_

Tak ni;alir

Cabul

- 16 Unit
— 45 Unit

- • Unit

Jumlah Lant-'itanan Aklif (_ 1+2;
_

2 172__
228

_4
8

2 1 181 Unit
Jumlah La-i^ganin (1 s/d 5) 5 1 244 Unit

DATA PRODUKSI

NO URAIAN UULA.N INI S/D BULAN INI KETERANGAN

1 Produksi JL.640
8.208

_M3_

M3

84.636 M3 KA Bulan ini:

2 Distribusi 77.928 .-, M3 63%, V.
3 Terjual 2.713

5.495
-ML

M3

26.265 VM3 KA s/d Bulan ini

4 Kelulangan Air 51.663 M3 60$ y.

DATA KAPASITAS • •• • '

NO SUMHER AJR LiAKU

Mali Air / Suinur Ilcr

KAI'ASH'AS

Sl'MIIKU

I'O.Mr.v tl'IMt.NSI 1'OMPA

I'UOUUKSI

JAM OI'EKASI KETERANGAN
TEKI'A . \NC; I'OMl'A PRODUKSI Dis'-uruusi

1

2

3

4

Mata Air 5. ._ _ut_
__/dl_

_j_t_

i/di

_5. tL
*_di_

Ldl

100 %_

% _

_5_..jai_.
_/j/_ii_

_____j/_.ii_

. lAll

480 h;n
Jam

Jam

479 Jan

Join

Jam

Jain Jam

DATA PEMAKAIAN BAHAN

NO URAIAN SISA

AWAL

MUTAS1 SISA

AKHIR

TENAGA PEMBANGKTT

KETERANGANMAS UK KELUAR GENZET PLN'
1 KVA . . . . Kva Kva

• 2 Solar Lt It. Lt It
3 Olie :Ll Lt Lt Lt

4 Kaporit KK Va ty
5 Rochim 1

-^6 Kianchcm Uf
7

8

Filter Solar

Filter Udara

...2
3h

Bh

Bh

Bli

Bh

.._,,.

Bh

Bh t

9 Filter Olie Bh % «*
'

DATA I'KNIHIDIIk

NO URAIAN . JUMLAH KETERANGAN

1 Jumlah Daerah Pelayanan Kccamalan 1 Kec.

31.702 "j~7
1.500 Jiwa

4,92%

1 UNITHU : * 50 Jiwa
2 Jumlah Penduduk Pelayanan Kecamatan 1 UNIT SOSIAL : 2$ Jiwa

3 Penduduk Yant; Sudah Terlayani 1 UNIT SR : 5 Jiwa
4 Cakupan Pelayanan Penduduk 1 UNIT INSTANSI : 80 Jiwa

5 Luas Daerah Pelayanan 4*4 Km2 1 UNIT NIAGA : 100 Jiwa

1 UNIT INDUSTRI . : 120 Jiwa

8 October 2004..
DibuatOlch:

Kepala CaUitnj Wilayah ..A..

"'~^^»r
NPP;

M



MSMIAAS DAI.i; Ml M\' .

// KAUUI'ATLN SLEMAN

l.AI'ORAN IIIM.ANAN ITKMK

HULAN

CAUANG

2004...^•?T^;.^..2O04.._

A , UNITTUKJ )
DATASAMBUNCAN

NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLAH

HU SOSIAl SR INSTANSI NIAGA INDUCTRI

1 Sambungan aklif wuler meter — 2 271

8

2 —
- 275 Unit

2 Tanpa walcr meter - - - - Unit

3 Sambungan Baru ( Dim Rek)
-;

1
—-~

- - Unit

4 Scgel'' — — 9 .Unit

5 Tak ngalir — — .__5.P__
14

9 © - 5.0 Unit
6 Cabut — — - - - • 14 Unit

Jumlah Langganan Aktif (1+2) _ 2 271 2 _ .* 275 Unit

Jumlah Langganan (1s/d 5) - 2 329 2 - - 334' Unit

DATA PRODUKSI 1

NO URAIAN BULAN INI S/D BULAN INI KETERANGAN

1 Produksi 7.128
5.7~02

M3 57.335 M3 KA Bulan ini :

_2_.

3

Distribusi _jM3_

M3

44.014 M3 55$ V.
Terjual 2.686 23.393 M3 KA s/d Bulan ini

4 Kehilangan Air 3.116 M3 20.b21 M3 '/.

DATA KAPASITAS

NO SUMBER AIR BAKU

Mats Air/ Sumur Bcr

KAPASITAS

SUMUEU

I'OMl'A

TEIU'ASANC

10 l/dl

EKJSIENSI

I'OMl'A

I'OMl'A

I'KODUKSI

5,5 l/dl

JAM OPERASI > KETERANGAN

PRODUKSI D1STRIUUSI

1 Sumur Bor 10 IAL 55 % 360 Jam 350 Jam
2 l/ilt l/dl %_

%

• I/di Jurn Jam

3 l/dl l/dl •. l/dt Jam Jam

4
.

l/dt' l/dl % '. l/dt Jam Jam

DATA PEMAKAIAN BAHAN .

NO URAIAN SISA

AWAL

MUTASI SISA

AKHIR

TENAGA PEMBANGKIT

KETERANGANMASUK KELUAR GEN7.ET PLN

1 KVA . . . . . Kva Kvi

2 Solar . 783 u
- Lt

-i.ooqt^
40 Lt

.USPlfcu
25 Lt

433 |t.
3 Olie 15' Lt ,

'4 Kaporit ~ KR " h
5 Rochim Ka

-** Kianchem l'1 k3-
Bh

• IrM
7 Filter Solar

J

Bh B'h Bh
'

8 Filter Udara Bh Oh Bh Bh
'

9 Filler Olie Bh ?'* Mi fM

DATA PENDUDUK

NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN

1 JumJah Daerah PcLvanan Kecamatan 1 Kcc. 1 UNIT HU : 50 Jiwa

2 Jumlah Penduduk Pclavanan Kccanuian 23.5.5j>_.Jiwa

All %
''.3 K.n2

1 UNIT SOSIAL 2J Jiwa

3 Penduduk Yam; Sudali Tcrlavani 1 UNITSK . 5 Jiwa

4 Cakupan Pclavanan PeuduJuk 1 UN T 1MSTANSI 80 Jiwa

5 Luu Daerah Pclavanan 1 UNIT NIAGA 100 Jiwa

1 UNIT I) 1DUSTR1 120 Jiwj

sic,na* ysstitost 2o°4..,

•miimriri,iiiiTvi,iniiMiliiHii)iii

Nl'l': SSw.9.67! :

iiBWilayuli



//SAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATEN SLEMAN

n!i)'!.|

m
mt'"

LAPORAN BULANAN TEKNIK M
BULAN

CABANG

_,SE^'^Rti_2004i>ii 2004

o ( 'wit 'ngemplak"- '• )
DAI A SAM lit INC AN" • 'n5f?4 '"
NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN . -4l\P'. '• . ••• JUMLA1'.

HU SOSIAL SR INSTANSI NIAGA# ". INDUSTRI

1 1 Sambungan aklif water meter

Tanpa water meter

Snmbungan Baru ( Blm Rek)

28 22 1242 12 8 tl M - 1317 Unit

_____

3

- - - * it .'; - - ' Unit

- CJ1 (3) - - tf;:l 1.1' - (A) Unit
4

5

6

•Scrjcl

Tills ngalir 2
5

3)1
-

• in U*: _ " 5 Unit
'-"

• !v

(4-r-" 37 i i.,i.
UnitCabut - - - ft 1?!^-

JimilahLanggan-ui Akti f ( I+2)
Jumlah Langgannn(ls/d 5)

28 22 1241
"1290

12 8 \k\ii- - 1317 Unit
28 25 12 6 k ),.[.

1363 Unit

DA' fA PRODUKSI 'I
jM

1 f,/DllULAN INIIUAIAN

1 I'roduks

Distribusi _

Terjual

Kehilanyan Air

DATA KAPASITAS

NO SIJMUKU AIIUIAKU

Main Air / Sumur Bor

SB. Cro(jolan)c
SB.Birnonartani

MA.lhbulvadon

KAPASITAS

SUMBKIl

20-

11.
9

t/di

__/d_l_

I'dl

BULAN INI

36.180

.3L_4j32_

23.041.
8.O41

I'OMl'A j M-'ISIKN.M

SO

S13.
M3

I'OMl'A

PFODUKSI

405.26f?

210..14fl*U--
144.1

|4'»l

M3

M3

M3

M3

•lAM.PI'EKASI

I'HODUKSI;

- jim
DISTIUIIUSI

KETERAN'J/ N

KA Bulan ini :

25, u %
KAs/dBulanjni^

40'76~%

KETERANGAN

10 l/o

- I/di

- '/.

85'%'
- l/dl

8",5" mi' ~420"~jE?
720 j^

S$20'
720

Jam

Jam

100 v. - l/dl

Wi Jam
Jam

Jam

DATA PEMAKAIAN BAHAN

Hilt

,

NO

I

•I

(.'

7

X

URAIAN SISA Ml ( \S\ SISA

AKIHIt

TENAGA i>EMBANCKIT

KETERANGANAWAL MASUK | KKI.UAK CENZ3TU • '•• PEN

KVA

Solar

Olie

J.PP7 __'.-'.
Li

600_Lt |l_4 70._.(_._
30 Lt | 30 n

137 |t.
35 i$ ;' Kva

-is: ;•

*>*:•• '»

ilapoijl ....

Kit hun

kiaiidiem

! iltcr Solar ,

I liter Udara

- *$

1 Bh

1_ Bh
- Bh

-~*>~
T.U,.

.:.y

."'•••:•

- Bh

Bh

dS
•ifi

- Bh

1 Bh

1 Bh__

- Bb

TV-
1

1 iW
• V" ••;

V 1-iltci One - Rr " to - 6k US!? •I

DATA PENDUDUK

N'Or URAIAN

1 |.!iir..lah Dactah Pclayann 1Kecjimnlan
2 1lumlnh Pendjduk Pehivi nan Kcctmaun

!!.'nduduk Ytng Sudah Terlayani

", kupan Pcla>anan Penduduk _

'.ua« Dacrih Pelavonan

JUMLAH

I K_x_
"46.298 j,.», "

, _12j.l60_
_...|.16,2L
._ . 1Jii.71

Jiwa

Km2

Mongotahui

Kb. Ca^. Wilayuh B

•jurnal "bulan Agubtus 20C4

Air terju»l . -38 K^ .
• Bolum H«<c«nlng SR- 1

'-Sosial- 3

Npp- 9263011

IfW

W.diKETERANGAN

±UNlTHffff; 50 J.wa

UNIT SOSIAL

1 UNIT srTW"
25 Jiw»_

5 Jiwa

I UNIT INSf^NSl 80 Jiwa

1 UNrrNJAoA
1 UNIT INDUSTRI

100 Jiwa

120 Jiwa

'l||_iPlbui<rOlch:
Oerrtor Unit Ng*iuplaic

( ffBUDARSONO )

Mf: ...92M148

XT;;j."
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'fERUSAIIAAN DAERAH AJR MINUM

KABUPATEN SLEMAN

l.APOKA.'- i 1ANAN nkn:k

bui-an v ;mi stiu h :u>j

CABANG (J l-'" sn MAN>
DATA SAMBUNGAN

NO

1

2

J

4

5

6

l.'KAlAN

Sumbungiin »ktif »»icr mria
Tanpa wntet meter
Sambuntuin baru ( him rck )
Scpcl
Tok ngulii
C.'nliiil

l| Ms SAMIIKNI.AN
JUMLAH

Ml'

|S

V

ii

ii

n

snSIAl. SK INSIANSI NIAUA INDUSTRI

2.1

0

0

0

0

0

Ml

M

0

'1

11

I

1

II

10

0

f)

1)

0

0

I)

11

1)

1)

0

0

2,734

0

27

J.I

52

(1

Jumlah Lingpiuun »kuf (H2)
JumUh laii|i_iAnAn (1 s/d 5)

IS

IS

2.1

2.1

2.M2

:.7fji

54

.SK

10

1(1

0

0

2.734

2.KMi

DATA PRODUKSI

NO URAIAN lllll.AN INI S/D B'JIAN INI Kim-RANCiAN

1

2

3

4

I'roUuksi

Disirihusi

Terjual
Kehilangan air

(•ii/,71 MJ

55.'JH'J M .1

.Vi.070 M .1

I'/.'JIQ M.I

6V0.56.1 M .1

M 1,27V M.I

.1H2.X42 M .1

25X.I37 M 3 35,5%

DATA KAPASITAS

NO
SUMMER AJR BAKU

MATA AIR / SUMUR BUR

KAPASITAS

SUMIlliR

TOMPA

TERPASANG

EKISIHNSI

I'OMl'A

I'OMl'A

PRODUKSI

MM OI'ERASI
KETERANGAN

PRODUKSI DISTRIBUSI

1

2

3

Sb. Pendowoharjo
Mnlo air Tuk Dandang
Mata air Umbul Wadon

l/dl

3(1 l/dl

25 l/dl

l/dl

10 l/dl

25 l/dl

%

70 V,

100 V.

- l/dl

1 l/dt

25 l/dl

jum
720 jum
3(X) jum

ium

720 jum
.100 juni

DATA PEMAKAIAN BARANG

NO URAIAN
SISA

AWAI.

MUTASI SISA

AKIIIK

DATA TERPASANG
KEIEKANGAN

MASIJK KEI.UAK GENSET I'l.N

1 KVA 75 K«i 0 Kmi 2 Unil
2 Knporil 0 l.i (I I.I 0 l.i it l.t

3 Solur 0 l.t 0 I.I 1) I.I 0 1.1

4 Olie 0 llh 0 llh 0 llh II Bh

5 Filler olie 0 llh 0 Bh 0 llh 0 Bh

6 Filer solar 0 lih 0 Bh 0 llli 0 Bh '

7 Filler udara 0 l)h 0 Bh 0 llh 0 Bh

X Fajelin 0 Kg 0 Kg 0 Kg 0 Kg
9 Cianchcm 0 Kn 120 Ku 120 K(i 0 Kg

DATA PENDUDUK

URAIAN

Penduduk kola kcaunalan

Penduduk daerah pelayanan
Pendudukynngmdah tcrloyani
Dsera / luas

JUMLAH

33,M.'J

IX.II0

I0.X30

IA II

JivWI

Jiun

Jiun

Km 2

1 SR

I IHJ

1 SOSIAL

1 NIAGA

I INSTANSI

KETERANGAN

5

JO

25

100

X0

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwi

Dihiul oleh :

Kepuln Culynft W'iluyuh D

:r,A/t_y
KA 1)1(1^ I'RIWIBOWO

NI'P I V2GJ09I



f
/jRUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATEN SLEMAN
LAPORAN IIU1.ANAN TEKNIK

BULAN SEPTEMBER 2004

CABANG D(UNITTRIDADl •MURANGAN )J Llfl'i j/j^r-a-A

DATA SAMBUNGAN

NO URAIAN
JENIS SAMBUNGAN JUMLAH

HU SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI

1

2

3

4

5

6

Sambungan aktifwater meter
Tanpa water meter
Sambungan baru (blna rek)
Segcl
Takngulir
Cubut

7

0

0

1

6

0

7

0

0

0

2

0

465

U

0

II

211

0

10

U

0

3

2

0

2

0

0

n

0

0

0

0

0

0

0

0

491

0

0

15

. 221

0

Jumlah langganan aktif (1+2)
Jumlah langganan (1 s/d 5)

7

14

7

9

465

6X7

10

15

2

2

0

0

491

727

DATA PRODUKSI

Produksi

Distribusi

Terjual
Kehilangan air

URAIAN BULAN INI

13,975

10.70X

6,020

4.6S8

Ml

M3

M3

M3

S/D BULAN INI

138.124 M3

114,582 M3
61.278 M3
53.304 M 3

KETERANGAN

43 V.

DATA KAPASITAS

NO
SUMBER AIR BAKU

MATA AIR / SUMUR BUR

KAPASITAS

SUMBER

POMPA

TERPASANG

EF1SIENSI

POMPA

I'OMl'A

PRODI IKM

JAM OPERASI
KETERANGAN

PRODUKSI DISTRIBUSI

Sumur bur Tridadi 15 l/dl 10 l/dt 65 % 6.5 l/dt 600 jam 720 jam

l/dt l/dt % l/dt jam jam

l/dt l/dl % l/dt jam jam

l/dl l/dl V. l/dl jam jam

..*'

l/dt l/dl % l/dt jam jum

DATA PEMAKAIAN BARANO

NO URAIAN
SISA

AWAL

MUIASI SISA

AKIIIK

DATA TERPASANG
Kim-RANOAN

MASUK KEI.UAR (lENSliT PEN

1

2

3

KVA

Kaporit
Solar

li Kg
76-1 U

0 Kg
.1,000 1.1

ti Kg

1.450 Ii

" Kg
111 1.1

K\u Kvu

4

5

Olie

Filler olie

0 l.i

0 lib

0 Li

0 llh

II l.i

0 llh

ii 1.1

Ii Bh

6

7

X

Piter solar

Filter udara

Paschn

0 Bh

(I llh

0 llh

0 Bh

0 Bh

0 Bh

n llh

ii llh

0 Ith

n Bh

ii Hh

o llh

9 Kochim (I Kg 0 K» " K* .' Kg

DATA I'liNUUIXJK

NO URAIAN 1 IUMIAII KETI RANGAN

1 Penduduk kola kecunaUn 1 s;,.|ii>; Jn.. 1 SR 5 Jiwa

2 Penduduk daerah pelayanan SO.V.X Jma 1 IIU 50 Jiwa

3 Penduduk yang sudah terlayani :(..kh> Jma 1 SOS1AI. 25 Jiwa

4 Ducri / luas 11 12 Km2 1 NIAGA 100 Jiwa

1 1 INSTANSI XO Jiwa

Dihuut oloh : »

Kepala C'uhqp_r"\T'ilayah I)

KAIIU^PRIWIBOWO
NPP : 9263091



A'RUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

• KABUPATEN SLEMAN

DATA SAMBUNGAN

LAPORAN nULANAN TF.KNFK

BULAN : ..SW3SNR5.9 2004"

CACANG : E ( UNIT MLATI )

NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLAH
HU SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI

1' Sambungan aktif water meter 15 3 710 6 _ _ 734 ' Unit
2. Tanpa water meter - - - - — — - -- Unit

3 Sambungan Baru ( Blm Rck) - - - - _ — Unit

4 : Segel

Z

. 1 ..
5

44
i

— •.7l«5 ' ... Unil
5 Tak ngalir 148

3

- _ 156 ' Unit
6 Cabut — — •-3 - Unit

Jumlah Langganan Aktif (1+2) 15
15

3 710

902
6

9"
_ •» 734 I * Unil

Jumlah Langganan (Is/d 5) 9 - - 935" Unil

DATA PRODUKSI '• *.
NO URAIAN BULAN INI S/D BULAN INI KETERANGAN

1 Produksi 23.760 M3 185.261 M3 KA Bulan ini :
2 Distribusi 21324 M3 156.441 M3 48,'653%
3 Terjual 10.520 M3 92308 M3 KA s/d Bulan ini
4 Kehilangan Air 10404 M3 64134 M3 40,99- V.

DATA KAPASITAS

NO SUMBER AIR BAKU

Mata Alr/Sumur Bor

SB, Jonggrangan

KAPASITAS

SUMBER

l/dl

_!/____.
l/dt_

I'di

POMPA

TERPASANG

10 _l'dt_

_l;«_

idi

EMSIENSI

POMPA

100 %

%

V.

POMPA

PRODUKSI

10 l/dt

. l/dt

. l/dt

l/dt

JAM OPERASI

PRODUKSI

660 Jttm
DISTRIBUSI

660 Jam

KETERANGAN

Jam Jam

Jam Jam

Jam Jam

DAI"A PEMAKAIAN BAHAN • .

NO URAIAN SISA

AWAL

MITASI SISA

AKHIR

TENAGA PEMHANGKIT

KETERANGANMAS IK KK1.UA R GENZET PLN

1 KVA

_ ~ _.!-L

_24.._..>>8

_ Kb

_ Jj,.
Hh_

I'h

Hh

.

2&cO lfc
17 u"

124. iK
- 11

J5 K_va — Kva

2 Solar 3000 \.m
3 Olie •

4. Kaporit _15.J$J.
%

iih

Dh

_.9 ..kj_

J3h_

Bh

—

.. _

5 Rochim

• -

_

6 Kianchem *j
"-'

7 • Filler Sola/ ith —

t Filter Udara IM
—— 1

9 Filler Olie l)« 9V •^

DATA PENDUDUK "—

NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN . 1

1 Jumlah Daerah Pelayanan Kecamatan 1 Kec 1 UNIT KU 50 Jiwa

2 Jumlah Penduduk PelayananKecamatan 70032 11 -'*- Jiwa 1 UNIT SOSIAL 25 Jiwa

3 Penduduk Yang Sudah Terlayani 6205 jiwi 1 UNIT SR 5 •Jiwa

4 Cakupan Pelayanan Penduduk 7,13?/. 1 UNIT INSTANSI • 80 Jiwa

5 Luas Daerah Pelayanan 28,32 Km2 1 UNIT NIAGA 100 " Jiwa

1 UNIT INDUSTRI •• 120 Jiwa

Dibuat OUrft: ,
Kepala Cab«n_l_W_j(ayah--.?:,jrfiLiTI)

GUSYA1
' t f • l' f T1j V

NPP:....?„25?001.:
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fERUSAHAAN DAERAH AIR.Ml M M
KABUPATEN SI. KIN IA N

f
I.Al'ORAN 11U1.ANAN TEKNIK

DATA SAMBUNGAN

NO URAIAN

BULAN

CAltANG

UU
Sambungan aktifwater meter _| 5~

<r
0

5

Tanpa water meter
Sambungan Baru ( Blm Rck)
Scgcl

Tak ngalir
Cabut

Jumlah Langganan Aktif(1+2)
|Jumlah Langganan Qs/d5)

15

20

DATA PRODUKSI

NO

Produksi

URAIAN

Distribusi

Terjual

Kehilangan Air

DATA KAPASITAS

NO SUMBER AIR BAKU
Mata Air/Sumur Bor

SUMUR BORI

SUMUR DOR II

DATA PEMAKAIAN BAHAN
NO URAIAN

KVA

Solar

j Olie
4 Kaporit

Rochim

Kianchcm

Filter Solar

Filter Udara

9 Filter Olie

DATAP2NDUDUK
NO URAIAN

KAPASITAS

SUMBER

l/dt

15^ l/dt
i/di"
l/dt

SISA

AWAL

ir>r. Lt

0 Li

Lt_
Bh

Bh

Bh"

Jumlah Daerah Pelayanan Kecamatan
Jumlah Penduduk Pelavannn Kccamamn
Penduduk Yani> Sudah TcrlnynnV"
Cakupan Pelayanan Penduduk
Luas Daerah Pelayanan

SI PTT..MBER 2004

G ( NOCOT'IUTO

SOSIAL
JKMSSAMBUNGAN

10

12

SR

JILL
__q____

LL3
-.11...
33

Ifi38_
7729

INSTANSI

_9_
lb

BULAN INI

POMPA

TERPASANC

. 7dT
15 l/di

l/dl

l/dl

32.854
29.708

I9J6<__
"TO. 542

EFISIENSI

POMPA

70

M UPAS I

MASUK I KELUAR

5200 K.t;
25 Ll

Bh

Bh

Bh

5220 Ll

25 Ll

J<S.
K.8
Lt

Bh

_Bh
Bh

M3

M3

M3

M3

POMPA

PRODUKSI

Y-l/dt_

J.0.5 V<L
o i/di_
o i/di

SISA

AKHIR

'ii.
" 0

Lt

Lt

.M
.... J<S.

Ll

Bh

Bh

Dh

NIAGA INDUSTRI

I 0

S/D BULAN INI

193.945 M3

179.855 M3

125.943 M3
53.912 M3

JAM OPERASI

PRODUKSI

Jam

507 Jam

Jam

Jam

DISTRIBUSI

Jam

447 Jam

Jam
Jam

TENAGA PEMBANGKIT
GENZET PLN

75 Kva 75 Kva

JUMLAH

1673 Unit

0 Unit

0 Unit

85 Unil

14 Unit

0 Unit

1673 Unit

1772 Unit

KETERANGAN
KA Bulan ini

35,5 %

KA i/d Bulan ini

29,98 %

KETERANG/uN

KETERANGAN

JUMLAH

1 Kcc. 1 UNIT HU
KETERANGAN

50 Jiwa
13.722 Jiwa

10X45 Jiwa

7_2I03 %

20,25 Km2

.njwrsosiAL_
I UNlfsT"

UNIT INSTANSI
I UNIT NIAGA

I UNIT INDUSTRI"

25 Jiwi
Jiwa

80 Jiwa
100

120"
_Jiwi_

Jiwa

DibuatOleh:
Kepala Cabaii__ Wilayah G

SUGIYONQ
NPP : 9269078



V

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATENSLEMAN

LAPORAN DULANAN TEKNIK

DATA SAMBUNGAN

BULAN : .SSSTStSSR..'. 2004
CABANG : II ( GODEAN - MOYUDAN )

NO

1

2

URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLahI
HU SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI

Sambunjjan aklif water meter

Tanpa water mclcr
11 6 m 16 1 731 4

3 . SambunganBaru( 131m Rck)

4 Scgel 2 1 20 1 24 IW1
_5

6

Tak ngahr
Cabut

18
1

1 .

4 Unk
Jumlah Lan^anon Aktif (1+2)
Jumlah Langganan (Is/d 5)

11
13

6

-7.
697
Z35-

t6
1fi

1
1

1 Ti

-T3I-V*
774 Unit

DATA PRODUKSI

NO URAIAN

Produksi

Distribusi

Terjual

Kehilangan Air

DATA KAPASITAS

NO' SUMBER AIR BAKU
Mala Air / Sumur Bor

kapasitas

SUM UK K

12,5 L'dl
12*25Wl-
25,12Ldl

I/O 1

POMP*

TEKPA.S*M

5

5

5
.J

UHLAN INI

12.420
1W27

9.955
1*475

insit.ssi

POMPA

50

50
70

%

M3

M3

M3

M3

POMPA

PRODUKSI

2,5 "*
2,5-^
3,5 UUl

i/di

S/D BULAN INI

137..506
117.416

84?357

__M3

M3

M3

M3

JAM OI'KHASI

PRODUKSI

650 Jain
620-1°™-

Juni

DISTRIBUSI

514

248

Jam

Jam

Jam

Jam

KETERANGAN

KA Bulaiiuu :

U"."'"*"
KA s/d Bulan ini

3S *

KETERANGAN

Godcan
Qbdaati-.

8»y>gam

DATA PEMAKAIAN BAHAN

NO URAIAN SISA

AWAL

MUTAM SISA

AKIHU

TKNAGA PKMHANGKIT

KETERANGANMAS UK KKI.UAK GEN/.KT . I'LN
I

_2_

_3_

4

_5_

6

7

KVA

Solar

Ohe

Kaporil '

Rochim

Kianchcm

Filler Solar

250 "
1.1

">
th

.ih

'ih

400 ll"

15 Ll
. . 5... ^

- *)

u

500

•15
. 5

Ik
Ll

K,

*J
Qh

Bh

"rl.

60 It.
u

Bh_

Bh

25 Kva 41,5 Kv. Oodoen
^udnx

8 Filter Udara

y Filter Olie 61,

DATA PENDUDUK

NO URAIAN

Jumlah Daerah Pelayanan KecanuUn

Jumlah Penduduk Pelayanan Kccamatui

Penduduk Yang Sudah Terlayani
Cakupan Pcta^tuun Penduduk

Luas DacrahPclayjnan

JUMLAH

Kcc

Jiwa

Jiwa

%

Km2

• ir.

KETERANGAN

I UNITMU

JJi^I SOSJAL..

..LUNITSR

I UNIT INSTANSI

I UNIT NIAGA

I UNIT INDUSTRI

50

25

80

IOO

I20

""•""""" r-ii-umi

NPP: „

Jiwa

Jiwa

Jiwi

Jiwi

Jiwi

Jiwi



/ PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM
KABUPATEN SLEMAN

LAPORAN liUI.ANAN TEKNIK

BULAN

CABANG

2004

I ( MINO.NLVRTANI )
DATA SAMBUNGAN

NO URAIAN JENIS SAMBUNGAN JUMLAH
HU SOSIAL SR INSTANSI NIAGA INDUSTRI

1 Sambunno aktif water meter 19 2211 \
; 37 2270 Unit

2 Tanpa water meter
Unu

2 Unit
3 Sambungan Baru ( Blm Rck) o

4 Segel 12 12 Utut
5 Tak ngalir 1 ' • 1 Unit
6 Cabut 1

1 Unit
Jumlah LangxananAktif (1+2) l 1211 ') 37 2276 Unl,
Jumlah Lan»eanan(li/d 5) •1 • .:2% ') 40 2326 Un].

DATA PRODUKSI

NO URAIAN

Produksi

Distribusi

Terjual

Kchilanpn Air

DATA KAPASITAS

NO SUMBER AIR BAKU
Mata Air/Sumur Bor

Hujaor

'Qortdaryfon

Umb.-lfad0lhtt,-6

T3B -*fl

KATASITAS

SUMBER

l/dl

!>' l/dl

l/di

Vdi

POMPA

TERPAlANC

15 t'.H

. ji

BULAN INI

• • J i '• M3

UlSTtMSl

POMPA

%

V.

%

%

M3

M3

M3

POMPA

PfcODUKSI

12. i/dt

4 l/dt

l/dt

l/dt

S/D BULAN INI

452.820

437.943

M3

M3

263.47 5 M3
.1.6 M3

JAM OI'KHASI

PRODUKSI

59o _•__,„
DISTRIBUSI

3'54 Jam

5-9 Jam Jam

<>2 Jam Jam

"10 J"" jnsL Jam

KETERANGAN

KA Bulan ini

;•). %

KAs/d Bulan ini

%

KETERANGAN

?360D-31-'C

DATA PEMAKAIAN BAHAN

NO URAIAN SISA

AWAL

MUTASI SISA

AKHIR

TENAGA PEMBANGKIT

KETERANGANMASIK KELUAR GEN2^JT PLN
1 KVA

. . . . Kva Kva
2 Solar Lt H, It lb
3 Olie Lt Lt Lt Lt

4 Kaporit KS V)~ Va K1
5 Rochim k« b- ^ Kl
6 Kianchcm K1 ^ ^ ^
7 Filter Solar Bh Bh Bh Bh

8 Filter Udara Bh Bb Bh Bh

9 Filter Olio Bh iU, to «,
DATA PENDUDUK

NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN
1 Jumlah Daerah Pelayanan Kecamatan 2 Kec. 1UNITHU 50 Jiwa

I- Jumlah Penduduk PelayananKecamatan 69. #6 Jiwa 1 UNIT SOSIAL 25 Jiwa
3 Penduduk Yang Sudah Terlayani ' l'i.-q'SO Jiwa 1UNTTSR '' 5 Jiwa
4 Cakupan Pelayanan Penduduk •?\ % 1 UNIT INSTANSI 80 Jiwa
5 Luas Daerah Pelayanan 33,52 Km2 1 UNIT NIAGA 100 Jiwi

1 UNIT INDUSTRI 120 Jiwa

Dibuat Oleh:

Kepala Cabang Wilayah l.-..¥S^G^-^

(0^7
KUDX

"T

NPPt.92^.150,
JX), S.S03



_, .N OAERAH AIR MINUM
•UN SLEMAN

LAPORAN BULANAN TEKNIK
OULAN SEPTEMDER 2004

CABAAKJ : J ( DEPOK )

M'P. 9264019
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Menimbang

iengingal

•4

BUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN"

nomor : i5/}:,:p.;c.):;A:ooo

TENTANG :

TARIF AIR MINUM DAN TARIF JASA

PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

KABUPATEN SLEMAN

BUPATI SLEMAN,

bahwa Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sebagai
lembaga pelayanan masyarakat dengan tugas melayani air
bersih kepada masyarakat serta sebagai salah satu Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) yang berfungsi sebag
pendukung perolehan Pendapatan Asli Daerah (PAD).dala
pelaksanaannya membutuhkan peran serta dan dukungnn dari
masyarakat pemakaljasa pelayanan PDAM.;

bahwa dengan semakln iingginya biaya operasional sehlnggo
sudah tidak mencukupi lagi untuk operasional peningkatan
pelayanan air bersih, maka perlu untuk meninjau tarif n:,<
minum dan larir jasa penyambungan instalasi baru pndn
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman;

bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut perlu ditetapkan
Keputusan Bupati tentang Tarif Air Minum dan Tarif Jasa Pada
Perusahaan Dalrah Air Minum Kabupaten Sleman;

1. Unda

ai

m

; undnng Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembenlukan
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Islimewa
Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;



Agar sellop orang mongc.nhuinya, memerinlahkan poHounchnmn „ ,

Dlundangkan dl Sleman.

P-'iua tanggal

SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN SLEMAN,/
r

/ '-

Ir. SUTRISNO, MIES.

^PembinnTk. I/Gol. IVb

NIP 010103080

LHMBARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN

Ditetapkan di Sleman,

TAHUN 2000 NOMOR v}. SERl .<?.



IV.

V.

I '••..•!•> KEPUTUSAN RUPATI SLEi-A*vN

: I'3 - 7 - :-.:.W
TAMr,OAl.

d'•••'• ;ar iarif air minum

PERI," AUAAM DAERAH AIR MINUM '

'-'•'•'•UPA TEN SLEMAN

TJNGKAT PEMAKAIAN

0-10 M'
::i

20 M3 I

(Rp)
Kolompok I

1. Sosial Umum

2. Sosial Khusus

Kelompok II

1. Rumah Tangga A1
i

2. Rumah Tangga A2

3. Rumah Tangga A3

4. Rumah Tangga B

5. Instansi Pomerlnlah

Kelompok III

1. Niaga Kecil

2. Niaga Besar

Kelompok IV

1. Industri Kecil

2. Industri Besar •

Kelompok V

1. Pelabuhan Udara

2. Mobil Tangkl.

(Rp)

350

350

'IOO

530

690

770

770

1.4 10

1.650

1.770

2.000

10- 20 M"

(Rp)

350

-100

650 •

980

1.050

1.120

1.120

1.410

1.650 .

1.770

2.000

.

350

450

1.000

1.350

1.470

1.590

1.590

1.940

2.120

2.950

4,130



N

0

.AMPIRAN II : KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
NOMOR :v
TANGGAL

:i5/Kcp.KlV;/^000
:i0 - 7 - .'•OOO

TARIF JASA PENYAMBUMGAN INSTALASI

AIR MINUM A1AU SAMBUNGAN INSTALASI BARU

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

URAIAM

Pendaftaran.

.'.iminnn langganan.

Jasa adminislrasi,

Hahan pipa dan acccso-
ries untuk sambungan
instalasi baru.

SOSIAL

(Rp)
per sambu-

no an

10.000,00.

.000,00.

17.500,00.

KELOMPOK PELANGGAN

NON

NIAGA

(Rp)
persambu-

ngnn

10.000,00.

15.000,00.

17.500,00.

NIAGA INDUSTRI

(Rp)
persambu-

ngan

(Rp)
persambu-

ngaii

l

KHUSUS !
i

(Rp) ',
persambu- i

ngan i

! 15.000,00. I
i

SO.000,00. j

17,500,00. j

•» !

5. Jasa pemasangan,

10.000,00.

P.O.000.00.

17.500,00.

') '

')

10.000,00.

89.000,00.

17,500,00.

*)

')

Kfif.rangnn ') :

1. Pemakaian bahan pipa clan accosorics unluk sambungan Instalasi baru tarif

harganya diperhitungkan sesuai harga bahan pada saat pemasangan tersebut,

2. Jasa pemasangan maksimal 10 % dari total pemakaian bahan pipa dan

accessories sambungan Instalasi baru.

3. Harga bahan pipa dan accessories sowaklu-waktu dapat berubah sesuai, kondisi

pasar

,H, ARIF.IN W

<LK^3



N' >

4.

I AiViPIRAM 111 ' KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

NOMOR : i './fro.. JCO'-V'.'OOC)

TANGGAL ;!'» - 7 - 2000

IARIF LAIN-LAIN

URAIAN BESARAN

TARIF

(Rp)

Biaya buka scgfil
(pcnutupan scmentara)
a. Kelompok 1 10.000,00.
b, Kelompok II 10.000,00.

c. Kelompok III 25.000,00.
d. Kelompok IV 25.000,00,
e. KHompokV 25.000,00.

Ballk nama 15.000

Biaya plndah lokarJ 50.000

meter air i

Biaya scgel (pcnutupan
sementara. atas
permintaan sendiri.

Biaya penggantian stop
keran setelah meler air.

Biaya penggantian
keran.

Biaya pemeliharaan
meter air.

Biaya admlnlstrasl.

10.000

.500

1.000

KETERANGAN

Untuk permohonan buka kembali dalam masa
pemulusan sementara, diwa.ibk.an pula w*iuk
melunasl biaya lutup sementara, ilsa
rekening, denda dan beban lain yang masih
lerutang.

Untuk setiap sambungan rumah.

Biaya Ini dltambah dengan aksesorls lain
yang diperlukan.

Biaya Ini ditambah biaya beban selama 3
(tiga) bulan.

Disesuaikan dengan harga aksesoris .yang
berlaku pada saat penggantian;

Disesuaikan dengan harga aksesorls yang
berlaku pada saat penggantian.

Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening alrllap bulan.

Biaya Ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening air tiap bulan.



BUPATI SLEMAN

KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

Nomor.02 /Kep.KDH/A/2003

TENTANG:

PERUBAHAN PERTAMA KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN NOMOR
15/Kep.KDH/2000 TENTANG TARIF AIR MINUM DAN TARIF JASA PADA

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM KABUPATEN SLEMAN

BUPATI SLEMAN,

enimbanu o bahwa cancan spmnkin i;o^,,:n,,0 K--_nycJii scmaKin ti,._.,gmya biaya operasional

pc-...;:c--:;oraan pelayanan a- .- —m yang harus dikeluarkan

°-" pr" •-'ahaan Daerah At :A-,m Kabupaten Sleman.
sehingga tanf air minum dan tarif jasa yang berlaku sudah tidak
daont menutupi biaya operasional dimaksud;

b bah-.va biaya operasional perusahaan digunakan dalam rangka
peningkatan kinerja, perbaikan pelayanan dan pcrluasan
jarmgan operasional,

c. bahwa atas dasar pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf bperlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Petubahan Pertama Keputusan Bupati Sleman Nomor
i5/Kep.KDil/2000 tentang Tarif Air Minum dan Tarif Jasa pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sleman.

'9'ngat : 1- Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa
Yogyakarta jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950;

2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah;

3.. Keputusan Bupati Sleman Nomor 15/Kep.KDH/2000 tentang
Tarif Air Minum dan Tarif Jasa pada Perusahaan Daerah Air
Minum Kabupaten Sleman.



jar\ persetujuan pimpinan Dewan Pcrwakilan Rakyat Daerah Ka
oupaten Sleman:

.omor

Tanggal

Tentang

4/K.PJMP.DPRD/2003

18 Februari 2003

Persetujuan Penerbitan Keputusan Bupati Sleman tentang Perubahan
Pertama Keputusan Bupati Sleman Nomor : 15/Kep.KDH/2000 tentang
Tanf Air Minum dan Tarif Jasa pada Perusahaan Daerah Air Minum
Kabupaten Sleman.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN TENTANG PERUBAHAN
PERTAMA KEPUTUSAN BUPATI -SLEMAN • NOMOR
15/Kep.KDll/2000 TENTANG TARIF AIR MINUM DAN TARIF JASA
PADA PERUSAHAAN DAERAFI AIR MINUM -KABUPATEN
SLEMAN.

Pasal

Beberapa Kofen.uan dalom Kop,,lUSan nupali Sieman Nomor 15/Kep KDH/2000
lo".an3 Tarif Air Minum dan Tarif Jasa pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten
o.'oman diubah sebagai berikul:

Ke.ontuan Pasal 3diubah. sehingga keseluruhan Pasal 3berbunyi sebaca: berikuf

Pasal 3

C) Tarif air minum di Perusahaan Daerah Air Minum ditetapkan dengan n
sebagaimana tersebut dalam Lampirnn I.

ommal

(2) Tarif jasa penyambungan -instalasi air minum atau sambungan instalasi baru
yang diberikan oleh Perusahaan Daerah Air Minum ditetapkan dengan
nominal sebagaimana tersebut dalam Lampiran \\.

(3) Tarif jasa pelayanan lainnya yang diberikan oleh Perusahaan Daerah Air
Minum ditetapkan dengan nominal sebagaimana tersebut dalam Lampiran III.

b. D'antara ketenluan Pasal 3dan Pasal Adisisipkan satu pasal baru. yakni Pasal 3A
yr.ng berbunyi sebagai benkut:



Pasal 3A

(1) Pengenaan tarif air minum sebagaimana tersebut dalam ayat (1) Pasal 3

dikenakan secara bertahap.

(2) Pentahapan pengenaan tarif air minum sebagaimana tersebut dalam

Lampiran I.

Pasal II

jputu.san ini mulai be'laku pada tangga! '!undangkan.

jar seliap orang mongetahuinya memorinlahkan pengundangan Keputusan ini

iKinn ponompotonnya dalom Lcn-.l)nr.~n Daerah Kabu(iatcn Sleman.

Ditetapkan di Sleman..

Pada tangga! : 27 -02-2003

. ,; /3UPAT1 SLE'.'AN^

,;•'--IB.NU SUBIYANTO

..'ijji.ijkon di Sleman.

.-r: tanggal 1-03-2003

KRETARIS DAERAH

iiJPATEN SLEMAN,

SUTRISNO

V1BARAN DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2003 NOMOR 1 SERI C



I AMI'IKAN I : Kl-CUTUSAN IJUCATI SLliMAN

NOMOR ; 02/Kcp.KDIl/A/20(
TANGGAL : 27-02-2003

TARIF AIR MINUM

A.. Berlaku mulai 1 Maret 2003 sampai dengan 31 Mei 2003.

Kelompok Pclangg; )ii

Kelompok I

a. Sosial Umum

b. Sosial Khusus

Kelompok II

a. Rumah Tan---.- •• -
i
j b. Rumah Tangga A2

. c. Rumah Tanggn a?.

! d. Rumah Tangga D
e. Instansi Pcn-,cf,:i:.iii

i Kelompok III
i
I a. Niaqo Kecil

1 b. Niaga Besar

Kelompok IV

a. Industri Kecil

b. Industri Besar

Kelompok V

a. Pelabuhan Uda.V;

b. Mobil Tangki

b-io M-v

I
|
i

' 700

: too

700

'.100

:.550

' 1.000

j 1.600
i

i 2.000

! 3.'IOO

4.400

4.600

4.900

Dosar Penelapnpan Tarif
i.T"'1 1-20 MJ

Rp.

700

1.000

1.200

1.550

1.650

1.750

1.750

2.000

3.4 00

4.400

4.600

4.900

21-30 Mv

Rp.

700

T.300

> 31 Mv'

Rp.

700

1.300

1.600 1.800

:.900 2.300

1.960 2.400

2 450 2.600

2.450 2.600

5.000 6.000

5.000 7.000

5.000 6.000

5.000 7.500

4.900 4.900



Berlakt:
.:ul,ai 1Jun. 2003 sampai dencjnn 31 Agustus 2003.

No.
anKelompok Pcl.nngg

Kelompok l

a. Sosial Umum

b. Sosial Khusus

Kelompok II

a. Rumah Tangga A1

b. Rumah Tangga A2

c. Rumah Tangga A3

d. Rumah Tangga B

e. Instansi PemcrirV.ah

3. ! Kelompok 111

a. Niaga Kecil

b. Niaga Be:;ar

Kelompok IV

a Industri Kecil

b industri Besar

Kelompok V

a. Pelabuhan Udara

b. Mobil Tangki

0-10 fvV

Rp.

800

000

1.100

i 1.550

i 1.6C0

3.400

•1.4 00

4.90C

Dasar Penelapapan Tarif
i.V

11-20 M-'

Rp.

800

1.000

1.200

1.540

1.610

1.750

1.750

21-30 M-'

Rp.

800

1.200

1.500

1.900

1.960

2.450

2.4 50

5.cc:2.800

3.400

4.4 CO

4.600 .

4.900

5.000

5.800

4.900

> 31 MJ

Rp.

800

1.200

1.750

2.250

2.350

2.550

2.550

6.000

7.000

6.000

7.500

4.900



C. Berlaku mulai 1September 2003 sampai dengan 31 Nopember 2003.

No. | Kelompok Pelanggan

1. Kelompok I

a. Sosial Umum

b. Sosial Khusus

Kelompok II

a. Rumah Tangga A1

b. Rumah Tangga A2
j c. Rumah Tangga A3
i d Rumah Tangga C
j e. Instansi Pemerintah

Kelompok III

a Niaga Kecil

b. Niaga Besar

Kelompck IV

a Industri Keel

b. Industri Besar

Kelompok V

a. Pelabuhan Udara

b. Mob;! Tangki

0-10 M3

Rp

900

900

900

1.100

1 550

1.600

1 600

3.400

4.400

4.600

4.900

Dasar Penetapan Tarif
11-20 Ms

Rp

900

1.000

1.200

1.540

1.610

1.750

1.750

2.800

3.400

4.400

4.600

4.900

21-30 M3

Rp

900

1.300

1.600

1.900

1.960.

2.450

2.450

5.000

5.800

5.000

5.800

4.900

>31 M3

Rp

900

1.300

1.750

2.300

2.400

2.600

2.600

•3 C00

7.000

6.000

7.500

4.900



NO.

7.

9.

URAIAN

Biaya buka segel
(pcnutupan
sementara)
o. Kelompok I
b. Kelompok 11
c. Kelompok III
d. Kelompok IV
e. Kelompok V

! Balik nama

Binya pindah lokasi
meter air

Biaya segel
(pcnutupan

scrr.enlara) n!ns
permintnan scncliii.

Biaya penggantian
stop keran setelah
meter air.

Biaya penggantian
keran.

Biaya pemeliharaan
meter air.

Biaya administrasi.

Biaya penggantian
meter air atas

permintaan/risiko
pelanggan

LAMPIRAN III: KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN

NOMOR : 02/Kcp.KDH/A/200:
TANGGAL : 27r©2-2003

TARIF JASA PELAYANAN

BESARAN

TARIF

<Rp)

15.000

15.000

50.000

50.000

75.000

25.000

75.000

15.000

2.500

1.500

KETERANGAN

Untuk penmohonan buka kembali dalrm |
masa pemutusan sementara, diwajibkan i
pula ' untuk, melunasi biaya tu'.up j
sementara. sisa rekening, denda can |
beban lain yang masih terutang. i

Untuk sc'.iap sambungan rumah. j

Biaya mi d.tambah dengan akseccr; iain i
yang diperlukan. J

Biaya ini ditambah biaya beban selama 3
(tiga) bulan.

Disesuaikan dengan harga aksesori yang
berlaku pada saat penggantian.

Disesuaikan dengan harga aksesori yang
berlaku pada saat penggantian.

Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening air tiap bulan.

Biaya ini dibayar bersama-sama dengan
pembayaran rekening air tiap bulan.

Disesuaikan dengan harga aksesori yang
berlaku pada saat penggantian.

^^3^6l^ATI SLEMAN ,^/

\;;:VV^B.NU ;$TJBt?ANTO



C Berlaku mulai 1Desember 2003.

No. Kelompok Pelanggan

1.

i 3.

4. I Kelompok IV

c. Industri Kecil

d. Industri Besar

5. f Kelompok V

c. Pelabuhan Udara
d. Mobil Tangki

Kelompok I

c. Sosial Umum

d. Sosial Khusi is

Kelompok II

f- Rumah Tangga A1
g. Rumah Tangga A2
h. Rumah Tangga A3
'"• Rumah Tangga B
j- Instansi Pemerintah

Kelompok III

c Niaga Keel

d. Niaga Besar

0-10 M3

Rp

Dasar Penetapa'nfarif

^^£^ATl SLEMAN -// v>

/ 3^

r.,s.;;T/ne.f4i sTjfrmrm
•\ '



LAMPIRAN II : KEPUTUSAN BUPATI SLEMAN
NOMOR : 02/Kcp.KDH/
TANGGAL : 27-02-2003

TARIF JASA PENYAMBUNG.AN INSTALASI •
AIR MINUM ATAU SAMBUNGAN INSTALASI BARU

NO URAIAN

KEl-OMPOK PELANGGAN

Kolompok 1 Kelompok II Kelompok III Kelompok IV Khusus

i

per

sombuncan

(Rp)
per

sambungan

(Rp)
per

sambungan

(Rp)
per

sambungan

(Rp)
por

sambungan

1. I Pondadaran. 10 000 10000 10.000 10.000 15.000

2 ' Jc.ninan langganan. 25 CO? I 25 000 96.000 112.000 89.000

3 , Jasa adminir.trasi ?.c, :;,;, , 23 ooo 30 000 n.". oco 17.500

''•. lahan pipa dan ") ' " •) •\

a'-Tosori unluk )
•

) ")
v^mbungan instalasi
l'2'U !

5. I Jasa pemasangan. -•

"'
*) *) ')

'

. 1

Kcicrar <jan •) ;

Pemakaian bahan P,pa da,, akscc, un!uk sambungan ^^ faam ^ ^^ d!p ^
sesuai harga bahan pada saal pemasangan tersebut.

Jasa pemasangan maksimal 10 % dari total pemakaian bahan pipa dan aksesori sambungan
instalasi baru.

Harga bahan pipa dan aksesori ••....-..u-wn.-.iu dapat bcaibah sesuai kondisi harga pasar.

Kolompok pelanggan adolah kelompok pelanggan sebagaimana tersebut dalam Lampiran I

. ...-BUPATI SLEMAN '̂

V
y1?NU SUBIYANTO
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VBUPATEM DAERAH
TWOKATI PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM (PDAM)
Jalan Parasamya No. 18 Telp. (0274) 868667 Fax.(0274) 865838 TIRTA

Sleman 55511 Yogyakarta

SURAT KETERANGAN
Nomor: J6Q/ FMVV &W W-G4 •

Yth. Para Pelanggan
PDAM Sleman

Dengan hormat,

Bersama ini kami memberitahukan bahwa kuesioner penelitian yang dilakukan
oleh Sdr. Giyarto dan Mukti Surya Agus, mahasiswa Fakultas Teknik Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, telah diketahui dan disetujui oleh PDAM Sleman.

Oleh karenanya dimohon bantuan Bapak/lbu Pelanggan untuk berkenan
membantu yang bersangkutan.

Sleman, 18 September 2004

Direktur Teknik

/

\v_
.* \ lir. Ac.hadi Budi C, M.Kes.



Kepada Yth ;
Bapak / Ibu / Saudara Para pelanggan air
PDAM Tirta Dharma

Di Sleman

Assalumu 'alaikwn Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian program studi kami pada Fakultas Teknik Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta, salah satu tugas adaiah pen.ilisan tugas akhir atau penelitian,
dengan judul yang kami pilih adaiah ; Analisis Ekonomi Dan Lingkungan Dari pei.ianjcatan
Sumber Air , dengan harapan hasil penelitian dilakukan ini aapat bermanfaat bagi semua pihal:
baik bagi PDAM sendiri, Pemerintah Kabupaten Sleman dan masyarakat khususnya para
pelanggan air PDAM Tirta Dharma, untuk keperiuan ini kami mohon masukan dari para
pelanggan air dari PDAM Tirta Dharma sesua-' format dibawah ini dan langsung di berikan
pada kami.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Wassalanm alaikum Wr. Wb.

Isian informasi pelanggan

1. Pekerjaan kepala keluarga
2. Rata-rata Penghasilan

per bulan ( Ribu Rupiah )
3. Jumlah anggota keluarga
4. Lama jadi pelanggan PDAM
5. Rr.ta-rata pemakaian air

PDAM per bulan
6. Air PDAM untuk keperiuan :
7. Milik sumber air yang lain
8. Tekanan air pada jam normal

( siang / malam hari)
9. Tekanan air pada jam puncak

( pagi / sore hari)
10. Rata-rata pembayaran

Rekening tahun 2004 :
11. Kenaikan tarif agar dilakukan

dengan system
12. Apakah anda puas pada

pelayanan sekarang
13. Keluhan

14. Saran dan kesan

Sleman,
Hormat kf.mi,

Pcneliti

Giyarto
No.Mhs:98 511 232

2. Mukti Surya Agus
No.Mhs:98 5.1 03?

(Corct pada ketcrangan yang I urangsesuai dibawah ini)

PNS, Karyawan swasla, Wira swasta, Pedagang. Pcani

250-500 / 500-1000 / 1000-150U / 1500-2000 / > 2000
1 / 2 / 3 IJXI 5 I 6 / > 6 orang
1-3 tahun / 3-6 tahun / 6-9 tahun / 9-12 tahun / > 12 tahun

1—10 m3 / 10 - 20 m3 / 20- •30 m3 / >30 m3
Rumah tangga / Usaha
Ada sumur / Tidak ada sumur

Besar / Cukup / Kecil / Sering inacet.

Besar / Cukup / Kecil / Sering macet

Rp...\...l.•..:.::...

5-10 % tiap tahun /10-30 % tiap 2 lahuu / Sesuai kebuluhan

Puas / Cukup puas / Kurang ouvs

"\Z3'333ZZ3Z""Z""':, "••:.•••.•;••;•••_;;
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